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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara
menegaskan bahwa ASN berperan penting sebagai pelaksana kebijakan publik,
pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa. Dalam Pasal 5
disebutkan bahwa Manajemen ASN diselenggarakan berdasarkan prinsip
efektivitas, efisiensi, keterpaduan, akuntabilitas, transparansi, serta
profesionalitas. Hal ini menuntut setiap ASN untuk mampu bekerja secara tertib
administrasi, memanfaatkan teknologi, serta memberikan pelayanan publik
yang berkualitas.

Bidang Kebudayaan pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kota
Payakumbuh  memiliki tugas untuk merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi, dan melaporkan pelaksanaan tugas di bidang kebudayaan.
Fungsi yang dijalankan meliputi penyusunan rencana dan program Kkerja,
penyelenggaraan kegiatan, monitoring serta evaluasi, hingga pelaporan
pelaksanaan tugas. Selain itu, Bidang Kebudayaan juga bertanggung jawab
dalam pelaksanaan tugas kedinasan sesuai dengan bidangnya. Namun dalam
pelaksanaannya, pengelolaan aset kebudayaan berupa pakaian adat, alat
musik, dan buku budaya belum dilakukan secara optimal. Proses peminjaman
aset oleh pihak ketiga seperti kelompok kesenian masih dilakukan secara

manual melalui pencatatan di buku tulis dan hanya koordinasi langsung dengan



bidang kebudayaan saja tanpa adanya pelaporan resmi kepada pengurus
barang dan belum menggunakan sistem pencatatan digital yang terintegrasi.

Akibatnya, data riil penggunaan aset kebudayaan tidak tercatat dengan baik,
sehingga menimbulkan ketidaksesuaian antara daftar inventaris dengan kondisi
lapangan. Hal ini dapat berpengaruh terhadap kesulitan dalam perencanaan
anggaran pemeliharaan dan pengadaan aset, serta melemahkan akuntabilitas
dan transparansi pengelolaan aset. Oleh karena itu, diperlukan upaya
optimalisasi melalui penerapan sistem pencatatan digital yang lebih tertib,
transparan, dan akuntabel.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan
optimalisasi pendataan peminjaman aset kebudayaan melalui sistem
pencatatan digital. Solusi ini mencakup penyusunan SOP peminjaman aset
kebudayaan yang melibatkan bidang kebudayaan dan petugas barang,
pembuatan sistem pencatatan digital sederhana yang dapat diakses secara
bersama, pelaksanaan sosialisasi internal kepada pegawai mengenai prosedur
baru peminjaman asset untuk memastikan efektivitas pencatatan digital.
Dengan adanya langkah ini, diharapkan pengelolaan aset kebudayaan dapat
dilakukan lebih tertib, akurat, dan transparan di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan
Olahraga Kota Payakumbuh.

Melalui kegiatan aktualisasi ini, diharapkan penyusunan dan pembakuan
SOP serta penerapan sistem pencatatan digital tidak hanya menjadi dokumen
administratif, tetapi juga benar-benar diimplementasikan secara konsisten

dalam pengelolaan peminjaman aset kebudayaan. Langkah ini diharapkan



mampu meningkatkan akurasi data, memperkuat transparansi dan
akuntabilitas, serta mendukung visi Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga
dalam mewujudkan tata kelola aset daerah yang tertib, efisien, dan berdaya
guna bagi masyarakat. Oleh karena itu, penulis menyusun rancangan
aktualisasi ini dengan judul “Optimalisasi Pencatatan Peminjaman Aset
Kebudayaan melalui Sistem Digital di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan

Olahraga Kota Payakumbuh”.

B. Tujuan

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari kegiatan aktualisasi ini adalah untuk menyelesaikan
permasalahan belum optimalnya pendataan peminjaman aset kebudayaan
pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga melalui penerapan sistem
pencatatan yang tertib, akuntabel, dan berbasis digital.

2. Tujuan Khusus

Secara khusus, kegiatan aktualisasi ini bertujuan untuk menyusun dan
membakukan SOP peminjaman aset kebudayaan yang melibatkan bidang
kebudayaan dan petugas barang, sehingga terdapat pedoman tertulis yang
jelas dalam pengelolaan aset. Kegiatan ini juga ditujukan untuk
mengembangkan sistem pencatatan digital sederhana agar proses pendataan
peminjaman dapat dilakukan secara transparan, tertib, dan mudah diakses oleh
pihak terkait. Selanjutnya, dilakukan sosialisasi internal kepada pegawai
maupun pihak ketiga agar memahami dan menerapkan prosedur baru dalam

peminjaman aset kebudayaan sehingga dapat dipastikan efektivitas dan



keandalan sistem dalam mendukung akuntabilitas pengelolaan aset di Dinas
Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga. Dengan menerapkan ASN BerAKHLAK,
tujuan khusus ini diharapkan mampu mewujudkan layanan peminjaman aset
yang lebih berorientasi pada pelayanan, akuntabel dalam pertanggungjawaban,
kompeten melalui pemanfaatan teknologi digital, harmonis dalam membangun
hubungan kerja sama, loyal pada kebijakan organisasi, adaptif terhadap
perkembangan zaman, serta kolaboratif dengan melibatkan berbagai pihak

terkait.

C. Ruang Lingkup

1. Kegiatan aktualisasi difokuskan pada optimalisasi pencatatan
peminjaman aset kebudayaan di lingkup Dinas Pariwisata, Pemuda, dan
Olahraga Kota Payakumbuh.

2. Penyusunan dan penerapan SOP serta sistem pencatatan digital
platform hanya berlaku pada kegiatan peminjaman aset kebudayaan,
seperti pakaian adat, alat musik, dan buku budaya, yang dipinjamkan
kepada pihak ketiga.

3. Objek aktualisasi ini ditujukan kepada pegawai bidang kebudayaan,
petugas barang, serta pihak ketiga yang melakukan peminjaman aset.

4. Pelaksanaan kegiatan aktualisasi dilakukan pada masa habituasi

Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2025 dari 1 september — 4 oktober 2025.



BAB Il

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1. Sejarah Lembaga

Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kota Payakumbuh
mempunyai wilayah kerja seluas 80,43 Km2 sesuai dengan luas
administrasi Kota Payakumbuh. Kantor Dinas Pariwisata, Pemuda, dan
Olahraga terletak di Jl. Soekarno Hatta, Area Medan Nan Bapaneh

Ngalau Indah Payakumbuh, Sumatera Barat 26226.

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kota Payakumbuh
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Payakumbuh Nomor 17 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
menjelaskan bahwa : “Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Tipe A
menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang Pariwisata, bidang
Kepemudaan dan Olahraga, dan bidang Kebudayaan. Dinas ini dipimpin
oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab kepada Wali Kota Payakumbuh melalui Sekretaris
Daerah. Sementara itu, Pemerintah Kota Payakumbuh secara umum
dipimpin oleh seorang Wali Kota Dr.dr Zulmaeta Sp.OG-KFM dan

wakilnya Elzadaswarman, SKM, MPPM.



2. Visi Misi

a. Visi
“ Tersedianya Payakumbuh Kota Maju yang Bermartabat Melalui
Pemberdayaan dan Pengembangan Kualitas Pendidikan Sentra
UMKM yang Positif ”

b. Misi

1. Mewujudkan SDM aparatur yang berkualitas

2. Mewujudkan aturan daerah dalam mendukung iklim ekonomi yang
kondusif

3. Mewujudkan tata dan alur bisnis professional melalui penyiapan
suasana kondusif yang kompetitif

4. Mewujudkan nuansa imani melalui pendekatan budaya dan adat

5. Mewujudkan sarana perkotaan yang humanis, ramah lingkungan

dan berkelanjutan

3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dan tata kerja Dinas Pariwisata Pemuda dan

Olahraga adalah sebagai berikut :



Gambar 2.1 Struktur Organisasi
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4. Tugas dan Fungsi
1. Kepala Dinas

Kepala Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga mempunyai
tugas pokok membantu Walikota dalam penyelenggaraan
Pemerintahan Kota di bidang pariwisata, pemuda dan olahraga serta
kebudayaan

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, kepala dinas

menyelenggarakan fungsi:

a. Perumusan kebijakan teknis urusan pemerintahan bidang
Pariwisata, bidang Kepemudaan dan Olahraga dan bidang
kebudayaan;

b. Pembinaan teknis penyelenggaraan urusan pemerintahan
bidang Pariwisata, bidang Kepemudaan dan Olahraga dan bidang
kebudayaan;

c. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan urusan
bidang Pariwisata, bidang Kepemudaan dan Olahraga dan bidang
kebudayaan;

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait
dengan tugas dan fungsinya.

2. Sekretaris

Sekretaris mempunyai tugas merencanakan  operasional,
mengelola, mengkoordinasikan, mengendalikan, mengevaluasi dan

melaporkan urusan umum, kepegawaian, keuangan, perencanaan,



evaluasi dan pelaporan.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Sekretaris
menyelenggarakan fungsi :

a. Perencanaan operasional urusan umum, kepegawaian,
keuangan serta pengelolaan perencanaan, evaluasi dan
pelaporan;

b. Pengelolaan urusan umum, kepegawaian, keuangan,
perencanaan, evaluasi dan pelaporan;

c. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan urusan umum,
kepegawaian, keuangan, serta pengelolaan perencanaan,
evaluasi dan pelaporan;

d. Pengoordinasian urusan umum, keuangan, kepegawaian,
perencanaan, evaluasi dan pelaporan;

e. Pengelolaan informasi publik terkait kebijakan Dinas;

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan, sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya Sekretaris
dibantu oleh Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian, Sub Bagian

Keuangan, Sub Bagian Penyusunan Program.
3. Bidang Destinasi
Bidang Destinasi mempunyai tugas mengkoordinasikan dan

mengendalikan tugas-tugas dibidang Destinasi. Untuk

melaksanakan tugas pokok tersebut, bidang Destinasi



menyelenggarakan fungsi :
a. Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan
Bidang Destinasi;

b. Penyelenggaraan kegiatan Bidang Destinasi;

c. Pelaksanaan pengendalian dan evaluasi program kerja;

d. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Bidang Destinasi;
e. Pelaporan pelaksanaan tugas Bidang Destinasi;

f. Pelaksanaan tugas kedinasan sesuai dengan bidang tugas dan
fungsinya. Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, Bidang
Destinasi dibantu oleh

Seksi Pengembangan Objek Daya Tarik dan Sarana Prasarana
Pariwisata dan Seksi Pembinaan Usaha Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif.

Bidang Pemasaran Pariwisata

Bidang Pemasaran Pariwisata mempunyai tugas pokok

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan

pelaksanaan tugas dibidang Pemasaran Pariwisata. Untuk

melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut, bidang

Pemasaran Pariwisata menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan
Bidang Pemasaran Pariwisata;

b. Penyelenggaraan kegiatan Bidang Pemasaran Pariwisata,;



c. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Bidang
Pemasaran Pariwisata;

d. Pelaporan pelaksanaan tugas Bidang Pemasaran Pariwisata;

e. Pelaksanaan tugas kedinasan sesuai dengan bidang tugas dan

fungsinya.

Untuk pelaksanaan tugas tersebut, Bidang Pemasaran Pariwisata
dibantu oleh Seksi Promosi Pariwisata dan Seksi Kemitraan dan
Pelayanan Informasi Pariwisata

Bidang Kebudayaan

Bidang Kebudayaan mempunyai  tugas merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas

di bidang Kebudayaan.

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud tersebut,
Bidang Kebudayaan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan
Bidang Kebudayaan;

b. Penyelenggaraan kegiatan Bidang Kebudayaan;

c. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Bidang
Kebudayaan;

d. Pelaporan pelaksanaan tugas Bidang Kebudayaan;

e. Pelaksanaan tugas kedinasan sesuai dengan bidang tugas dan

fungsinya.



Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Bidang
Kebudayaan dibantu oleh Seksi Pelestarian Adat Budaya dan Cagar
Budaya dan Seksi Pembinaan Seni Budaya.

6. Bidang Pemuda dan Olahraga
Bidang Pemuda Olahraga mempunyai tugas merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas
dibidang Pemuda dan Olahraga. Untuk melaksanakan tugas pokok
tersebut, bidang pemuda dan olahraga menyelenggarakan fungsi
sebagai berikut :
a) Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan

Bidang Pemuda dan Olahraga;

b) Penyelenggaraan kegiatan dan sarana prasarana Bidang Pemuda
dan Olahraga;

c) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Bidang Pemuda
dan Olahraga;

d) Pelaporan pelaksanaan tugas Bidang Pemuda dan Olahraga,;
Pelaksanaan tugas kedinasan sesuai dengan bidang tugas dan

fungsinya. Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya Bidang

Pemuda dan Olahraga dibantu oleh Seksi Kepemudaan, Seksi

Olahraga dan Seksi Sarana Prasarana Kepemudaan dan Olahraga

7. UPTD Pengelola Objek Wisata dan Usaha Pariwisata

UPTD Pengelola Objek Wisata dan Usaha Pariwisata mempunyai

tugas membantu Kepala Dinas dalam menyusun program, pembinaan



dan pelaksanaan teknis operasional kegiatan pengelolaan objek wisata

dan usaha pariwisata.

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, UPTD Pengelola

Objek Wisata dan Usaha Pariwisata mempunyai fungsi sebagai berikut ;

a. Penyusunan kegiatan teknis operasional,

b. Pengkajian dan analisis teknis operasional;

c. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidangnya;

d. Pelaksanaan operasional pelayanan kepada masyarakat sesuai
dengan bidang tugasnya;

e. Pelaksanaan operasional tugas teknis dinas sesuai dengan bidang
tugasnya;

f. Pelaksanaan pelayanan teknis administrasi ketatausahaan UPTD;
dan

g. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya Kepala UPTD

Pengelola Objek Wisata dan Usaha Pariwisata dibantu oleh Kepala
Sub Bagian Tata Usaha UPTD Pengelola Objek Wisata dan Usaha

Pariwisata.

B. Profil Peserta
Penulis merupakan salah satu alumni dari Universitas Negeri Padang,

Program Studi Diploma Ill Akuntansi, angkatan 2018, yang mengawali



pendidikan pada tahun 2018 dan berhasil menyelesaikannya tepat waktu pada
tahun 2021. Peserta merupakan CPNS Pemerintah Kota Payakumbuh yang
ditempatkan di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga, serta saat ini sedang
mengikuti Pelatihan Dasar yang dilaksanakan oleh Lembaga Administrasi
Negara Republik Indonesia (LAN RI). Berikut profil singkat peserta diklat Calon

Pegawai Negeri Sipil sehubungan dengan tugas pokok dan fungsi jabatan

penulis.
Gambar 2.2 Profil Peserta Latsar
NAMA : IMALATUL HUSNA, A.Md
NIP. 119991120 202505 2 006
TTL. : PASAMAN, 20 NOVEMBER 1999
JABATAN : PENATA LAKSANA BARANG TERAMPIL
INSTANSI : PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH

UNIT KERJA : DINAS PARIWISATA, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

Adapun tugas pokok penulis sebagai Penata Laksana Barang Terampil
pada Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kota Payakumbuh adalah
melaksanakan tugas yang berhubungan dengan kegiatan penatausahaan
barang milik daerah, yang meliputi pencatatan, inventarisasi, pemeliharaan,
serta pelaporan aset sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Selain

itu, penulis juga membantu dalam penyusunan bahan administrasi dan



dokumen pendukung terkait pengelolaan aset di lingkungan Dinas Pariwisata,

Pemuda, dan Olahraga Kota Payakumbuh.

Berdasarkan Keputusan Wali Kota Payakumbuh Nomor

000.2.3.2/31.10.291/WK-PYK/2025 tentang Penunjukan Pejabat Pengelola

Barang BMD di Lingkungan Kota Payakumbuh tahun 2025, tugas Penata

Laksana Barang/ Pengurus Barang Pengelola meliputi:

a.

Membantu menyiapkan dokumen rencana kebutuhan dan penganggaran

barang milik daerabh;

. Menyiapkan usulan permohonan penetapan status penggunaan barang

milik daerah yang diperoleh dari beban APBD dan perolehan lainnya yang
sah;

Melaksanakan pencatatan dan inventarisasi barang milik daerabh;
Membantu menegakkan barang milik daerah yang berada pada Pengguna

Barang;

. Menyiapkan dokumen pengajuan usulan pemanfaatan dan pemindah

tanganan barang milik daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang tidak
memerlukan persetujuan DPRD dan barang milik daerah selain tanah
dan/atau bangunan;

Menyiapkan dokumen penyerahan barang milik daerah berupa tanah
dan/atau bangunan yang tidak digunakan untuk kepentingan
penyelenggaraan tugas dan fungsi Pengguna Barang dan sedang tidak

dimanfaatkan pihak lain



. Menyiapkan dokumen pengajuan usulan pemusnahan dan penghapusan
barang milik daerabh;

. Menyusun laporan barang semesteran dan tahunan;

I. Menyiapkan Surat Permintaan Barang (SPB) berdasarkan nota permintaan

barang;

. Mengajukan Surat Permintaan Barang (SPB) kepada Pejabat

Penatausahaan Barang Pengguna;

. Menyerahkan barang berdasarkan Surat Perintah Penyaluran Barang
(SPPB) yang dituangkan dalam berita acara penyerahan barang;

. Membuat Kartu Inventaris Ruangan (KIR) semesteran dan tahunan;
.Memberi label barang milik daerah;

. Mengajukan permohonan persetujuan kepada Pejabat Penatausahaan
Pengguna Barang atas perubahan kondisi fisik barang milik daerah
berdasarkan pengecekan fisik barang;

. Melakukan stock opname barang persediaan;

. Menyimpan dokumen, antara lain: fotokopi/salinan dokumen kepemilikan
barang milik daerah dan menyimpan asli/fotokopi/salinan dokumen
penatausahaan;

. Melakukan rekonsiliasi dalam rangka penyusunan laporan barang
Pengguna Barang dan laporan barang milik daerah; dan

. Membuat laporan mutasi barang setiap bulan yang disampaikan kepada
Pengelola Barang melalui Pengguna Barang setelah diteliti oleh Pejabat

Penatausahaan Pengguna Barang.



BAB Il

RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi lsu
Isu : Belum optimalnya pencatatan peminjaman aset bidang kebudayaan

Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kota Payakumbuh.

a. Kondisi saat ini (Masalah/Isu):
Pada saat ini, aset kebudayaan berupa pakaian adat, buku budaya
dan alat musik di Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga sering
dipinjamkan kepada pihak ketiga, seperti kelompok kesenian dan
komunitas budaya. Proses peminjaman masih dilakukan secara
manual melalui komunikasi langsung dengan bidang kebudayaan,
tanpa adanya pelaporan resmi kepada petugas barang dan tanpa
pencatatan digital yang terintegrasi. Akibatnya, data riil penggunaan

aset tidak tercatat dalam sistem, sehingga menimbulkan

ketidaksesuaian antara daftar inventaris dan kondisi lapangan.

Gambar 3.1 Peminjaman aset bidang kebudayaan dicatat secara manual
b. Dampak jika isu tidak diselesaikan:

1) Bagi instansi (Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga):



o Terjadi ketidaktertiban administrasi dan rawan temuan dalam
pemeriksaan aset.

« Mengurangi akuntabilitas dan transparansi pengelolaan aset
daerah.

2) Bagi petugas barang:

e« Mengalami kesulitan dalam menyajikan data aset secara valid
karena tidak ada catatan digital.

o Bertambahnya beban kerja untuk melakukan pengecekan manual.

3) Bagi pihak ketiga (kelompok kesenian/komunitas budaya): tambah
sasaran

o Tidak ada kepastian prosedur resmi dalam peminjaman.

o Potensi konflik jika terjadi kerusakan/kehilangan aset.

4) Bagi pemerintah daerah secara umum:

e Menurunkan citra tata kelola pemerintahan yang akuntabel.

« Menghambat upaya digitalisasi layanan publik sesuai tuntutan era
Smart ASN.

. Keterkaitan dengan substansi Mata Pelatihan (Agenda Il -

Manajemen ASN / Smart ASN):

Manajemen ASN:
Isu ini terkait erat dengan pentingnya pengelolaan barang milik

daerah secara tertib, akuntabel, dan transparan. Dalam konteks

pengelolaan kinerja, ASN dituntut untuk bekerja berdasarkan

perencanaan yang jelas, indikator kinerja yang terukur, serta



pelaporan yang dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu,
diperlukan tata kelola administrasi aset yang lebih baik, berbasis
prosedur yang baku (SOP), serta pencatatan digital yang terintegrasi
agar kinerja ASN dapat selaras dengan regulasi dan mendukung

akuntabilitas instansi.

B. Analisis Core Issue
Dari hasil pengamatan penulis ditemukan bahwa penyebab dari isu
Belum optimalnya pencatatan peminjaman aset bidang kebudayaan
adalah sebagai berkut:
1. Aset kebudayaan dipinjam pihak ketiga tanpa pelaporan resmi ke
petugas barang
2. Kurangnya pemahaman pihak ketiga tentang prosedur
peminjaman asset
3. Belum adanya sistem pencatatan digital peminjaman asset
Berdasarkan tiga penyebab isu yang telah diidentifikasi di atas, maka akan
dipilih penyebab utama dari permasalahan yang terjadi. Untuk itu, dilakukan
analisis USG (Urgency, Seriousnes and Growth). Urgency, hal ini dilihat dari
seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas, dianalisis, dan ditindak lanjuti.
Seriousnes, yakni tingkat keseriusan dilihat dari seberapa serius isu tersebut
perlu dibahas, dikaitkan dengan akibat yang ditimbulkan. Growth, yakni ingkat
perkembangan masalah dilihat dari seeberapa besar kemungkinan

memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani dengan tepat.



Tabel 3.2 Analisis Penyebab Isu dengan Metode Analisis USG

No Isu KRITERIA Jumlah | Peringkat
U S G Nilai | Kualitas
(Urgency) | (Seriousness) | (Growth)
Aset kebudayaan
dipinjam pihak
1 ketiga tanpa 5 4 3 12 2
pelaporan resmi
ke petugas
barang
Kurangnya
pemahaman
2 | pihak ketiga 3 3 3 9 3
tentang prosedur
peminjaman aset
Belum adanya
sistem
3 | Pencatatan 5 5 5 15 1
digital
peminjaman
asset
Tabel 3.3 Deskripsi Kriteria URGENCY
Nilai | Indikator | Deskripsi Indikator
Jika tidak segera dibuat sistem pencatatan digital, risiko
Sangat . e
5 kehilangan/kerusakan aset budaya akan terus terjadi dan data
Mendesak S )
aset sulit dipertanggungjawabkan.
4 | Mendesak Semakin lama d|tu_nda, semakin banyak aset yang dipinjam
tanpa catatan resmi.
3 Cukup Sistem masih bisa berjalan manual, tetapi rawan terjadi selisih
Mendesak | data aset.
5 Kurang Masalah bisa ditunda penyelesaiannya meski tetap ada risiko
Mendesak | kecil.
1 Tidak Tidak berpengaruh signifikan walaupun tidak segera dibuat
Mendesak | sistem pencatatan.
Tabel 3.4 Deskripsi Kriteria SERIOUSNESS
Nilai | Indikator Deskripsi Indikator
Menimbulkan kerugian negara karena kehilangan aset,
Sangat = -
5 Seri serta menurunkan akuntabilitas pengelolaan barang milik
erus daerah




Nilai | Indikator Deskripsi Indikator
. Menghambat tertib administrasi dan menurunkan
4 Serius . ) :
kepercayaan publik pada instansi.
. Menyebabkan kesalahan data, meski aset masih bisa
3 Cukup Serius o
terlacak dengan koordinasi manual.
5 Kurang Hanya berdampak pada keterlambatan Ilaporan
Serius inventarisasi aset.
1 Tidak Serius | Hampir tidak berdampak pada pengelolaan aset.
Tabel 3.5 Deskripsi Kriteria GROWTH
Nilai | Indikator Deskripsi Indikator
Tanpa sistem pencatatan digital, jumlah peminjaman
5 Sangat Cepat aset tanpa catatan akan semakin banyak dan sulit
Memburuk ; :
dikendalikan.
Cepat Potensi kesalahan data meningkat dalam waktu singkat
4 } o .
Memburuk jika peminjaman terus dilakukan.
3 Cukup Cepat | Masalah berkembang seiring bertambahnya kegiatan
Memburuk seni/budaya.
5 Kurang Cepat | Masalah berkembang lambat, hanya pada event
Memburuk tertentu.
1 Tidak  Cepat | Masalah cenderung tetap, tidak memburuk meski tidak
Memburuk segera diatasi.
Berdasarkan hasil analisis USG di atas, maka penyebab isu yang
menjadi prioritas adalah belum adanya sistem pencatatan digital

peminjaman aset.

C. Rumusan Isu

Berdasarkan hasil analisis USG, maka rumusan isu adalah belum adanya

sistem pencatatan digital peminjaman aset kebudayaan, sehingga proses

administrasi masih dilakukan secara manual, tidak tertib, dan berpotensi

menimbulkan kehilangan data maupun kesalahan pencatatan.

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu




Berdasarkan hasil analisis core isu dan penyebabnya maka maka gagasan
kreatif yang akan dilakukan untuk menyelesaikan Core Isu tersebut di atas
adalah “Optimalisasi pencatatan peminjaman aset kebudayaan melalui
pencatatan digital terintegrasi di Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kota
Payakumbuh”. Gagasan tersebut memiliki keterkaitan dengan Manajemen ASN
dan Smart ASN:

« Manajemen ASN: Menekankan akuntabilitas, ketertiban administrasi,

serta pengelolaan aset/barang milik daerah secara transparan.

e Smart ASN: Memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan

efektivitas kerja, transparansi, dan pelayanan publik.
Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama masa habituasi:

1. Melakukan konsultasi pelaksanaan kegiatan aktualisasi

2. Penyusunan SOP peminjaman aset kebudayaan yang melibatkan bidang
kebudayaan dan petugas barang.

3. Pembuatan sistem pencatatan digital terintegrasi sederhana (Notion) yang
dapat diakses oleh petugas barang dan bidang kebudayaan.

4. Sosialisasi internal kepada pegawai bidang kebudayaan tentang prosedur
baru peminjaman aset.

5. Penerapan SOP terkait pencatatan digital dengan kegiatan peminjaman
aset untuk memastikan efektivitas pencatatan digital.

6. Melakukan evaluasi dari penerapan pencatatan digital peminjaman asset
kebudayaan

7. Melaporkan hasil kegiatan kepada pimpinan



BAB IV

RENCANA JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

A. Matriks Rencana Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan aktualisasi, diperlukan
perencanaan jadwal yang sistematis dan terukur. Jadwal ini disusun agar
setiap kegiatan dapat dilaksanakan secara terarah, sesuai dengan waktu yang
telah ditetapkan, serta memudahkan proses monitoring dan evaluasi.

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Sep Okt
[ vV |1

No Kegiatan

1 Konsultasi pelaksanaan kegiatan
aktualisasi (1 September 2025)

Penyusunan SOP peminjaman aset
kebudayaan kebudayaan yang

2 | melibatkan bidang kebudayaan dan
petugas barang. (2 September-8
september 2025)

Pembuatan sistem pencatatan digital
terintegrasi sederhana (Notion) yang

3 | dapat diakses oleh petugas barang dan
bidang kebudayaan.(9 September-14
September 2025)

Sosialisasi internal kepada pegawai

4 bidang kebudayaan tentang prosedur
baru peminjaman aset.(15 September- 17
September 2025)

Penerapan SOP terkait pencatatan digital
5 dengan kegiatan peminjaman aset untuk
memastikan efektivitas pencatatan digital.
(18 September- 23 September 2025)

Melakukan evaluasi dari penerapan
6 pencatatan digital peminjaman asset
kebudayaan.( 24 September-26

September 2025)

Melaporkan hasil kegiatan kepada
7 | pimpinan. (26 September- 1 Oktober
2025)




B. Matriks Rancangan Aktualisasi

Sebagai tindak lanjut dari jadwal kegiatan aktualisasi, disusunlah matriks rancangan aktualisasi yang berfungsi
sebagai pedoman dalam pelaksanaan aktualisasi agar lebih terarah, sistematis, dan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu disusunlah matriks rancangan aktualisasi sebagai berikut.

Unit Kerja Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga

1. Belum optimalnya pencatatan peminjaman aset bidang kebudayaan Dinas Pariwisata,
Pemuda, dan Olahraga Kota Payakumbuh.
. Belum optimalnya pengelolaan objek wisata Panorama Ampangan, Kota Payakumbuh.

Identifikasi Isu | 2
3. Belum optimal pengelolaan aset di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kota

Payakumbuh.
Isu yang | Masih belum optimalnya mekanisme pengelolaan peminjaman aset kebudayaan di Dinas
Diangkat Pariwisata Pemuda, dan Olahraga sampai tahun 2025.

Pemanfaatan Notion sebagai Sistem Pencatatan Digital Peminjaman Aset Bidang Kebudayaan di
Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga yang memiliki keterkaitan erat dengan Manajemen ASN
Gagasan karena mendukung tata kelola administrasi aset yang lebih tertib, akuntabel, dan transparan
Pemecahan Isu | sesuai prinsip pengelolaan barang milik daerah. Sementara itu, dari sisi Smart ASN, gagasan ini
mencerminkan penerapan digitalisasi, inovasi, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam
pekerjaan sehari-hari.




Pihak-

Potensi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output./Hasn Keterkaitan Sybstanm Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK
1 |Konsultasi Mengidentifikasi | Tersedianya draft |Berorientasi Pelayanan:
pelaksanaan |pihak konsultasi dan lembar melibatkan pihak yang berkompeten
kegiatan membuat draf surat persetujuan |agar kegiatan berjalan  baik.
aktualisasi persetujuan rencana kegiatan |Akuntabel: memilih pihak sesuai
rancangan aktualisasi di |kewenangan. Kompeten: tepat
Aktualisasi Dinas Pariwisata |[dalam menentukan pihak untuk
Pemuda dan |konsultasi. Harmonis: menghormati
Olahraga Kota |peran tiap pihak. Loyal: mengikuti
Payakumbuh |arahan struktur organisasi. Adaptif:
terbuka terhadap perubahan pihak
konsultasi. Kolaboratif:pengurus
membangun kerja sama sejak awal.|Barang,
Panduan perilaku BerorientasilKasubbag TIDAK
Pelayanan: Memahami dan|Umum dan
Memenuhi Kebutuhan MasyarakatKepegawaia
Akuntabel: Kemampuan|n

melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin

dan berintegritas tinggi
Kompeten: Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusif

Loyal: Menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan instansi dan Negara
Adaptif: Memberikan contoh

perilaku dengan cepat




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-
Pihak Yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada

Keterangan

menyesuaikan diri  menghadapi
perubahan

Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
ntar divisi

Menyusun agenda &
bahan pembahasan
koordinasi

Tersedia nya
bahan yang akan
di konsultasi kan

Berorientasi Pelayanan: agendal
sesuai kebutuhan organisasi.
Akuntabel: dituangkan tertulis dan
jelas. Kompeten: materi relevan
dengan isu. Harmonis: agenda
disusun dengan bahasa baik.
Loyal: mendukung visi organisasi.
Adaptif: isi agenda fleksibel dengan
kondisi. Kolaboratif: melibatkan

masukan rekan kerja.
Panduan perilaku : Berorientasi
Pelayanan: Memahami dan

Memenuhi Kebutuhan Masyarakat]
Akuntabel: Melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi

Kompeten: Melaksanakan tugas

dengan kualitas terbaik
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusif

Loyal: Menjaga nama baik sesama




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-
Pihak Yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada

Keterangan

ASN, pimpinan instansi, dan Negara
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan
Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi

Melaksanakan
pertemuan &
mencatat hasil
konsultasi/koordinasi

Tersedianya hasil
konsultasi berupa
catatatn/notulen
dan dokumentasi
konsultasi

Berorientasi Pelayanan: ramah
dalam diskusi. Akuntabel: hasil
konsultasi terdokumentasi.
Kompeten: memahami substansi
pembahasan. Harmonis:
menciptakan suasana kondusif.
Loyal: mendukung kebijakan
pimpinan. Adaptif: menerima
usulan baru. Kolaboratif: bekerja
sama  mencapai  kesepakatan.
Panduan perilaku : Berorientasi
Pelayanan: Memahami dan
Memenuhi Kebutuhan Masyarakat|
Akuntabel: Melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi

Kompeten: Melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik
Harmonis: Membangun lingkungan

kerja yang kondusif




Potensi

: . : Pihak- )
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output./Hasn Keterkaitan Sybstanm Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK
Loyal: Menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan instansi, dan Negara
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan
Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi
2  |Penyusunan [Mengumpulkan Tersedianya daftarBerorientasi Pelayanan: mencariKepala YA _ Pada SOP
SOP. _ refergnsi regulasifregulasi BMD regulasi agar prosedur_ jeIas.Dir_was,Sekre Kaitkan Peminjaman Aset
peminjaman [terkait .p.engelolaan A.kuntabel: sgmber regulasi dapatitaris Dinas, dengan SOP keterkaitannyasurat
aset barang milik daerah dlpertanggl.mgja\./v-abkan. N Pengurus penanganan |-k dan keluar
kebudayaan Kompeten: teliti dalam memilihBarang, surat rerlalu umum
kebudayaan regulasi. Harmonis: menghargailKaubbag . '
. peminjaman  \hysuskan untuk
yang aturan yang ada. Loyal: patuh padalUmum dan
melibatkan ketentuan negara. Adaptif: mampuKepegawaia Buat Surat surat peminjaman
Eidbandg inek;]yesuaillzarll ) det|_’1fgank e;[_uraqn Tugas untuk aset
ebudayaan erbaru. olaboratif:  koordinasi
dan petugas dengan pihak terkait regulasi. gs;l:%?Séidmn Belum ada surat _
barang. Panduan perilaku Berorientasi , tugas untuk pegawai
Pelayanan: Memahami dan pen_unjukan adm kebudayaan
Memenuhi Kebutuhan Masyarakat dari Kepala
Akuntabel: Melaksanakan tugas Dinas Belum ada format
dengan jujur, bertanggung jawab, BAST peminjaman
cermat, disiplin, dan berintegritas Buat BAST
tinggi dan Blanko Belum ditambahkan
Kompeten: Melaksanakan tugas peminjaman  prosedur meminta
dengan kualitas terbaik sesuai format |konfirmasi




Potensi

: . . Pihak- )
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output. / Hasil Keterkaitan Sybstanm Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK

Harmonis: Membangun lingkungan BKD pengembalian aset
kerja yang kondusif
Loyal: Menjaga nama baik sesama Tambahkan
ASN, pimpinan instansi, dan Negara dengan
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri prosedur
menghadapi perubahan meminta
Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim konfirmasi
antar divisi kepada pihak

ketiga yang

belum

Menyusun draft SOP
peminjaman aset
kebudayaan

Tersedianya draft
SOP (alur, peran,
formulir,)

Berorientasi  Pelayanan: SOP
memudahkan peminjaman.
Akuntabel: setiap langkah prosedur
jelas. Kompeten: menyusun sesuai
regulasi. Harmonis: bahasa dalam|
SOP komunikatif. Loyal: SOP|
mendukung visi organisasi. Adaptif;
terbuka dengan perubahan isi SOP.
Kolaboratif: meminta masukan

rekan kerja. Panduan perilaku

mengembalika
n aset
pinjaman




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-
Pihak Yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada

Keterangan

Berorientasi Pelayanan: Memahami
dan Memenuhi Kebutuhan
Masyarakat

Akuntabel: Melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritag

tinggi

Kompeten: Melaksanakan tugag
dengan kualitas terbaik
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusif

Loyal: Menjaga nama baik sesama|
ASN, pimpinan instansi, dan Negara|
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan
Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi

Melakukan konsultasi
draft SOP dengan
atasan untuk
mendapat masukan.

Tersedianya
catatan masukan
dan paraf telaah

Berorientasi Pelayanan:
mengutamakan masukan atasan.
Akuntabel: mencatat hasil

konsultasi. Kompeten: mampu
menjelaskan isi SOP. Harmonis:
menjaga etika diskusi. Loyal:
menghormati  keputusan atasan.
Adaptif: siap menerima perbaikan,

Kolaboratif: kerja sama




Potensi

. . : Pihak- )
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output./Hasn Keterkaitan Sybstanm Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK
memperbaiki SOP.
Panduan perilaku : Berorientasi
Pelayanan: Memahami dan

Memenuhi Kebutuhan Masyarakatf]
Akuntabel: Melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritag

tinggi

Kompeten: Melaksanakan tugag
dengan kualitas terbaik
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusif

Loyal: Menjaga nama baik sesama|
ASN, pimpinan instansi, dan Negara|
Adaptif. Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan
Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi

Revisi draft SOP dari
hasil perbaikan

Tersedianya draft
SOP setelah revisi

Berorientasi Pelayanan:
memperbaiki agar lebih mudah
dipahami. Akuntabel: hasil revisi

terdokumentasi. Kompeten;
mampu memperbaiki sesuai
masukan. Harmonis: tidak

menghilangkan peran pihak lain.
Loyal: revisi sesuai arahan




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-
Pihak Yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada

Keterangan

pimpinan. Adaptif: siap|
mengakomodasi perubahan,
Kolaboratif: melibatkan tim dalam
perbaikan.Panduan perilaku:
Berorientasi Pelayanan: Memahami|
dan Memenuhi Kebutuhan
Masyarakat

Akuntabel: Melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritag

tinggi

Kompeten: Melaksanakan tugas]
dengan kualitas terbaik
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusif

Loyal: Menjaga nama baik sesama|
ASN, pimpinan instansi, dan Negard
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan
Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi didorong




Potensi

: . : Pihak- )
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output. / Hasil Keterkaitan Sybstanm Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK
Mengesahan SOP Tersedianya SOP |Berorientasi Pelayanan: SOP siap

final

digunakan. Akuntabel: SOP
disahkan resmi. Kompeten: hasil
sesuai standar. Harmonis: diterimal
seluruh pegawai. Loyal:
mendukung visi organisasi. Adaptif!
SOP dapat diperbarui bila perlu,
Kolaboratif:  disetujui  bersamal

pimpinan.
Panduan perilaku : Berorientasi
Pelayanan: Memahami dan

Memenuhi Kebutuhan Masyarakatf]
Akuntabel: Melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritag

tinggi

Kompeten: Melaksanakan tugasg]
dengan kualitas terbaik
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusif

Loyal: Menjaga nama baik sesama|
ASN, pimpinan instansi, dan Negara
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan
Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi




Potensi

dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas

tinggi

Kompeten: Melaksanakan tugas|
dengan kualitas terbaik|
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusif

Loyal: Menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan instansi, dan Negara
Adaptif.: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan
Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim

. . : Pihak- )
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output./Hasn Keterkaitan Sybstanm Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK
3 |Pembuatan |Mendesain format Tersedianya Berorientasi Pelayanan: formatKepala TIDAK
sistem formulir peminjaman |desain form sederhana & mudah. Akuntabel:Dinas,Sekre
pencatatan |aset Nation (identitas |setiap data memiliki kolom jelas.ltaris Dinas,
digital peminjam, jenis |[Kompeten: format sesuai|Petugas
terintegrasi aset, tanggal kebutuhan. Harmonis: bahasa form(Bidang
sederhana keluar—kembali, |ramah. Loyal: mendukung|Kebudayaa
(Notion) lampiran) ketertiban organisasi. Adaptif: bisajn, Pengurus
yang dapat disesuaikan. Kolaboratif:Barang,
diakses oleh mempertimbangkan masukanKaubbag
petugas petugas barang.Umum dan
barang dan Panduan perilakunya :[Kepegawaial
bidang Berorientasi Pelayanan: Memahami|n
kebudayaan. dan Memenuhi Kebutuhan
Masyarakat
Akuntabel: Melaksanakan tugas




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-
Pihak Yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada

Keterangan

antar divisi

Membuat Notion
sesuai format yang
disusun agar
terintegrasi dengan
petugas barang dan
bidang kebudayaan

Tersedianya
tautan link
terintegrasi

Berorientasi Pelayanan: aplikasi

memudahkan pencatatan.
Akuntabel: data otomatis
terdokumentasi. Kompeten:

terampil menggunakan teknologi.
Harmonis: format bisa dipahami
semua pegawai. Loyal: mendukung
efektivitas  organisasi.  Adaptif:
mengikuti perkembangan digital.
Kolaboratif: sistem dapat diakses|
bersama. Panduan perilaku
Berorientasi  Pelayanan:  Solutif]
Akuntabel: Kemampuan
menggunakan kekayaan dan
barang milik negara secara
bertanggung jawab, efektif, dan
efisien

Kompeten: Meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah
Harmonis: suka menolong orang
lain

Loyal: Menjaga nama baik sesamal
ASN, pimpinan instansi, dan Negara

Adaptif: Cepat menyesuaikan diri




Potensi

. . : Pihak- .
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output./Hasn Keterkaitan Sybstanm Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK
menghadapi perubahan
Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi
Melakukan uji coba (Terdapat daftar |Berorientasi Pelayanan:
input data untuk temuan & memastikan sistem user friendly.
memastikan sistem |perbaikan Akuntabel: uji coba dicatat

berjalan baik.

hasilnya. Kompeten: analisis hasil
uji coba. Harmonis: menghargai

masukan pengguna. Loyal:
memastikan aplikasi membantu
organisasi. Adaptif: siap

memperbaiki jika ada kendala.




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-
Pihak Yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada

Keterangan

Kolaboratif: melibatkan penggunal
dalam uji coba.
Panduan perilaku : Berorientasi
Pelayanan: Memahami dan
Memenuhi Kebutuhan Masyarakat|
Akuntabel: Kemampuan
melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi
Kompeten: Meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah
Harmonis: Menghargai setiap
orang apapun latar belakangnya
Loyal: Memegang teguh ideologi
Pancasila, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun
1945, setia kepada NKRI sertal

pemerintahan yang sah
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan

Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi




Potensi

melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi
Kompeten: Meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusiif.
Loyal: Memegang teguh ideologi
Pancasila, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun
1945, setia kepada NKRI serta
pemerintahan yang sah
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri

. . : Pihak- .
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output./Hasn Keterkaitan Sybstanm Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK
4 |Sosialisasi |Menyusun materi Tersedianya Berorientasi Pelayanan: materiKasubbag [TIDAK
internal sosialisasi berisi materi sosialisasi |[mudah dipahami. Akuntabel: isiUmum dan
kepada SOP dan cara sesuai SOP. Kompeten:Kepegawaia
pegawai penggunaan Notion penyusunan sistematis. Harmonis:|n, Petugas
bidang bahasa komunikatif. Loyal:|Bidang
kebudayaan mendukung pemahaman|Kebudayaa
tentang organisasi. Adaptif: materi bisan, Pengurus
prosedur diperbarui. Kolaboratif: disusunBarang
baru dengan tim.
peminjaman Panduan perilaku : Berorientasi
aset. Pelayanan: Memahami dan
Memenuhi Kebutuhan Masyarakat|
Akuntabel: Kemampuan




Potensi

: . : Pihak- )
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output. / Hasil Keterkaitan Sybstanm Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK
menghadapi perubahan

Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi

Membuat undangan
untuk kegiatan
sosialisasi kepada
pegawai bidang
kebudayaan

Tersedianya
surat/email
undangan

Berorientasi Pelayanan: undangan
jelas & informatif. Akuntabel:
tercatat siapa yang diundang.
Kompeten: tepat sasaran.
Harmonis: bahasa santun. Loyal:
mendukung program organisasi.

Adaptif: media undangan
bervariasi. Kolaboratif: koordinasi
dengan pegawai.
Panduan perilaku : Berorientasi
Pelayanan: Memahami dan
Memenuhi Kebutuhan Masyarakat|
Akuntabel: Kemampuan

melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin

dan berintegritas tinggi
Kompeten: Melaksanakan tugas|
dengan kualitas terbaik.
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusiif.

Loyal: Memegang teguh ideologi




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-
Pihak Yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada

Keterangan

Pancasila, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun
1945, setia kepada NKRI sertal

pemerintahan yang sah
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan

Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi

Menyebarkan
undangan kepada
pegawai bidang
kebudayaan

Tersedianya bukti
pengiriman

Berorientasi Pelayanan:
menyampaikan dengan ramah.
Akuntabel: dokumentasi kegiatan.
Kompeten: menjelaskan materi
dengan baik. Harmonis:
menciptakan  suasana nyaman.
Loyal: mendukung program resmi
organisasi. Adaptif: menjawab
pertanyaan peserta. Kolaboratif:
mendorong partisipasi. Panduan
perilaku : Berorientasi Pelayanan:

Memahami dan Memenubhi
Kebutuhan Masyarakat
Akuntabel: Kemampuan

melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi

Kompeten: Meningkatkan




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-
Pihak Yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada

Keterangan

kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusiif.
Loyal: Memegang teguh ideologi
Pancasila, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun
1945, setia kepada NKRI serta

pemerintahan yang sah
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan

Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-
Pihak Yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada

Keterangan

Melaksanakan
sosialisasi kepada
pegawai bidang
kebudayaan

Tersedianya daftar
hadir dan
dokumentasi

Berorientasi Pelayanan: layanan
lebih  mudah. Akuntabel: data
tercatat. Kompeten: pelaksanaan
sesuai SOP. Harmonis: interaksi
sopan dengan peminjam. Loyal:
menjalankan aturan organisasi.
Adaptif: ~mengikuti mekanisme
baru. Kolaboratif: kerja samal
dengan petugas barang. Panduan
perilaku : Berorientasi Pelayanan:

Memahami dan Memenuhi
Kebutuhan Masyarakat
Akuntabel: Kemampuan

melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi
Kompeten: Meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusiif.
Loyal: Memegang teguh ideologi
Pancasila, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun
1945, setia kepada NKRI sertal
pemerintahan yang sah
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri




Potensi

Memenuhi Kebutuhan Masyarakat|

. . . Pihak- )
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output./Hasn Keterkaitan Sybstanm Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK
menghadapi perubahan
Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi
5 |Penerapan |Melaksanakan Tersedia Form Berorientasi Pelayanan:Kasubbag Melakukan
SOP terkaitkegiatan peminjaman |terisi di Notion memastikan tidak ada kendala.Umum dan
pencatatan [aset menggunakan  |App Akuntabel: catatan pemantauanKepegawaia YA penyempurnaa
digital SOP dan Notion. rapi. Kompeten: mampu|n, Pengurus n format input
dengan mengontrol sesuali standar.|Barang, agar dapat
kegiatan Harmonis: komunikasi baik dengan|Petugas menampung
peminjaman peminjam. Loyal: menjaga|Bidang peminjaman
aset  untuk kepercayaan organisasi. Adaptif:Kebudayaa lebih dari satu Terdapat kendala
memastikan menanggapi kendala. Kolaboratif:n ienis aset teknis saat pengisian
efektivitas bekerja sama memantau aset. sekaligus. data untuk
pencatatan Panduan perilaku Berorientasi peminjaman dengan
digital. Pelayanan: Memahami dan banyak jenis aset




Potensi

. . : Pihak- )
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output. / Hasil Keterkaitan Sybstanm Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK
Akuntabel: Kemampuan

melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi
Kompeten: Meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusiif.
Loyal: Memegang teguh ideologi
Pancasila, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun
1945, setia kepada NKRI sertal

pemerintahan yang sah
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan

Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi

Memantau jalannya
proses peminjaman
mulai dari pengisian
form sampai aset
dikembalikan.

Tersedia daftar
pencatatan
peminjaman aset
kebudayaan

Berorientasi Pelayanan: evaluasi
fokus pada perbaikan. Akuntabel:
laporan evaluasi jelas. Kompeten:
analisis tepat. Harmonis: masukan
diterima baik. Loyal: evaluasi
mendukung keberlanjutan program.
Adaptif: rekomendasi perbaikan.

Kolaboratif: evaluasi melibatkan




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-
Pihak Yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada

Keterangan

tim. Panduan perilaku : Berorientasi

Pelayanan: Memahami dan
Memenuhi Kebutuhan Masyarakat|
Akuntabel: Kemampuan

melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin

dan berintegritas tinggi
Kompeten: Meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab

tantangan yang selalu berubah
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusiif.
Loyal: Memegang teguh ideologi
Pancasila, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun
1945, setia kepada NKRI sertal
pemerintahan yang sah
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan
Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi

Mengevaluasi  hasil
uji coba dan
menyusun laporan
evaluasi serta
rekomendasi

Tersedianya
laporan evaluasi

Berorientasi Pelayanan:
pertanyaan mudah dipahami.
Akuntabel:  kuesioner relevan
dengan tujuan. Kompeten:

penyusunan sistematis. Harmonis:




Potensi

: . : Pihak- )
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output./Hasn Keterkaitan Sybstanm Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK
perbaikan untuk pertanyaan sopan. Loyal:
keberlanjutan mendukung keberlanjutan sistem.
program Adaptif: bisa diperbarui.

Kolaboratif: melibatkan masukan
rekan. Panduan perilaku
Berorientasi Pelayanan: Memahami

dan Memenuhi Kebutuhan
Masyarakat
Akuntabel: Kemampuan

melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi
Kompeten: Meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusiif.
Loyal: Memegang teguh ideologi
Pancasila, Undang-Undang Dasar|
Negara Republik Indonesia tahun
1945, setia kepada NKRI sertal

pemerintahan yang sah
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan

Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi




Potensi

tantangan yang selalu

Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusiif.
Loyal: Memegang teguh ideologi

Pancasila, Undang-Undang Dasar|
Negara Republik Indonesia tahun
1945, setia kepada NKRI sertal
pemerintahan yang sah
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri

. . : Pihak- )
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output./Hasn Keterkaitan Sybstanm Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK
Berorientasi Pelayanan: distribusi
tepat sasaran. Akuntabel: jumlah
responden tercatat. Kompeten:
cara penyebaran efektif. Harmonis:
pendekatan ramah. Loyal:
mendukung peningkatan organisasi.
Adaptif: distribusi via online/offline.
) Kolaboratif:  responden diajak
Menyus_un Instrumen berpartisipasi. Panduan perilaku :
Melakukan evalu_aS| be“‘P? Berorientasi Pelayanan: Memahami Kasubbag
evaluasi darikuesmner yang ber|5f dan Memenuhi Kebutuhanumum dgn
§ |Pencatatan penggunaan kuesioner dan|Akuntabel: Kemampuan B,arang TIDAK
digital ! panduan melaksanaan tugas dengan jujur, '
peminjaman pemahaman, ) dan pengisian bertanggung jawab, cermat, disiplin Pgtugas
asset manfaat S'_St?m dan berintegritas tinggi Bidang
kebudayaan penga’Fatan digital Kompeten: MeningkatkanKebUdayaa
peminjaman aset kompetensi diri untuk menjawabn
kebudayaan. berubah




Potensi

: . : Pihak- )
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output. / Hasil Keterkaitan Sybstanm Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK
menghadapi perubahan

Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi

Mendistribusikan
kuesioner kepada
pegawai bidang
kebudayaan.

Terdapat bukti
pengiriman

Berorientasi Pelayanan: analisis
fokus pada perbaikan. Akuntabel:
hasil data transparan. Kompeten:
pengolahan data akurat. Harmonis:
hasil disampaikan dengan bijak.
Loyal: analisis mendukung
kepentingan organisasi. Adaptif:
siap menyesuaikan rekomendasi.
Kolaboratif: hasil analisis dibahas
bersama. Panduan perilaku

Berorientasi Pelayanan: Memahami

dan Memenuhi Kebutuhan
Masyarakat
Akuntabel: Kemampuan

melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi
Kompeten: Meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusiif.
Loyal: Memegang teguh ideologi




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-
Pihak Yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada

Keterangan

Pancasila, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun
1945, setia kepada NKRI sertal
pemerintahan yang sah
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan
Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi

Mengolah dan
menganalisis hasil
kuesioner serta
menyusun
rekomendasi

perbaikan ke depan.

Tersedianya
rekapitulasi hasil
dan rekomendasi
kebijakan

Berorientasi
jelas & mudah dipahami.
Akuntabel: laporan lengkap &
sistematis. Kompeten: penyusunan
profesional. Harmonis: bahasa
sopan. Loyal: menunjukkan
kesetiaan organisasi. Adaptif: siap
revisi. Kolaboratif: laporan
melibatkan tim. Panduan perilaku :
Berorientasi Pelayanan: Memahami

Pelayanan: laporan

dan Memenuhi Kebutuhan
Masyarakat
Akuntabel: Kemampuan

melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi
Kompeten: Meningkatkan

kompetensi diri untuk menjawab




Potensi

menyesuaikan jadwal pimpinan.
Kolaboratif:  disusun  bersama
mentor.  Panduan  perilaku
Berorientasi Pelayanan: Memahami
dan Memenuhi Kebutuhan
Masyarakat

Akuntabel: Kemampuan

: . . Pihak- )
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output./Hasn Keterkaitan Sybstanm Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK
tantangan yang selalu berubah
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusiif.
Loyal: Memegang teguh ideologi
Pancasila, Undang-Undang Dasar|
Negara Republik Indonesia tahun
1945, setia kepada NKRI sertal
pemerintahan yang sah
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan
Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi
7 |Melaporkan [Menyusun laporan |Tersedianya Berorientasi Pelayanan: agendalKepala TIDAK
hasil lengkap hasil Laporan akhir sesuai  kebutuhan.  Akuntabel:Dinas,
kegiatan aktualisasi agenda terdokumentasi.|Kasubbag
kepada Kompeten: disusun rapi.Umum dan
pimpinan Harmonis: menghormati  waktulKepegawaia
pimpinan. Loyal: mendukung tatan, Pengurus
kelola organisasi. Adaptif: agendaBarang




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-
Pihak Yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada

Keterangan

melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi
Kompeten: Meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusiif.
Loyal: Memegang teguh ideologi
Pancasila, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun
1945, setia kepada NKRI sertal
pemerintahan yang sah
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan
Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi

Membuat agenda
pertemuan dan
penyampaian laporan
kepada mentor dan
pimpinan

Terdapat
undangan/agenda,
bahan presentasi,
jadwal

Berorientasi Pelayanan:
menyampaikan hasil dengan jelas.
Akuntabel: data laporan bisa
dipertanggungjawabkan.

Kompeten: presentasi dikuasai.
Harmonis: menghargai pendapat
pimpinan. Loyal: mendukung
kebijakan pimpinan. Adaptif:
menerima  masukan  perbaikan.




Potensi

: . : Pihak- )
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output. / Hasil Keterkaitan $ubstan5| Mata Pihak Yang Konflik Solusi Jika Ada Keterangan
Kegiatan Pelatihan 2 Terkait YA/
TIDAK
Kolaboratif: tindak lanjut

diputuskan  bersama. Panduan
perilaku : Berorientasi Pelayanan:

Memahami dan Memenuhi
Kebutuhan Masyarakat
Akuntabel: Kemampuan

melaksanaan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi
Kompeten: Meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah
Harmonis: Membangun lingkungan
kerja yang kondusiif.
Loyal: Memegang teguh ideologi
Pancasila, Undang-Undang Dasar|
Negara Republik Indonesia tahun
1945, setia kepada NKRI sertal

pemerintahan yang sah
Adaptif: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan

Kolaboratif: Kolaborasi dan kerja tim
antar divisi




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-
Pihak Yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada

Keterangan

Mendiskusikan
tindak lanjut hasil
kegiatan

Tersedia notulen
presentasi dan
keputusan
pimpinan

Berorientasi Pelayanan: Diskusi
hasil laporan membantu
memastikan tindak lanjut kegiatan
berpihak pada kebutuhan
masyarakat dan  meningkatkan
kualitas pelayanan publik. Panduan
perilaku: Memahami dan memenuhi
kebutuhan  masyarakat; ramah,
cekatan, solutif, dan  dapat
diandalkan.

Akuntabel: Melaporkan hasil
kegiatan kepada pimpinan adalah
wujud pertanggungjawaban ASN
terhadap pelaksanaan tugas secara
terbuka dan jelas.Panduan perilaku:
Melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin,
serta berintegritas tinggi.

Kompeten : Diskusi tindak lanjut]
dilakukan dengan menyampaikan
data yang valid dan analisis yang
profesional, sehingga mendukung
pengambilan keputusan. Panduan
perilaku: Meningkatkan kompetensi
diri untuk menjawab tantangan yang




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-
Pihak Yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada

Keterangan

selalu berubah dan membantu
orang lain belajar.

Harmonis: Diskusi dengan pimpinan
dijalankan dengan komunikasi yang
baik, sikap saling menghargai, dan

keterbukaan terhadap
masukan.Panduan perilaku:
Menghargai setiap orang,

menghormati perbedaan, dan
menjaga lingkungan kerja yang
kondusif.

Loyal : ASN menunjukkan kesetiaan
dengan mendukung arahan
pimpinan dan memastikan tindak
lanjut sesuai dengan visi, misi, dan
kebijakan dinas. Panduan perilaku:
Menjaga nama baik sesama ASN,
pimpinan, instansi, bangsa dan
negara serta menjalankan segalal
kebijakan pemerintah.

Adaptif : Dalam diskusi tindak lanjut,
ASN terbuka terhadap perubahan,
fleksibel ~dalam  menyesuaikan

kebijakan baru, dan siap




No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan 2

Pihak-
Pihak Yang
Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada

Keterangan

menggunakan inovasi digital untuk
perbaikan kinerja. Panduan
perilaku: Cepat menyesuaikan diri
menghadapi  perubahan, terus
berinovasi, dan mengembangkan
kreativitas.

Kolaboratif : Diskusi tindak lanjut]
melibakan semangat kerja samal
dengan pimpinan dan pihak terkait,
demi menemukan solusi terbaik
yang memberi nilai tambah bagi
organisasi. Panduan perilaku:
Memberi kesempatan kepada
berbagai pihak untuk berkontribusi,
terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah.




C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)
Rekapitulasi rencana habituasi nilai-nilai BerAKHLAK bagi PNS, yang mencakup pelaksanaan kegiatan
aktualisasi setiap nilai dalam mata pelatihan. Data ini bertujuan untuk memantau perkembangan implementasi nilai

BerAKHLAK secara sistematis dan terukur.

Tabel 4.2 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Meta KEGIATAN Jumlah Aktualisasi per MP
No Pelatih Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7
elatihan
Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana |Realisasi| Rencana | Realisasi
Berorientasi
1 3 3 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 24 24
Pelayanan
2 |Akuntabel 3 3 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 24 24
3 |[Kompeten 3 3 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 24 24
4 |Harmonis 3 3 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 24 24
5 |Loyal 3 3 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 24 24
6 |Adaptif 3 3 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 24 24
7 [Kolaboratif 3 3 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 24 24
Jumlah per
. 2 2 35 35 2 2 28 28 21 2 pAl 21 pil 2 168 168
Kegiatan




D. Capaian Penyelesaian Core Issue

Selanjutnya dapat dilihat perbandingan kondisi sebelum dan sesudah
aktualisasi untuk mengetahui sejauh mana perubahan dan capaian yang
dihasilkan. Kondisi tersebut dapat digambarkan dalam Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Kondisi Core Issue

KONDISI CORE ISSUE

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

SOP Peminjaman Aset Kebudayaan
Belum tersedia SOP yang baku, sehingga
prosedur peminjaman tidak terstandar
dan hanya berdasarkan koordinasi
langsung antarpegawai.

SOP Peminjaman Aset Kebudayaan
Telah disusun SOP peminjaman
kebudayaan yang sistematis dan jelas,
menjadi pedoman baku pelaksanaan
peminjaman agar lebih tertib, transparan,
dan akuntabel.

aset

Sistem Pencatatan Peminjaman Aset
Masih menggunakan pencatatan manual
di buku tulis, data sering tidak lengkap,
sulit ditelusuri, dan berpotensi hilang.
Monitoring dan evaluasi belum efektif.

Sistem Pencatatan Peminjaman Aset
Sistem pencatatan sudah terdigitalisasi
menggunakan aplikasi Notion. Data lebih
rapi, mudah diakses, aman tersimpan, serta
memudahkan monitoring dan evaluasi.

Kota




E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

1. Bagi Individu Peserta
a) Meningkatkan kemampuan dalam menyusun SOP peminjaman aset
secara sistematis.
b) Mengembangkan keterampilan dalam mendesain sistem pencatatan
digital menggunakan aplikasi Notion.
c) Memperoleh pengalaman dalam melakukan monitoring dan evaluasi

peminjaman aset secara lebih profesional.

2. Bagi Instansi

a) Tersedianya SOP peminjaman aset kebudayaan yang jelas dan dapat
dijadikan pedoman resmi.

b) Adanya sistem pencatatan digital modern yang mempermudah proses
administrasi peminjaman aset.

c) Meningkatkan ketertiban administrasi dalam pengelolaan barang milik
daerah.

d) Memperkuat akuntabilitas pengelolaan aset kebudayaan.

e) Mendukung terciptanya tata kelola pemerintahan yang transparan,

efisien, dan akuntabel.

3. Bagi Masyarakat
a) Mendapatkan layanan peminjaman aset kebudayaan yang lebih tertib
dan jelas karena prosedur sudah didukung oleh SOP.
b) Aset kebudayaan lebih terjaga, sehingga masyarakat peminjam ikut
berkontribusi dalam pelestarian budaya.
c) Kegiatan seni dan budaya masyarakat lebih lancar, karena dukungan

aset yang tersedia secara teratur.



F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Untuk memastikan keberlanjutan hasil aktualisasi, diperlukan rencana tindak lanjut yang terstruktur agar sistem
dan SOP yang telah dibuat dapat berjalan secara konsisten dan terus dikembangkan. Rencana tindak lanjut
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Durasi

No Kegiatan Output dan Para pihak Terlibat S;_mber Keterangan
iaya
Waktu
Laporan evaluasi dan Bidang Kebudayaan, Tanpa Hasil evaluasi
Monitoring dan evaluasi P : Setiap 6 Kasubbag Umum dan anp untuk
1 rekomendasi . biaya .
penerapan SOP : bulan Kepegawaian, Pengurus perbaikan
perbaikan B tambahan .
arang sistem
Pelaksanaan pencatatan Bidana Pora dan
digital menggunakan . 9 : Bertahap | Bidang Kebudayaan,
. ) Bidang Kesektariatan . . Tanpa Memperluas
Notion diperluas ke . mulai Bidang PORA, . .
2 : menggunakan sistem , biaya manfaat sistem
bidang PORA (Pemuda encatatan diaital tahun Kesektariatan, Subbag tambahan | digital
dan Olahraga) dan P 9 berikutnya | Umum & Kepegawaian 9

bidang Kesektariatan

terintegrasi




BAB V
KESIMPULAN & REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

Melalui rangkaian kegiatan aktualisasi, saya telah
mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam setiap
tahapan. Konsultasi, penyusunan SOP baru peminjaman aset, pembuatan
sistem pencatatan digital, sosialisasi, pemantauan, evaluasi, hingga
penyusunan laporan akhir menjadi sarana habituasi untuk membiasakan diri
berperilaku berorientasi pada pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis,
loyal, adaptif, serta kolaboratif. Proses ini juga memperkuat keterampilan
teknis saya dalam mengelola dokumen, memanfaatkan teknologi, dan
membangun komunikasi yang efektif dengan berbagai pihak. Dengan
demikian, kegiatan aktualisasi tidak hanya menyelesaikan program Kkerja,
tetapi juga menumbuhkan karakter ASN yang profesional sesuai nilai
BerAKHLAK.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Core isu yang saya angkat Belum optimalnya pencatatan peminjaman
aset bidang kebudayaan. Sebagai solusi, saya menghadirkan gagasan kreatif
berupa optimalisasi pencatatan peminjaman aset kebudayaan melalui
pencatatan digital terintegrasi di Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kota
Payakumbuh. Gagasan ini memungkinkan pencatatan lebih rapi, transparan,

dan mudah diakses.



3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu
a. Melalui penerapan SOP dan sistem digital, pencatatan peminjaman aset

kini menjadi lebih teratur, transparan, dan terdokumentasi dengan baik.

b. Pegawai dapat menggunakan sistem dengan mudah setelah dilakukan
sosialisasi.

c. Proses peminjaman dan pengembalian aset menjadi lebih tertib sesuai
prosedur.

d. Evaluasi menunjukkan sistem diterima positif oleh pengguna dan dapat
terus dikembangkan untuk mendukung tata kelola aset yang lebih
profesional.

e. Dengan capaian tersebut, core isu berhasil diselesaikan dan
memberikan dampak nyata bagi peningkatan kinerja Dinas Pariwisata,

Pemuda, dan Olahraga Kota Payakumbuh.
B. Rekomendasi

Agar hasil aktualisasi ini berkelanjutan, sistem pencatatan digital yang
telah dibuat sebaiknya dikembangkan lebih luas, tidak hanya untuk bidang
kebudayaan tetapi juga untuk bidang pemuda, olahraga, dan kesekretariatan.
Pegawai yang terlibat perlu mendapatkan pelatihan dan pendampingan berkala
agar terbiasa menggunakan sistem digital tersebut. Selain itu, penting dilakukan
monitoring dan evaluasi secara periodik untuk mengidentifikasi kendala dan

menyempurnakan sistem.
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1. Lampiran Formulir Dukungan Mentor

FORMULIR DUKUNGAN MENTOR

1. Nama Peserta Imalatul Husna, A.Md.,

2. Unit Kerja Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota
Payakumbuh

3. Judul/Core Issue/Keglatan Optimalisas| Pencatatan Peminjaman Aset

Aktualisasl Kebudayaan Melalul Sistem Digital di Dinas

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota
Payakumbuh

Catatan terhadap Judul/Core Issue/Kegiatan Aktualisasi yang disiapkan peserta

Payakumbuh, September 2025
MENTOR,

it

10811 200701 1 007




2. Lampiran Laporan Mingguan Aktualisasi
MINGGU KE-1

Lampiran Laporan Catatan Mentor Kegiatan 1

Nama : Imalatul Husna

NIP : 19991120 202505 2 006

Unit Kerja : Baglan Umum Dan Kepegawalan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota
Payakumbuh

Jabatan : Penata Laksana Barang Terampll

Isu Kegiatan : Masih belum optimalnya mekanisme pengelolaan peminjaman aset kebudayaan di
Dinas Pariwisata Pemuda, dan Olahraga sampal tahun 2026,

Keglatan 1 : Melakukan konsultasi dengan mentor perihal pelaksanaan keglatan Aktualisasi

Penyelesalan Keglatan Catatan Mentor ::3:'

E Tahapan Keglatan :

JM.M dral surat persetujuan mangmﬁ | Naim

|2 Monytmmmdmbdunpumhnunlwotdmd
iudm terkait rancangan pelaksanaan

({3:::?::&:\ pertemuan dan mencatat hasil de- Nefeans  prarellc
‘ Output Keglatan Terhadap Pemecahan Isu : ferThor Mw(gb,

1. Tersedianya draft lembar persetujuan rencana
kegiatan aktualisasi di Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kota Payakumbuh

2. Tersedianya bahan yang dikonsultasikan dan daftar
pihak yang teribat dalam SOP peminjaman aset

kebudayaan
3. Tersedianya notulen konsultasi
Keterkaitan substansi Mata Pelatihan :

a. Berorientasi Pelayanan: melibatkan pihak yang
berkompeten agar kegiatan berjalan baik.

b. Akuntabel: memilih pihak sesuai kewenangan.

c. Konpohn tepat dalam menentukan pihak untuk

Harmonis nmghomnﬂ peran tiap pihak.

Loyal: mengikuti arahan struktur organisasi.

Adaptif: terbuka terhadap perubahan pihak konsultasi.
Kolaboratif: membangun kerja sama sejak awal

Kontribusl Terhadap Visi Mis| Organisasi

Mendukung tertib administrasi dan tata kelola aset. Hal ini
berkontribusi langsung pada (Menghadirkan tata kelola
pemerintahan yang baik dan terarah) karena SOP
menciptakan aturan baku dan keteraturan dalam
peminjaman aset.

Juga berhubungan dengan (Mewujudkan masyarakat
befbudlya) karena aset kebudayaan dapat lebih lerjaga
dan dimanfaatkan untuk kegiatan budaya secara teratur
dan berkelanjutan.

Penguatan Nilal Berakhlak

9’99

a. Akuntabel: Konsultasi memastikan seluruh tahapan
kegiatan transparan, terdokumentasi, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

b. Kolaboratif :Proses konsultasi mendorong kerja sama
antara pegawai, mentor, dan pimpinan untuk
mencapai hasil yang terbaik.

c. Kompeten : Melalui arahan mentor dan pimpinan,
pegawai  meningkatkan pengetahuan  serta
keterampilan dalam menyusun kegiatan aktualisasi
secara profesional.




LAPORAN MINGGU KE-1 KEGIATAN AKTUALISASI

Nama : Imalatul Husna, A.Md
No. Absen : A5.4.2

Judul Kegiatan 1

Melakukan konsultasi dengan mentor perihal pelaksanaan kegiatan
Aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan

1 September 2025

Daftar Lampiran

Bukti

Kegiatan / Evidence

|1. Tersedianya draft lembar persetujuan rencana kegiatan
aktualisasi di Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kot
Payakumbuh

2. Tersedianya bahan yang dikonsultasikan dan daftar pihak yang]
terlibat dalam SOP peminjaman aset kebudayaan

3. Tersedianya notulen konsultasi

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan
memuat nilai
yang melandasi

yang
dasar

Tahapan Kegiatan 1 : membuat draf surat persetujuan
pelaksanaan Aktualisasi

Pada tahap kegiatan pertama, saya membuat draf surat persetujuan|
rancangan aktualisasi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan.
Penyusunan draf ini saya awali dengan mempelajari format resmi
surat persetujuan sesuai pedoman Latsar CPNS dan tata naskah
dinas. Setelah itu, saya menuliskan identitas mentor dan identitas
diri sebagai peserta, termasuk nama, NIP, pangkat/golongan,
jabatan, dan unit kerja. Saya juga mencantumkan judul aktualisasi
beserta uraian singkat kegiatan yang akan dilaksanakan agar lebih
jelas dan sistematis. Draf surat ini kemudian saya susunj
menggunakan bahasa baku, ringkas, dan sesuai aturan administrasi,
sehingga dapat diajukan kepada mentor untuk diperiksa dan|
mendapatkan persetujuan.

Berorientasi Pelayanan: Saya buat surat persetujuan rancangan
aktualisasi dengan rapi, jelas dan akurat agar mudah dibaca oIehI
mentor.

Panduan perilaku relevan: Mengidentifikasi kebutuhan (mentor)
secara proaktif, menyusun surat dengan jelas, serta menyediakanl
informasi yang akurat.

Akuntabel: Saya membuat draf surat dengan penuh tanggung
jawab, teliti, cermat, serta mengikuti aturan tata naskah dinas yangl
berlaku. Hal ini menjadi bentuk pertanggungjawaban resmi atas
persetujuan laporan aktualisasi.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesuail
prosedur, bertanggung jawab atas hasil kerja, serta menolak
penyimpangan administrasi.

Kompeten: Saya menyusun surat sesuai tata naskah dinas
berdasarkan Permendagri No 1 T dengan baik, serta memastikan isi|
dan format sesuai standar administrasi yang berlaku.
Panduan perilaku relevan: Meningkatkan kompetensi dengan belajar




aturan tata naskah, serta menyelesaikan pekerjaan dengan kualitas
terbaik.

Harmonis: Saya melibatkan koordinasi yang baik antara peserta]
dan mentor sehingga tercipta komunikasi yang selaras.
Panduan perilaku relevan: Menjaga hubungan baik dengan
atasan/mentor, menghormati gagasan, dan menyelesaikan potensi
konflik secara netral.

Loyal: Saya melaksanakan Latsar CPNS sesuai misi organisasi dan
dengan penuh dedikasi.
Panduan perilaku relevan: Memegang teguh ideologi Pancasila dan|
aturan instansi, serta menjaga hama baik mentor dan lembaga.
Adaptif: Saya memanfaatkan aplikasi digital berupa Srikandi untuk
menyusun surat agar lebih efisien dan memudahkan proses
administrasi.

Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi, berinovasi, dan memanfaatkan peluang
digital.

Kolaboratif: Saya menyusun surat persetujuan bersama mentor
agar sesuai prosedur, sekaligus menambahkan langkah konsultasi|
dengan mentor secara langsung.
Panduan perilaku relevan: Memberi kesempatan pihak lain
berkontribusi, terbuka dalam kerja sama, dan membangun]
komunikasi efektif.

Tahapan Kegiatan 2 : menyusun agenda dan bahan pembahasan
koordinasi dengan atasan terkait rancangan pelaksanaan
aktualisasi

untuk konsultasi dengan atasan terkait rancangan aktualisasi. Bahan
yang saya siapkan meliputi draft awal SOP peminjaman ase
kebudayaan, regulasi pengelolaan Barang Milk Daerah
(Permendagri No. 7 Tahun 2024 dan Permendagri No. 19 Tahun
2016), alur kerja peminjaman aset (flowchart), serta draft formzj
formulir peminjaman berbasis digital melalui Notion. Selain itu, say
juga menyiapkan daftar pihak yang terlibat dalam SOP, agar jelag
peran dan tanggung jawab masing-masing. Identifikasi masalah
utama yang disampaikan adalah pencatatan peminjaman masih
manual, sehingga perlu diarahkan ke sistem digital.

Berorientasi Pelayanan: Saya menyusun agenda dengan rapi dan
mudah dipahami agar koordinasi berjalan efektif serta membantu
atasan mengambil keputusan lebih cepat,
Panduan perilaku relevan: Menyediakan informasi yang akurat,
merespons kebutuhan atasan dengan cepat, serta melayani sesuai
tupoksi.

Akuntabel: Saya menyusun bahan pembahasan sesuai data dan
fakta yang dapat dipertanggungjawabkan, serta mencatat poinj
diskusi untuk evaluasi lebih lanjut,
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesua
prosedur, bertanggung jawab atas hasil kerja, dan siap dievaluasi.
Kompeten: Saya mempelajari pedoman aktualisasi dan aturan yang|
berlaku sebelum menyusun bahan pembahasan sehingga isi mater
lebih berbobot dan sesuai konteks,

Pada tahap ini, saya menyusun agenda dan bahan pembahasanj




Panduan perilaku relevan: Meningkatkan kapasitas diri dengan
belajar mandiri, serta melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.
Harmonis: Saya menyusun bahan pembahasan dengan bahasg]
yang sopan dan menghargai pendapat atasan, sehingga diskusi
berjalan kondusif,
Panduan perilaku relevan: Menjaga hubungan baik, menghormat
gagasan, dan berinteraksi dengan sopan.

Loyal: Saya memastikan agenda dan bahan pembahasan selaras
dengan Visi organisasi dan arahan pimpinan,
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan keputusan pimpinan sesua
norma, serta menjaga citra instansi.

Adaptif: Saya menyesuaikan format bahan pembahasan dengan
kebutuhan atasan, serta menggunakan media digital (misalnya PPT]
atau dokumen elektronik) untuk mempermudah presentasi.
Panduan perilaku relevan: Menyesuaikan diri dengan dinamika kerja,
memanfaatkan teknologi informasi, dan proaktif menyusun inovasi.
Kolaboratif: Saya menyusun agenda dan bahan pembahasan
dengan meminta masukan dari rekan peserta agar hasilnya lebih]
lengkap sebelum disampaikan ke atasan.
Panduan perilaku relevan: Memberi kesempatan pihak Ilain
berkontribusi, membangun komunikasi efektif, dan mengoptimalkan
kerja tim.

Tahapan Kegiatan 3 : melaksanakan pertemuan dan mencataf
hasil konsultasi

Pada tahapan kegiatan ketiga, saya melaksanakan pertemuan
dengan atasan dan mentor untuk membahas rancangan aktualisasi
yang telah saya susun. Dalam pertemuan ini, saya menyampaikan
penjelasan mengenai isu, gagasan, serta langkah-langkah kegiatan
yang akan dilaksanakan. Saya juga mencatat seluruh masukan,
saran, maupun arahan dari atasan dan mentor sebagai bahan|
penyempurnaan rancangan aktualisasi. Pencatatan dilakukan secarg
sistematis agar hasil konsultasi terdokumentasi dengan baik dan]
dapat dipertanggungjawabkan.
Akuntabel : Saya mencatat hasil konsultasi dengan rapi sehinggal
dapat dipertanggungjawabkan.

Kompeten : Saya memahami dan menindaklanjuti setiap masukan|
untuk meningkatkan kualitas rancangan.

Kolaboratif : Saya aktif bekerja sama dengan atasan dan mentor
dalam diskusi.
Loyal : Saya menunjukkan komitmen mendukung visi misi|
organisasi melalui konsultasi ini.
Adaptif : Saya terbuka terhadap saran perbaikan dan siap
menyesuaikan rancangan aktualisasi.
Harmonis : Saya menjaga etika komunikasi dan menghargai setiap
pendapat dalam pertemuan.

Berorientasi Pelayanan : Saya memastikan hasil konsultasi akan
berdampak pada pelayanan peminjaman aset yang lebih baik.

Teknik

Aktualisasi

yang dipergunakan

dan

bukti fisik

1. Penulis membuat draft surat persetujuan rencana Kkegiatan
aktualisasi di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kot
Payakumbuh




kegiatan

Dalam kegiatan membuat draft surat persetujuan rencan
kegiatan aktualisasi di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahrag
Kota Payakumbuh, saya menggunakan teknik penyusunan dokumen
administratif sesuai dengan standar tata naskah dinas. Melalui teknik
ini, saya berusaha menunjukkan akuntabilitas dalam bekerja,
ketelitian dalam menyusun dokumen, serta kepatuhan pada regulasi
sebagai wujud penerapan nilai BerAKHLAK ASN.

Sebagai bentuk legalitas dan akuntabilitas, memastikan bahwa]
kegiatan peminjaman aset yang dilakukan dengan persetujuan
atasan. Akuntabel, setiap keputusan memiliki bukti tertulis, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum maupun administrasi.

PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH
@ R B S

n Nan Bapaneh
Telopon ( 0752 ) 90469 Faxsimie
omait: ¢ sparporapay A UMbuhkola go i website: hiips. /disparpor . payakumbubé 01,90 19

LATSAR CPNS 2026

SURAT PERSETUJUAN
Nomor : 500.13/ 430 /DISPARPORA-PYK/2025
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Zikriman, S.H.
NIP :197108112007011007
PangkaVGol. :Penata / llic
Jabatan : Kasubbag Umum Dan Kepegawaian

Dalam hal ini bertindak sebagal Mentor/Pembimbing Aktualisasl dari peserta Latsar
CPNS:

Nama : Imalatul Husna A Md.

NIP : 199911202025052006
PangkatGol. :Pengatur/ lic
Jabatan : Penata Laksana Barang Terampil
UnitKera  : Sub Bagian Umum Dan Kepegawaian
Dengan ini i keglatan yang akan
dilaksanakan oloh peserta Latsar CPNS dalam
aktualisasi, yaitu *
Judul Aktualisasi
“OPTIMALISAS| PENCATATAN PEMINJAMAN ASET KEBUDAYAAN MELALUI SISTEM
DIGITAL DI DINAS PARMWISATA, PEMUDA, DAN OLAHRAGA KOTA PAYAKUMBUH"
Deskripsi singkat keglatan
1 kegiatan
2. soP aset yang bidang

dan petugas barang
3. sistom digital (Notion) yang dapat

diakses oleh petugas barang dan bidang kebudayaan
4. Sosialisasi intemal kepada pegawal bidang kebudayaan tentang prosedur baru
peminjaman aset.

5. Ponerapan SOP terkait pencatatan digital dengan kegiatan peminjaman aset untuk
memastikan efektivitas pencatatan digital.

6. evaluasi dari digital aset

7. Melaporkan hasil kegiatan kepada pimpinan

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Payakumbuh, 1 Sepetember 2025
Mentor,

r&
NIR. 19710811 200701 1 007

2. Sebelum melakukan kegiatan, penulis mengajukan draft]
surat persetujuan kegiatan aktualisasi, agenda konsultasi serta
pihak yang terlibat. Kemudian meminta masukan serta saran dari|
atasan untuk kelancaran kegiatan rancangan aktualisasi ini.

Dalam kegiatan mengajukan draft surat persetujuan, agenda]

konsultasi, serta daftar pihak yang terlibat, saya menggunakan teknik

konsultasi dan koordinasi. Penulis menyiapkan bahan konsultasi dan[I
berdiskusi dengan mentor agar rancangan aktualisasi yang dibua
sesuai dengan arahan yang diberikan sebagai bentuk akuntabilitas.

Saat penulis berkonsultasi dengan mentor, penulis bersikap




proaktif dan penulis mengikuti arahan dan saran dan mentor
Persetujuan yang diberikan mentor merupakan bentuk kepercayaan|

dan tanggung jawab yang diberikan mentor kepada penulis.

Bahan yang Akan Dikonsultasikan

- Draft awal SOP Aset = tidak ada jadi harus buat SOP baru

- Regulasi terkait Pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2024 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik
Daerah

- Alur kerja peminjaman aset (flowchart)

Draft yang saya buat alur proses peminj; mulai dari:

1. Permohonan dari pihak
2. P 1j Bidang Keb ,
3. Pencatatan oleh Petugas Barang,

ketiga,
d: Y

4. Serah terima aset, sampai
5. P balian aset dan

- Format formulir peminjaman asset untuk desain sistem pencatatan digital (Notion)

No. Surat
Instansi/ No. Tel Tel Status
Nama [ nlam Pcvr:'o'hon wp | Aset | dumish [ Kondisi | o B | o Rai | peminjaman | tameiran
saat ini tidak tercatat digital)
Daftar Pihak yang T
yang Terlibat dalam SOP Peminjaman Aset Kebudayaan
Terdt s\l
B Qax B Tt S Yoy
No.
’“\"ﬂ Jabatan 7 Peran dalam SOP Tanda Tangan
oy %
; Bl Ea————— Petugas  Bidang | Verifikasi permohonan, serah
Kebud: terima, aset
Kepal:
1 wa‘ Dinas / Memberi
3 _‘x'lxu Petugas Barang Pencaiatan, . srip.  laporsn
evaluasi
ook,
4 ‘*‘d\)\k‘%~ . Resepsionis m:nsum masuk & surat
== | Kantor keluar Qetménaen Gvpenn!

3. Penulis mencatat hasil konsultasi dalam bentuk notulen konsultasi

Dalam kegiatan mencatat hasil konsultasi, saya menggunakanj
teknik dokumentasi dan pencatatan hasil rapat. Saya menuliskan
seluruh poin penting yang disampaikan atasan dan mentor secarg]
runtut agar tidak ada arahan yang terlewat. Saya memastikan
notulen memuat informasi pokok, seperti waktu, tempat, peserta,
serta hasil pembahasan. Teknik ini saya lakukan untuk menjamin
bahwa semua masukan terdokumentasi dengan baik, bisal
dipertanggungjawabkan, dan mudah ditindaklanjuti. Dengan cara ini,
saya dapat menyusun perbaikan rancangan aktualisasi secara lebih
tepat sasaran, serta menunjukkan sikap akuntabel, teliti, danl

profesional dalam bekerja.




Hasil Konsuiltasi (Notulen)

Hari/Tanggal: Senin, 1 September 2026

Waktu : 09.00 WIB - 9,30 WIB
Tempat : Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga
Agenda : Konsultasi rancangan aktualisasi tentang Peminjaman

Aset Kebudayaan

Peserta yang Hadir:

1. Zikriman, S.H.
2. Imalatul Husna, A.Md.

Pokok Pembahasan:

a. Regulasi terkait Pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) utk pedoman
SOP peminjaman

b. Alur kerja peminjaman aset (flowchart)

c. Format formulir peminjaman aset untuk desain sistem pencatatan
digital (Notion)

d. Persetujuan terkait rancangan aktualisasi di Dinas Pariwisata,
Pemuda, dan Olahraga

Masukan/Saran:

1. Menggunakan regulasi terbaru untuk SOP peminjaman

2. Buat prosedur peminjaman aset kebudayaan dengan referensi prosedur
perizinan pemakaian lapangan yang sudah ada

3. Dalam form peminjaman aset di Notion disertakan lampiran file untuk
poto surat dan barang

Deskripsi proses dan
kualitas produk|
kegiatan

Deskripsi Proses

Dalam kegiatan ini, saya memulai dengan menyusun draf sura
persetujuan rencana kegiatan aktualisasi sesuai pedoman
penulisan surat resmi. Selanjutnya, saya menyiapkan agend
konsultasi serta bahan pendukung yang akan dibahas bersam
atasan dan mentor. Proses konsultasi dilaksanakan melalui
diskusi terbuka, di mana saya menerima arahan, masukan,
serta koreksi agar rancangan kegiatan lebih terarah,
sistematis, dan sesuai kebutuhan organisasi. Konsultasi ini
juga menjadi sarana validasi agar langkah yang akan dilakukan
sejalan dengan regulasi dan tujuan pembelajaran Latsar.
Kualitas Produk




Produk yang dihasilkan berupa surat persetujuan rencanal
kegiatan aktualisasi, notulen hasil konsultasi, serta daftar pihak
yang terlibat. Produk ini berkualitas baik karena disusun sesuai
format resmi, telah divalidasi oleh atasan dan mentor, sertal
dapat dipertanggungjawabkan. Dengan adanya produk ini,
kegiatan aktualisasi memiliki dasar legal dan pedoman
pelaksanaan yang jelas, sehingga dapat dilaksanakan secaral
lebih terstruktur dan terarah.

Kontribusi terhadap
Visi Misi Instansi

Mendukung tertib administrasi dan tata kelola asset. Hal ini
berkontribusi  langsung pada (Menghadirkan tata kelol
pemerintahan yang baik dan terarah) karena SOP menciptaka:l
aturan baku dan keteraturan dalam peminjaman aset. Juga
berhubungan dengan (Mewujudkan masyarakat berbudaya) karena]
aset kebudayaan dapat lebih terjaga dan dimanfaatkan untuk
kegiatan budaya secara teratur dan berkelanjutan.

Analisis dampak jika

aktualisasi tidak|
berdasarkan nilai-nilai
|dasar ASN
BerAKHLAK

Apabila kegiatan konsultasi pelaksanaan aktualisasi tidak
berlandaskan pada nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka akan
muncul berbagai permasalahan yang dapat menghamba(
keberhasilan kegiatan. Tanpa Berorientasi Pelayanan, konsultas
bisa menjadi formalitas tanpa memperhatikan kebutuhan dan solusi
nyata. Jika tidak menjunjung nilai Akuntabel, hasil konsultas

berpotensi tidak dapat dipertanggungjawabkan karena keputusan
yang diambil tidak jelas dasar dan arah tindak lanjutnya. Tanp
Kompetensi, draf dan agenssda konsultasi dapat disusun secar
asal sehingga tidak sesuai pedoman. Apabila nilai Harmonis
diabaikan, komunikasi antara mentor, atasan, dan peserta bisg]
terganggu, menimbulkan miskomunikasi serta konflik kecil.
Ketiadaan Loyalitas dapat memunculkan sikap kurang serius dalam|
melaksanakan arahan organisasi. Tanpa Adaptif, peserta tidak akan
mampu menyesuaikan format maupun masukan baru dari mentor,
Terakhir, jika nilai Kolaboratif tidak diterapkan, koordinasi lintag
pihak akan lemah sehingga hasil konsultasi tidak optimal.




Lampiran Laporan Catatan Mentor Kegiatan 2

Nama : Imalatul Husna
NIP : 19991120 202505 2 006
Unit Kerja : Bagian Umum Dan Kepegawalan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota
Payakumbuh
Jabatan : Penata Laksana Barang Terampil
Isu Kegiatan : Masih belum optimalnya mekanisme pengelolaan peminjaman aset kebudayaan di
Dinas Pariwisata Pemuda, dan Olahraga sampal tahun 2025.
Kegiatan 2 : Penyusunan SOP peminjaman aset kebudayaan
Paraf
Penyelesalan Keglatan Catatan Mentor Mentor
Tahapan Kegiatan :
1. Mengumpulkan referensi regulasi terkait pengelolaan )( 4\{:
barang milik daerah e o O e
2. Menyusun draft SOP peminjaman terdigitalisasi aset ) W A Eomlon
kebudayaan
3. Melakukan konsultasi draft SOP dengan atasan untuk _% 2\' \ k‘\ﬁﬁ terei
mendapat masukan. * ) ;
4. Melakukan revisi draft SOP dari hasil perbaikan.
5. Melakukan pengesahan SOP &L ¢ ®)
Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu : Dl N Perhr \O(-rvm
1. Tersedianya daftar regulasi BMD ‘y,. \\1\% ﬁl
2. Tersedianya draft SOP (alur, peran, formulir)
3. Tersedianya catatan masukan dan paraf telaah
4. Tersedianya draft SOP setelah revisi -
5. Tersedianya SOP final ? DW"’ Som

Keterkaitan substansi Mata Pelatihan :

b.

~oap

Berorientasi Pelayanan: mencari regulasi agar
prosedur jelas.

Akuntabel: sumber regulasi dapat
dipertanggungjawabkan.

. Kompeten: teliti dalam memilih regulasi.

Harmonis: menghargai aturan yang ada.

. Loyal: patuh pada ketentuan negara.

Adaptif:mampu menyesuaikan dengan aturan terbaru.
Kolaboratif: koordinasi dengan pihak terkait regulasi.

i Loko Py
Lort

Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi

Mendukung efisiensi layanan publik berbasis data, karena
SOP peminjaman aset kebudayaan membuat proses
pelayanan lebih cepat, seragam, dan terdokumentasi
secara rapi. Hal ini sejalan dengan misi (Menghadirkan
tata kelola pemerintahan yang baik dan terarah) karena
SOP adalah instrumen formal untuk memastikan layanan
publik yang efektif dan efisien. Misi (mewujudkan
masyarakat berbudaya), sebab aset kebudayaan dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan dengan pengelolaan
yang lebih tertib dan efisien.

a Akuntabel : SOP yang disusun menjadi dasar

Penguatan Nilal Berakhlak

rtan: waban pengelolaan aset kebudayaan,
&m?}“n:'&'; transparan dan tertib administrasl.

. Kompeten : Penyusunan SOP membutuhkan
pemahaman regulasl dan kemampuan teknis,
sehingga ASN dituntut untuk terus meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan.

. Kolaboratif : Kegiatan Ini melibatkan bidang
kebudayaan dan petugas barang, sehingga kerja
sama lintas bidang sangat penting untuk
menghasilkan SOP yang komprehensif dan dapat
diterapkan.




Judul Kegiatan Penyusunan SOP peminjaman aset kebudayaan

2

Tanggal

Pelaksanaan 2 September - 8 september 2025

Daftar_ | 1. Tersedianya daftar regulasi BMD

Lampiran Buktif

Kegiatan 2. Tersedianya draft SOP (alur, peran, formulir)

Evidence 3. Tersedianya catatan masukan dan paraf telaah
4. Tersedianya draft SOP setelah revisi

5. Tersedianya SOP final

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan]Tahapan Kegiatan 1 : Mengumpulkan referensi regulasi terkait
yang memuatjpengelolaan barang milik daerah

nilai dasar yang|Berorientasi Pelayanan: Saya mengidentifikasi regulasi yang paling

melandasi relevan agar dapat membantu organisasi dalam melaksanakan pengelolaan]
aset daerah secara tertib dan sesuai aturan.
Panduan perilaku relevan: Mengidentifikasi kebutuhan}

masyarakat/organisasi secara proaktif, menyediakan informasi yang akurat,
serta melakukan perbaikan tata kelola layanan dengan inovatif.

Akuntabel: Saya memastikan regulasi yang dikumpulkan berasal dari
sumber resmi (JDIH, peraturan pemerintah pusat/daerah) agar dapat|
dipertanggungjawabkan keabsahannya.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesuai ketentuan,
bertanggung jawab atas hasil kerja, serta mengutamakan kepentingan]
organisasi di atas kepentingan pribadi.

Kompeten: Saya mempelajari isi pokok setiap regulasi yang terkumpul
untuk meningkatkan pemahaman saya tentang pengelolaan BMD.
Panduan perilaku relevan: Meningkatkan kompetensi diri dengan belajar
mandiri, bertukar pikiran dengan rekan kerja, dan melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik.

Harmonis: Dalam proses pengumpulan, saya tetap menjaga komunikasil
baik dengan rekan kerja dan atasan, serta menghargai masukan terkait
regulasi yang relevan.
Panduan perilaku relevan: Menjaga hubungan yang baik, menghormati]
gagasan orang lain, dan berinteraksi dengan sopan.

Loyal: Saya mengumpulkan regulasi dengan tetap berpegang pada ideologi
Pancasila dan mendukung kebijakan pemerintah daerah dalam pengelolaan
aset negara.
Panduan perilaku relevan: Menyebarkan informasi positif, menjaga namal
baik instansi, serta memegang teguh aturan yang berlaku.

Adaptif: Saya memanfaatkan sistem informasi hukum (seperti JDIH online
dan situs resmi pemerintah) untuk mendapatkan regulasi terbaru danj
menyesuaikan diri dengan perkembangan digital.
Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan,
memanfaatkan teknologi informasi, dan menunjukkan keingintahuan
terhadap hal baru.

Kolaboratif: Saya melibatkan rekan kerja untuk memastikan regulasi yang|
dikumpulkan sudah lengkap, serta berdiskusi dengan mentor terkait aturan
yang paling relevan untuk dijadikan dasar aktualisasi.
Panduan perilaku relevan: Memberi kesempatan pihak lain berkontribusi,




lterbuka dalam bekerja sama, dan membangun komunikasi efektif.

Tahapan Kegiatan 2 : Menyusun draft SOP peminjaman terdigitalisasi|
aset kebudayaan

Pada tahap ini, saya menyusun draft Standar Operasional Prosedur (SOP)|
peminjaman aset kebudayaan yang terdigitalisasi. Saya merancang aluf
peminjaman mulai dari pengajuan, persetujuan, pencatatan digital, hinggaj
pengembalian aset agar tercatat dengan baik. Dalam penyusunan draft ini,
saya mengacu pada regulasi yang berlaku serta menyesuaikannya dengan
kebutuhan di lapangan. Saya juga menambahkan instrumen digital agar
proses lebih transparan, tertib, dan mudah diakses. Penyusunan draft ini|
saya lakukan secara teliti agar SOP dapat menjadi pedoman yang jelas,
praktis, dan mendukung pengelolaan aset kebudayaan di Dinas Pariwisata,
Pemuda, dan Olahraga Kota Payakumbuh.
Berorientasi Pelayanan: Saya menyusun SOP dengan memperhatikan
kebutuhan pengguna layanan agar proses peminjaman lebih mudah, cepat,
dan jelas
Panduan perilaku relevan: Mengidentifikasi kebutuhan masyarakat dengan
proaktif, melayani dengan standar yang sama, dan memperbaiki tata kelola]
layanan dengan inovatif.
Akuntabel: Draft SOP disusun berdasarkan aturan resmi dan data yang]
sah, sehingga setiap prosedur dapat dipertanggungjawabkan.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur,
bertanggung jawab atas hasil kerja, dan menolak segala bentuk
penyimpangan.
Kompeten: Sebelum menyusun SOP, saya mempelajari praktik terbaik
(benchmarking) dan literatur terkait agar isi SOP sesuai standad
pengelolaan aset modern,
Panduan perilaku relevan: Meningkatkan kompetensi diri, membantu orang]
lain memahami aturan, dan menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik.
Harmonis: Penyusunan SOP melibatkan diskusi dan masukan dari
berbagai pihak (mentor, rekan kerja, dan unit terkait) dengan tetap menjagaj
komunikasi yang baik.
Panduan perilaku relevan: Menghargai gagasan orang lain, membangun
lingkungan kerja yang kondusif, dan menyelesaikan perbedaan pendapat]
secara netral.

Loyal: SOP yang disusun mendukung tujuan instansi dalam menjaga,
melestarikan, dan mengelola aset kebudayaan sesuai kebijakan
pemerintah.
Panduan perilaku relevan: Menjaga nama baik instansi, menyebarkan
informasi positif tentang tata kelola aset, dan memegang teguh aturan yang
berlaku.

Adaptif: SOP dirancang dengan pendekatan digitalisasi sehingga dapatl
digunakan secara daring, menyesuaikan dengan perkembangan teknologi
informasi.

Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan perubahan,
membuat inovasi untuk mendukung tujuan instansi, dan memanfaatkan
peluang digital.

Kolaboratif: Penyusunan SOP dilakukan dengan kerja sama lintas bagian|
agar hasilnya lebih komprehensif dan bisa diterapkan secara nyata.
Panduan perilaku relevan: Bersinergi dengan pihak terkait, membangun
komunikasi efektif, dan mengoptimalkan sumber daya bersama.




Tahapan Kegiatan 3 : Melakukan konsultasi draft SOP dengan atasan
untuk mendapat masukan.

Pada tahap ini, saya melakukan konsultasi draft SOP peminjaman ase
kebudayaan dengan atasan untuk memperoleh masukan dan arahan. Say
menyampaikan isi draft SOP yang telah saya susun secara jelas dan
sistematis, kemudian mendengarkan serta mencatat setiap saran perbaikan
yang diberikan. Proses konsultasi ini saya lakukan agar draft SOP lebih
komprehensif, sesuai kebutuhan organisasi, serta memiliki legitimasi dari]
pimpinan. Dengan demikian, hasil akhir SOP tidak hanya sesuai regulasi,
tetapi juga praktis dan dapat diterapkan di lingkungan kerja.

Berorientasi Pelayanan: Saya menyampaikan draft SOP dengan bahasd
yang jelas dan mudah dipahami, agar atasan dapat memberikan masukan]
secara cepat dan tepat.

Panduan perilaku relevan: Menyediakan informasi aktual dan akurat,
merespons kebutuhan pimpinan dengan cekatan, serta menindaklanjuti
setiap kritik dan saran.

Akuntabel: Saya bertanggung jawab atas isi draft SOP yang diajukan, sertg]
siap menerima evaluasi dari atasan untuk memperbaikinya.
Panduan perilaku relevan: Memenuhi janji dan komitmen, melaksanakanj
pekerjaan sesuai ketentuan, dan bersedia dievaluasi.

Kompeten: Saya mempelajari masukan dari atasan dan melakukan
perbaikan sesuai standar agar kualitas SOP meningkat.

Panduan perilaku relevan: Belajar dari pengalaman orang lain, bertukarn
pikiran dengan atasan, serta melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.
Harmonis: Saya menyampaikan pendapat dengan sopan dan menghormati
arahan atasan, serta menjaga komunikasi yang baik selama konsultasi.
Panduan perilaku relevan: Menghormati gagasan orang lain, membangur;l
lingkungan kerja kondusif, dan menyelesaikan perbedaan pendapat secar
netral.

Loyal: Saya berkonsultasi dengan niat mendukung kepentingan organisasi
dan menjalankan arahan pimpinan dengan penuh dedikasi.

Panduan perilaku relevan: Melaksanakan keputusan pimpinan sesualif
norma, menjaga citra instansi, dan memegang teguh aturan yang berlaku.
Adaptif: Saya menerima masukan dengan terbuka, menyesuaikan draff
SOP dengan kondisi terbaru, serta mengantisipasi kebutuhan organisasi ke
depan.

Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri menghadap
perubahan, menunjukkan keingintahuan terhadap hal baru, dan membuaf
inovasi.
Kolaboratif: Konsultasi dilakukan dengan semangat kerja sama, sehinggal
terjadi pertukaran ide dan solusi terbaik antara saya dan atasan.
Panduan perilaku relevan: Menerima pendapat dalam menyelesaikan
pekerjaan, membangun komunikasi yang efektif, dan mendorong|
keterlibatan atasan dalam pencapaian tujuan instansi.

Tahapan Kegiatan 4 : Melakukan revisi draft SOP dari hasil perbaikan.

kebudayaan berdasarkan masukan dan arahan dari atasan. Say
menyesuaikan alur prosedur serta detail teknis yang sebelumnya perlu
diperbaiki agar lebih sesuai dengan regulasi dan kebutuhan organisasi.
Proses revisi ini saya lakukan secara teliti, dengan memperhatikan setiap
catatan hasil konsultasi. Dengan begitu, draft SOP yang dihasilkan lebih}
lengkap, mudah dipahami, serta siap diajukan untuk tahap pengesahan.
Berorientasi Pelayanan: Saya memperbaiki draft SOP agar semakin

Pada tahap ini, saya melakukan revisi terhadap draft SOP peminjaman ase;]




mudah dipahami dan dapat membantu pengguna layanan dalam proses
peminjaman aset secara cepat dan transparan,
Panduan perilaku relevan: Menindaklanjuti kritik dan saran, melakukan
perbaikan tiada henti, serta menyediakan informasi yang akurat.

Akuntabel: Saya bertanggung jawab penuh atas hasil revisi, memastikan
setiap perubahan sesuai arahan atasan dan aturan yang berlaku.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur,
bertanggung jawab atas hasil kerja, serta menolak penyimpangan.
Kompeten: Saya meningkatkan kualitas SOP dengan memperbaiki
kesalahan teknis maupun substansi, serta mempelajari referensi tambahan|
untuk memperkuat isi,
Panduan perilaku relevan: Meningkatkan kompetensi diri secarg]
berkelanjutan, belajar dari masukan atasan, dan menyelesaikan tugas
dengan kualitas terbaik.

Harmonis: Saya menjaga komunikasi yang baik dengan atasan maupun
rekan kerja selama proses revisi, serta menghargai semua masukan yang|
telah diberikan,
Panduan perilaku relevan: Menghormati gagasan orang lain, menjaga
hubungan kerja yang kondusif, dan berinteraksi dengan sopan.

Loyal: Revisi dilakukan untuk mendukung visi organisasi dalam
mewujudkan pengelolaan aset kebudayaan yang tertib dan sesuai
kebijakan pemerintah),
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan keputusan pimpinan, menjaga
nama baik instansi, serta setia pada aturan yang berlaku.

Adaptif: Saya menyesuaikan draft SOP dengan kebutuhan terbaru,
termasuk memasukkan aspek digitalisasi sesuai perkembangan teknologi]
informasi.
Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan perubahan,
berinovasi secara konsisten, dan mengantisipasi masalah di masa depan.
Kolaboratif: Saya melibatkan mentor/rekan untuk meninjau kembali hasil
revisi agar SOP yang dihasilkan lebih sempurna dan dapat diterapkan
bersama.
Panduan perilaku relevan: Menerima pendapat dan saran, membangun
komunikasi efektif, dan memberi kesempatan pihak lain berkontribusi.

Tahapan Kegiatan 5 : Melakukan pengesahan SOP

Pada tahap ini, saya melakukan proses pengesahan terhadap draft SOP
peminjaman aset kebudayaan yang telah direvisi. Saya menyerahkan dra
SOP kepada atasan untuk ditelaah kembali sekaligus ditandatangar?il
sebagai bentuk pengesahan resmi. Proses ini saya lakukan dengan
memastikan bahwa dokumen sudah sesuai dengan regulasi, mudah
dipahami, dan dapat digunakan sebagai pedoman kerja di lingkungan Dinag
Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kota Payakumbuh. Dengan adanya]
pengesahan, SOP ini memiliki legitimasi yang kuat untuk diterapkan dan
menjadi dasar dalam tata kelola peminjaman aset kebudayaan.

Berorientasi Pelayanan: Saya memastikan SOP yang disahkan sudah
jelas, mudah dipahami, dan dapat membantu pengguna layanan dalam]
mengakses aset kebudayaan dengan lebih cepat,
Panduan perilaku relevan: Menyediakan informasi aktual dan akurat,
menuntaskan pekerjaan, dan melayani dengan standar yang sama untuk
semua pihak.
Akuntabel: Pengesahan SOP dilakukan secara resmi sesuai prosedur agar
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan administrasi.




Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesuai ketentuan,
bertanggung jawab atas hasil kerja, dan menggunakan fasilitas negara]
dengan efektif.
Kompeten: Saya memastikan isi SOP yang diajukan untuk disahkan telah]
melalui kajian mendalam, sehingga layak dijadikan acuan operasional,
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik,
membantu orang lain memahami dokumen resmi, dan mengevaluasi kinerjaj
diri.
Harmonis: Dalam proses pengesahan, saya menjaga komunikasi yang baik
dengan atasan serta menghormati setiap prosedur birokrasi yang berlaku.
Panduan perilaku relevan: Berlaku adil, menjaga hubungan baik, dan|
berinteraksi dengan sopan.
Loyal: Pengesahan SOP merupakan bentuk dukungan penuh terhadap
kebijakan organisasi dalam menjaga aset kebudayaan dan mendukung
kepentingan bangsa,
Panduan perilaku relevan: Memegang teguh ideologi Pancasila,
melaksanakan keputusan pimpinan, dan menjaga citra instansi.
Adaptif: Saya menyesuaikan SOP final dengan dinamika kebutuhan
instansi, termasuk integrasi ke dalam sistem digital yang digunakan
organisasi.
Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan perubahan,
memanfaatkan teknologi informasi, dan menunjukkan keingintahuan
terhadap hal baru.
Kolaboratif: Pengesahan dilakukan dengan melibatkan koordinasi bersama
pihak terkait, sehingga SOP dapat diterapkan secara menyeluruh dalam]
organisasi.
Panduan perilaku relevan: Bersinergi dengan pihak terkait, membangun
komunikasi efektif, dan memberi kesempatan kontribusi untuk tujuan
bersama.

Teknik
Aktualisasi
yang
dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan

1. Penulis mengumpulkan referensi regulasi terkait pengelolaan barang|
milik daerah

Penulis menggunakan teknik studi literatur dengan menelusuri peraturan
perundang-undangan, peraturan menteri, dan kebijakan daerah yang]
mengatur tentang pengelolaan barang milik daerah. Dengan teknik ini,
penulis memastikan bahwa pelaksanaan aktualisasi memiliki dasar hukum|
yang jelas, sah, resmi, dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai bentuk
akuntabilitas.

No. Regulasi/ Nomor & Tahun Tentang
Peraturan

1 Undang- UU No. 1 Tahun 2004 | Perbendaharaan Negara
Undang

3 Peraturan PP No. 27 Tahun Pengelolaan Barang Milik
Pemerintah 2014 Negara/Daerah

4 | Permendaari Permendagri No. 19 Pedoman Pengelolaan

g Tahun 2016 Barang Milik Daerah

Tata Cara Pelaksanaan
Pembukuan, Inventarisasi,
dan Pelaporan BMD

Permendagri No. 47

5 | Permendagri Tahun 2021

6 | Permendagri | Permendagri No. 7 Perubahan atas Pedoman




Tahun 2024 Pengelolaan Barang Milik
Daerah (Permendagri
19/2016)

Peraturan Daerah

7 Peraturan (PERDA) Kota Pengelolaan Barang Milik
Daerah Payakumbuh No. 2 Daerah
Tahun 2017

2. Penulis menyusun draft SOP

Jkebudayaan disertai dengan flowchart, form BAST, dan blanko peminjaman

peminjaman terdigitalisasi aset

dengan menyusun Standar Operasion

Penulis menggunakan teknik perancangan dokumen (document drafting)]

terdigitalisasi, dan mudah dipahami sebagai wujud nilai Kompeten. Untuk
memperjelas alur, penulis melengkapinya dengan flowchart sebagai bentuk
Adaptif, serta menyiapkan formulir pendukung berupa Berita Acara Serah
Terima (BAST) dan blanko peminjaman. Dengan demikian, SOP yang
dihasilkan tidak hanya berupa narasi prosedur, tetapi juga dilengkapi

al Prosedur (SOP) yang sistematis,

dokumen pendukung yang siap diimplementasikan.
Nomor SOP
Tanggal Pembuatan 1 September 2025
Tanggal Revisi
 Tanggal Efektif
Disahkan oleh Kepala Dinas
TAH KOTA PA
DINAS PARIWISATA PEMUDA DAN OLAHRAGA YUNIDA FATWA, §.Sos..M.S1,
NIP. 19670601 198809 2 001
SUB BAGIAN UMUM DAN KEPEGAWAIAN |Prosedur """°h°"'“:::"":l’_‘;::" Avet Bideng

Dasar Hukum

Kualifikasi pelaksana

1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2024 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik

Daerah

2.P Daerah Kota P Nomor 17 Tahun 2016 Tentang|
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah

3.F Kota Pay Nomor 102 Tahun 2016
Tentang Keduduk Or Tugas, Fungsi dan Uraian

Tugas serta Tata Kerja Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga

h d teknis laan barang milik daerah

Keterkaitan

Peralatan/perlengkapan

SOP Penanganan surat muuk/M! RSyaro.,
SOP Penanganan surat keluar W ~.

|Komputer dan kelengkapannya
ATK

Peringatan Pencatatan dan pendataan

|Pemberian izin peminjaman aset kepada peminjam yang Berita Acara Serah Terima dan pencatatan digital di database
berkewajiban jaga, lihara, dan gembalikan aset dalam |Notion

|keadaan baik seperti semula




Prosedur Peminjaman Aset Kebudayaan

Ir Pelaksana
Jeal! Output/Dokumen Wakeu Koterzagen
Tahapan Keglatan r"‘m«uﬁ.‘. u.;::‘mn Sorseg
ey - oty feryren
Vertnas remwrsacaan sset & —_ﬂ ——— fresres d e ieng
e 4
porsetn perakan |51 han kede setieh S
.| > i ]
——
o [imcmmtommagemen oo _ — -
[Eo ] PTe—"
s = | S et emd
Ceoop W] [ 75 =7
¢ faamrsen st somiton —2_#% L Rasivd
3 g e * oursscrs pangamtatan (129141 e
o[ en e — .
- == B e o
T CR
3. tnadvbny Tembeti v ey
wle rezxmbdice,

3. Penulis berkonsultasi draft SOP dengan atasan untuk mendapat
masukan.

Dalam kegiatan berkonsultasi draft SOP dengan atasan, say
menggunakan teknik konsultasi dan koordinasi. Penulis berkonsultasi dra

SOP dengan atasan untuk mendapatkan masukan dan penyempurnaan.
Melalui konsultasi ini, penulis dapat memastikan bahwa SOP yang disusun|
telah sesuai dengan kebutuhan organisasi dan sejalan dengan kebijakan
pimpinan. Kegiatan ini mencerminkan nilai Kolaboratif karena melibatkan
atasan dalam proses penyusunan, Harmonis dengan menunjukkan sikap|
saling menghargai pendapat. Dengan demikian, konsultasi ini menjadi
sarana penting untuk menghasilkan SOP yang lebih tepat, relevan, dan siap
diimplementasikan.




Hasil Konsultasi (Notulen)

Hari/Tanggal: Selasa, 2 September 2026

Waktu :+ 09.00 WIB - 10.00 WIB

Tempat : Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga

Agenda : Konsultasi Draft SOP Peminjaman Aset Kebudayaan

Peserta yang Hadir:

1. Zikriman, S.H.
2. Imalatul Husna, A.Md.

Pokok Pembahasan:

- SOP Peminjaman Aset
- Flowchart Peminjaman Asset Dan Pihak Yang Terlibat

Masukan/Saran: *l % "

1. Keterkaitannya lebih dikhususkan pada SOP penanganan surat
peminjaman dan pengembalian

2. Daftar pihak yang terlibat sesuai SK penunjukan dari Kepala Dinas

3. Tahapan kegiatan ditambahkan dengan prosedur meminta konfirmasi
kepada pihak ketiga yang belum mengembalikan aset pinjaman

4. Surat persetujuan dan penolakan peminjaman diganti dengan disposisi
pimpinan

5. Output berita acara serah terima dikhususkan untuk aset bernilai tinggi,
selain itu menggunakan blanko peminjaman agar lebih praktis

Dokumentasi: Konsultasi bersama mentor

4. Penulis melakukan revisi draft SOP dari hasil perbaikan.

Dalam kegiatan melakukan revisi draft SOP, saya menggunakan teknik
penyempurnaan dokumen. Saya menelaah kembali setiap masukan dar
atasan, lalu menyesuaikan redaksi, alur prosedur, serta detail teknis dalam
SOP agar lebih jelas dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Setiap
perubahan saya lakukan secara teliti dan sistematis agar hasil revisi lebih
komprehensif, mudah dipahami, dan siap diajukan untuk pengesahan.
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PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH
DINAS PARIWISATA PEMUDA DAN OLAHRAGA
Jalan Soekamo Hatta Medan Nan Bapaneh Ngalau Indah, Payakumbuh, Sumatera Barat 26226
Telepon ( 0752 ) 90469 Faxsimile 90469
email: disparpora@payakumbuhkota.qo.id website: https:/disparpora payakumbuhkota go id

BERITA ACARA SERAH TERIMA
ASET BIDANG KEBUDAYAAN
Nomor : 500.13/ /BA-PMK-KBDY/DISPARPORA-PYK/2024
Pada hari inl tanggal  bulan tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima, kami yang bertanda
tangan dibawah ini
I. Nama

Nip $
Jabatan : Pengurus Barang

Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA
Il. Nama
Nip :
Jabatan :
Instansi :
Selanjutnya disebut PIHAK KEDUA
Dengan ini menyatakan bahwa :
1. PIHAK PERTAMA telah menyerahkan kepada PIHAK KEDUA sejumiah aset kebudayaan untuk dipinjam,
dengan rincian sebagai berikut:

NO NAMA BARANG/ASET JUMLAH KONDISI BARANG KETERANGAN
2. PIHAK KEDUA jawab atas il dan aset sesuai dengan
peruntukannya.

3. PIHAK KEDUA wajib mengembalikan aset paling lambat pada tanggal: ..
4. Apabila terjadi kehilangan/kerusakan, PIHAK KEDUA bersedia mengganti sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikianlah Berita Acara Serah Terima ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
(Yang menerima) (Yang menyerahkan)
NIP. NIP.
Mengetahui,
Pengguna Bara

I
Nip.19670601 198809 2 001




PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH
DINAS PARIWISATA PEMUDA DAN OLAHRAGA

Jalan Soekarno - Area Medan Nan Bapaneh Ngalau Pay Barat 26226
Telepon ( 0752 ) 90469 Faxsimile 00469
email: disparpora@payakumbuhkota.go.ld website: https.//disparpora payakumbuhkota,go.id

BON PEMINJAMAN ASET KEBUDAYAAN

NO. AGENDA PEMINJAMAN
NO. TULISAN/NASKAH
TANGGAL

PERIHAL

TANGGAL DIPINJAM
TANGGAL PENGEMBALIAN
NAMA PEMINJAM
JABATAN/ INSTANSI

TANDA TANGAN PEMINJAM

JENIS ASET KEBUDAYAAN
YANG DIPINJAM

CATATAN

Payakumbuh,
Yang Menerima Yang Menyerahkan

Mengetahui
Pengurus Barang

Amilia, $.1P
NIP. 198201212009012001

5. Penulis melakukan pengesahan SOP disertai dengan tandatangan dari
mentor, sekretaris dinas, dan kepala dinas.

Dalam kegiatan melakukan pengesahan SOP, saya menggunakan teknik
validasi dan legitimasi dokumen. Saya menyerahkan draft SOP yang sudah
direvisi kepada atasan untuk ditelaah dan ditandatangani sebagai bentuk
pengesahan resmi. Penulis melakukan pengesahan SOP dengan
melengkapi tanda tangan dari mentor, sekretaris dinas, dan kepala dinas
sebagai bentuk legalisasi dokumen. Dengan teknik ini, saya memastikanj
bahwa SOP memiliki kekuatan hukum, sah digunakan sebagai pedoman
kerja, serta dapat diterapkan secara konsisten dalam tata kelola]
peminjaman aset kebudayaan di lingkungan Dinas Pariwisata, Pemuda, dan
Olahraga Kota Payakumbuh.




Nomor SOP.
Tan, Pembuatan 1 2025
 Tanggal Revisi
Tanggal Efektif
Disahkan oleh ‘Kepala Dinas
PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH ‘ ( i‘
DINAS PARIWISATA PEMUDA DAN OLAHRAGA NIP. 19670601 198809 2 001
Permohonan Peminjaman Aset Bidang
UMUM DAN Prosedur Kebudayaan
Dasar Hukum Kualifikasi pelaksana
1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2024 pedoman teknis barang milik daerah
[ Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun )
2016 Tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah PARAF MERARKY
2 Peraturan Daerah Kota Payakumbuh Nomor 17 Tahun 2016 Tentang =
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah famatan parat Taogga
3 Peraturan Walikota Kota Payakumbuh Nomor 102 Tahun 2016 Tentang | stkds ! At 27
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Uraian Tugas serta Tata b 4 Y Sopl 2005
Kerja Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga | Tahges
Keterkaitan
SOP surat masuk/ ATK
SOP Penanganan pengembalian dan
P " Pencatatan dan pendataan
izin aset kepada yang ji menjaga,
| memelihara, dan mengembalikan aset dalam keadaan baik seperti semula Berita Acara Serah Terima dan pencatatan digital di database Notion

Deskripsi

proses dan
kualitas produk
kegiatan

Deskripsi Proses
Dalam kegiatan penyusunan SOP peminjaman aset kebudayaan,

saya memulai dengan mengidentifikasi kebutuhan organisasi sert
permasalahan pencatatan peminjaman aset yang selama ini belum
terdokumentasi secara sistematis. Selanjutnya, saya mengumpulkan
referensi berupa regulasi, pedoman administrasi, serta melakukan|
konsultasi dengan bidang kebudayaan dan pengurus barang untuk
memperoleh gambaran prosedur yang sesuai. Setelah itu, say
menyusun draft SOP dengan memuat alur peminjaman, pihak yang
terlibat, kewajiban dan tanggung jawab, hingga mekanisme

pengembalian aset. Draft tersebut kemudian dikonsultasikan kembalil
kepada mentor dan atasan untuk memperoleh masukan sebelum
difinalisasi.




Kualitas Produk

Produk yang dihasilkan adalah dokumen SOP Peminjaman Ase
Kebudayaan yang sistematis, jelas, dan sesuai dengan kebutuhan
organisasi. SOP ini memiliki kualitas baik karena memuat alur ker;j
yang baku, mudah dipahami, serta dapat dijadikan pedoman resmi
bagi pegawai dalam melaksanakan peminjaman dan pengembalian
aset. Dengan adanya SOP ini, proses administrasi menjadi lebih
tertib, transparan, dan akuntabel, sekaligus mendukung penerapan
prinsip tata kelola aset yang profesional.

Kontribusi
terhadap Visi
Misi Instansi

Mendukung efisiensi layanan publik berbasis data, karena SOP
peminjaman aset kebudayaan membuat proses pelayanan lebih cepat

seragam, dan terdokumentasi secara rapi. Hal ini sejalan dengan misi
(Menghadirkan tata kelola pemerintahan yang baik dan terarah) karen

SOP adalah instrumen formal untuk memastikan layanan publik yang efekti
dan efisien. Misi (mewujudkan masyarakat berbudaya), sebab ase
kebudayaan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan dengan pengelolaan
yang lebih tertib dan efisien.

Analisis
[dampak jika
aktualisasi tidak|
berdasarkan
nilai-nilai dasar
ASN
IBerAKHLAK

Apabila penyusunan SOP peminjaman aset kebudayaan tidak
berlandaskan pada nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka tanpg}
Berorientasi Pelayanan, SOP yang disusun bisa jadi tidak berpihak]
pada kemudahan pengguna, sehingga prosedur peminjaman aset
berbelit dan menyulitkan. Jika nilai Akuntabel diabaikan, SOP tidak
dapat dijadikan dasar pertanggungjawaban, sehingga rawan]
menimbulkan penyalahgunaan aset. Tanpa Kompetensi, SOP
mungkin disusun tanpa memahami regulasi yang berlaku, sehingg

tidak sesuai aturan dan berpotensi cacat hukum. Mengabaikan nilai
Harmonis dapat menimbulkan kurangnya koordinasi antarbidang,
menyebabkan tumpang tindih kewenangan dalam pengelolaan aset.
Tanpa Loyalitas, pegawai bisa bersikap acuh sehingga SOP tidak
diterapkan secara konsisten. Jika nilai Adaptif tidak dijalankan, mak

SOP tidak mampu menyesuaikan perkembangan kebutuhan da:l
sistem digital yang mendukung. Terakhir, ketiadaan Kolaboratif akan
melemahkan kerja sama dalam penyusunan SOP, sehingga produk
yang dihasilkan tidak komprehensif dan sulit diterapkan.




MINGGU KE-2

Lampiran Laporan Catatan Mentor Kegiatan 3

LAPORAN MINGGU KE-2 KEGIATAN AKTUALISAS|

Nama t Imalatul Husna

NIP 1 19991120 202605 2 006

Unit Kerja : Baglan Umum Dan Kepegawalan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota
Payakumbuh

Jabatan : Penata Laksana Barang Terampll

Isu Keglatan : Masih belum optimalinya mekanisme pengelolaan peminjaman aset
kebudayaan di Dinas Pariwisata Pemuda, dan Olahraga sampal tahun 2025,

Keglatan3  : Pembuatan sistem pencatatan digital terintegrasl sederhana (Notion) yang
dapat diakses oleh petugas barang dan bidang kebudayaan.

Penyelesalan Keglatan Catatan Mentor Parst

Mentor
T n K H

1.Mendesain format formulir peminjaman asset

2.Membuat Notion sesual format yang disusun agar lévm ™ sud
terintegrasi dengan petugas barang dan bidang
kebudayaan ‘b (I ‘:,, :
3.Melakukan uji coba Input data untuk memastikan %‘ &‘(‘
sistem berjalan baik.

Output Keglatan Terhadap Pemecahan Isu :

1. Tersedianya desain form Nation (identitas
peminjam, jenis aset, tanggal keluar-kembali,
lampiran)

2. Tersedianya tautan link terintegrasi

3. Terdapat daftar temuan & perbaikan

Keterkaltan substansi Mata Pelatihan :

a. Berorientasi Pelayanan: format sederhana &
mudah.

. Akuntabel: setiap data memiliki kolom jelas.

Komp: f sesual kebutuh

. Harmonis: bahasa form ramah,

. Loyal: mendukung

ketertiban organisasi,

Adaptif; bisa disesuaikan.

. Kolaboratif: mempertimbangkan masukan petugas
barang.

| Kontribus| Terhadap Vis| Misi Organisasl |
Mendorong modernisasi tata kelola aset melalui
digitalisasi sehingga data peminjaman lebih akurat,
mudah diakses, dan transparan. Sistem digital
terintegrasi membantu mempercepat pelayanan,
mengurangl  potensl  kehilangan data, serta
meningkatkan koordinasl antara petugas barang dan
bidang kebudayaan.

Penguatan Nilal Berakhlak

Smemnano

a. Adaptif : Mencerminkan kemampuan ASN dalam
menyesuaikan  dirl  dengan  perkembangan
teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas
kerja.

b. Ak:::ubel : Sistem pencatatan digital membantu
memastikan setiap aset tercatat rapl, transparan,
serta dapat dipertanggungjawabkan.

¢. Kolaboratif : Akses bersama antara petugas barang
dan bidang kebudayaan menumbuhkan kerja sama
lintas bidang dalam mengelola aset secara
terpadu.




LAPORAN MINGGU KE-2 KEGIATAN AKTUALISASI

Nama : Imalatul Husna, A.Md
No. Absen : A5.4.2

Judul Kegiatan 3

Pembuatan sistem pencatatan digital terintegrasi sederhana (Notion)l
yang dapat diakses oleh petugas barang dan bidang kebudayaan.

Tanggal Pelaksanaan

8 September- 14 September 2025

Daftar Lampiran

Bukti

Kegiatan / Evidence

1. Tersedianya desain form Nation (identitas peminjam, jenis aset,
tanggal keluar—kembali, lampiran)

2. Tersedianya tautan link terintegrasi

3. Terdapat daftar temuan & perbaikan

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan
memuat nilai
yang melandasi

yang
dasar

Tahapan Kegiatan 1 : Mendesain format formulir peminjaman
aset

Pada tahap ini, saya mendesain format formulir peminjaman aset
kebudayaan sebagai instrumen awal pencatatan yang lebih tertib. Saya
menyusun kolom-kolom penting, seperti identitas peminjam, jenis aset
yang dipinjam, jumlah, waktu peminjaman, serta kondisi, dll. Format ini|
saya rancang agar mudah digunakan, jelas dipahami, dan dapat menjadi
dasar pencatatan baik secara digital. Dengan adanya formulir, proses
peminjaman aset dapat terdokumentasi secara transparan dan menjadi
lebih teratur.

Berorientasi Pelayanan: Saya merancang formulir agar mudah diisi|
menjadi lebih cepat dan jelas.
Panduan perilaku relevan: Mengidentifikasi kebutuhan masyarakat
secara proaktif, menyediakan informasi akurat, dan melakukan]
perbaikan tata kelola layanan dengan inovatif.

Akuntabel: Formulir didesain sesuai dengan ketentuan administrasi
yang berlaku sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara resmi.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesuai
prosedur, bertanggung jawab atas hasil kerja, dan menggunakan
sarana prasarana secara efisien.

Kompeten: Sebelum mendesain, saya mempelajari contoh format
formulir resmi yang digunakan pada instansi lain sebagai referensi]
agar hasil lebih profesional.
Panduan perilaku relevan: Meningkatkan kompetensi diri, belajar
dari benchmarking, dan menyelesaikan tugas dengan kualitas
terbaik.

Harmonis: Saya mendiskusikan format formulir dengan rekan)
kerja/mentor untuk memastikan isinya sesuai kebutuhan bersama.
Panduan perilaku relevan: Menghormati gagasan orang lain,
membangun lingkungan kerja kondusif, dan suka menolong orangj
lain.

Loyal: Formulir yang didesain mendukung tata kelola aset
organisasi agar  tertib sesuai kebijakan pemerintah.




Panduan perilaku relevan: Menjaga nama baik instansi,
melaksanakan keputusan pimpinan, dan memegang teguh aturan|
yang berlaku.

Adaptif: Saya membuat desain formulir dalam bentuk digital agar
dapat digunakan secara daring sesuai perkembangan teknologi.
Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi, berinovasi secara konsisten, dan
memanfaatkan peluang untuk menghasilkan hal baru.

dan dipahami oleh pengguna, sehingga pelayanan peminjaman
Kolaboratif: Desain formulir dikonsultasikan dengan atasan dan unit
terkait agar hasilnya komprehensif dan bisa diterapkan bersama.
Panduan perilaku relevan: Memberi kesempatan pihak lain
berkontribusi, membangun komunikasi yang efektif, dan bersinergi
dalam menyelesaikan pekerjaan.

Tahapan Kegiatan 2 : Membuat Notion sesuai format yang
disusun agar terintegrasi dengan petugas barang dan bidangl
kebudayaan

Pada tahap ini, saya membuat aplikasi pencatatan peminjaman aset|
menggunakan Notion, sesuai dengan format formulir yang telah saya
rancang sebelumnya. Saya mendesain database di Notion agar memuat
kolom-kolom penting seperti identitas peminjam, jenis aset, jumlah, waktu]
peminjaman, serta status pengembalian. Sistem ini saya atur agar dapat
diakses bersama oleh petugas barang dan bidang kebudayaan, sehingga]
data tercatat secara digital, transparan, dan real-time. Dengan cara ini,
saya memastikan pencatatan lebih tertib, mudah dipantau, dan dapat
digunakan sebagai dasar evaluasi pengelolaan aset.

Berorientasi Pelayanan: Saya membuat sistem digital agar proses
peminjaman aset menjadi lebih cepat, transparan, dan mudah]
diakses oleh pihak terkait.
Panduan perilaku relevan: Mengidentifikasi kebutuhan pengguna,
menyediakan informasi akurat, dan memperbaiki tata kelola layanan
dengan inovatif.

Akuntabel: Pencatatan pada Notion dibuat berdasarkan data resmil
sehingga setiap transaksi peminjaman dapat
dipertanggungjawabkan secara administratif.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesuail
ketentuan, bertanggung jawab atas hasil kerja, serta memanfaatkan
sarana prasarana dengan hemat dan efektif.

Kompeten: Saya mempelajari fitur-fitur Notion untuk memastikan
sistem yang dibuat sesuai kebutuhan organisasi dan mudahI
digunakan oleh petugas.
Panduan perilaku relevan: Meningkatkan kompetensi diri melalui
belajar mandiri, bertukar pikiran dengan rekan kerja, danI
menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik.

Harmonis: Sistem Notion dirancang agar dapat digunakan bersama
secara kolaboratif, dengan tetap menghargai masukan dari petugas
barang maupun bidang kebudayaan.
Panduan perilaku relevan: Menjaga hubungan baik, menghormati
gagasan orang lain, serta membangun lingkungan kerja yang
kondusif.




Loyal: Penerapan Notion mendukung visi instansi dalam
meningkatkan pengelolaan aset kebudayaan yang tertib, modern,
dan sesuai kebijakan pemerintah.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan keputusan pimpinan,
menjaga nama baik instansi, dan mendukung keutuhan organisasi.
Adaptif: Saya memanfaatkan teknologi informasi untuk menyusun
sistem peminjaman berbasis digital, menyesuaikan dengan
kebutuhan zaman.
Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan]
perubahan, terus berinovasi, dan memanfaatkan peluang digital
untuk menghasilkan hal yang lebih baik.

Kolaboratif: Notion disusun agar dapat diakses bersama, sehingga
petugas barang dan bidang kebudayaan dapat bekerja sama dalamj
mengelola data peminjaman.
Panduan perilaku relevan: Memberi kesempatan pihak lain
berkontribusi, membangun komunikasi efektif, dan bersinergi untuk
mencapai tujuan bersama.

Tahapan Kegiatan 3 : Melakukan uji coba input data untuld
memastikan sistem berjalan baik.

Pada tahap ini, saya melakukan uji coba input data peminjaman aset ke|
dalam sistem Notion yang telah saya buat. Saya mencoba memasukkan
data peminjam, jenis aset, jumlah, jangka waktu peminjaman, serta status|
pengembalian untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai yang
dirancang. Uji coba ini saya lakukan dengan teliti agar dapat mendeteksi
jika ada kesalahan atau kekurangan dalam sistem. Hasil uji coba kemudian
saya evaluasi untuk memastikan pencatatan benar-benar akurat, mudah
digunakan, dan siap diimplementasikan oleh bidang kebudayaan maupun
petugas barang.

Berorientasi Pelayanan: Uji coba dilakukan agar sistem benar-
benar siap digunakan sehingga pengguna layanan dapat merasakan
kemudahan dan kepastian dalam peminjaman aset.
Panduan perilaku relevan: Menyediakan informasi yang akurat,
menindaklanjuti kritk dan saran, serta menuntaskan semua
pekerjaan dengan baik.

Akuntabel: Data yang digunakan untuk uji coba disesuaikan dengan
ketentuan administrasi sehingga dapat dipertanggungjawabkan dan
tidak menimbulkan kesalahan pencatatan.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesualil
prosedur, bertanggung jawab atas hasil kerja, dan siap dievaluasi.
Kompeten: Saya mempelajari hasil uji coba untuk meningkatkan|
keterampilan dalam menggunakan sistem digital dan memperbaiki
kekurangan yang ada.
Panduan perilaku relevan: Belajar secara mandiri maupun|
kolaboratif, mengevaluasi kinerja diri, serta menyelesaikan masalah
secara komprehensif.

Harmonis: Uji coba dilakukan dengan tetap menjaga komunikasi
baik dengan petugas barang dan bidang kebudayaan sebagai
pengguna sistem, serta menghargai masukan mereka.




Panduan perilaku relevan: Menghormati gagasan orang lain,
membantu orang lain dengan responsif, dan membangun lingkungan|
kerja kondusif.

Loyal: Uji coba ini merupakan bentuk dukungan terhadap kebijakan
instansi dalam meningkatkan tata kelola peminjaman aset secara
modern dan transparan.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan keputusan pimpinan,
menjaga citra instansi, dan memegang teguh aturan yang berlaku.
Adaptif: Saya menyesuaikan sistem sesuai dengan hasil uji coba,
serta melakukan perbaikan agar sistem lebih responsif terhadap]
perubahan kebutuhan organisasi.
Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan
perubahan, berinovasi untuk menghasilkan perbaikan, danI
mengantisipasi masalah ke depan.

Kolaboratif: Uji coba dilakukan bersama petugas barang dan bidangl
kebudayaan untuk memastikan semua pihak memahami car
penggunaan sistem,
Panduan perilaku relevan: Memberi kesempatan pihak lain]
berkontribusi, membangun komunikasi efektif, dan bersinergi
menyelesaikan pekerjaan.

Teknik  Aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan

1. Penulis membuat desain format formulir peminjaman asef]
di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kota Payakumbuh

Dalam kegiatan membuat desain format formulir peminjaman aset di Dinas|
Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kota Payakumbuh, saya menggunakan]
teknik perancangan instrumen administrasi. Saya menyusun kolom-kolom
penting yang relevan, seperti identitas peminjam, jenis dan jumlah aset,
jangka waktu peminjaman, serta kondisi aset sebelum dan sesudah
digunakan. Teknik ini saya lakukan dengan memadukan ketentuan regulasi
pengelolaan barang milik daerah dan kebutuhan praktis di lapangan,
Dengan cara ini, formulir yang dihasilkan tidak hanya memenuhi aspek
administratif, tetapi juga mudah digunakan dan mampu mendukung
tertibnya pencatatan peminjaman aset.

Peminjaman Aset Kebudayaan DISPARPORA Kota
Payakumbuh

8 Table [ e ]
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2. Penulis membuat Notion sesuai format yang disusun agar
lterintegrasi dengan petugas barang dan bidang kebudayaan

Dalam kegiatan membuat Notion sesuai format yang telah disusun agarn
terintegrasi dengan petugas barang dan bidang kebudayaan, saya
menggunakan teknik digitalisasi administrasi. Penulis membuat Notion
sesuai format yang telah disusun dengan menambahkan tautan (link)j
yang terintegrasi dengan petugas barang dan bidang kebudayaan.
Integrasi ini memudahkan akses, mempercepat alur kerja, dan|
memastikan data peminjaman tercatat secara sinkron. Dengan
demikian, proses peminjaman aset kebudayaan dapat berjalan lebih]

transparan, efisien, dan terdokumentasi dengan baik.




PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH
DINAS PARIWISATA PEMUDA DAN OLAHRAGA

- Area Medan Nan Bapaneh Ngalau Payakumbuh, Sumatera Barat 26226
Telepon ( 0752 ) 90469 Faxsimile 90469

website: https://disparpora payakumbuhkota go id

email: di

SURAT TUGAS
Nomor : 500.13/43) /ST/Disparpora-Pyk/2025

Dasar : Dalam rangka g p peminj aset
di lingkungan Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kota Payakumbuh, maka

dengan ini menugaskan:
No Nama Administrasi Aset Keterangan
1. | M. RIDWAN Bidang Kesekretariat

2. | BELLIPUTRA SANDRA | Bidang Pemuda dan Olahraga

3. | ELVI SUSANTI Bidang Kebudayaan

Dengan ketentuan sebagal berikut:
1. Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab kepada atasan langsung di bidang

masing-masing.

2. M tugas-tugas aset pada Dinas Pariwisata,
Pemuda, dan Olahraga Kota Payakumbuh sesuai dengan SOP yang telah
ditetapkan.

Demikian Surat Tugas ini dibuat untuk dapat di b

Payakumbuh, '2  September 2025
Kepala Dinas Pariwisata Pemuda dan

Olahraga Kota Payakumbuh
1\ Seph 20 M.,

b ey NIP. 19670601 198809 2 001
i
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3. Melakukan uji coba input data untuk memastikan sistem berjalan
baik.




Dalam kegiatan melakukan uji coba input data untuk memastikan sistem
berjalan baik, saya menggunakan teknik simulasi dan verifikasi sistem
Teknik ini saya lakukan untuk memastikan seluruh fitur berfungsiil
sebagaimana mestinya dan data tercatat dengan benar. Melalui simulasii
ini, saya dapat memuverifikasi keakuratan pencatatan, menemukan|
kelemahan, serta melakukan perbaikan sebelum sistem benar-benar
digunakan oleh bidang kebudayaan dan petugas barang. Dengan cara ini,

keandalan sistem lebih terjamin dan siap diimplementasikan.
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Deskripsi proses dan
kualitas produk
kegiatan

Deskripsi Proses

Pada kegiatan ini, saya memulai dengan mengidentifikasi
kebutuhan pencatatan aset yang sebelumnya masih manual
dan tidak terintegrasi. Setelah itu, saya mempelajari fitur
aplikasi Notion yang sesuai untuk mendukung pencatatanj
digital. Saya menyusun struktur database dengan kolom-kolom
yang memuat informasi penting, seperti nama aset, kode
barang, kondisi, tanggal peminjaman, dan pengembalian.
Selanjutnya, sistem tersebut diatur agar dapat diakses
bersama oleh petugas barang dan bidang kebudayaan,
sehingga  keduanya  memiliki  keterhubungan  dalam

memperbarui maupun memantau data aset. Proses ini jug
dilengkapi dengan uji coba sederhana dan diskusi dengan
mentor untuk memastikan sistem mudah digunakan sert
sesuai kebutuhan.

Kualitas Produk

Produk yang dihasilkan berupa sistem pencatatan digital
terintegrasi menggunakan Notion yang sederhana, praktis, dan
dapat digunakan oleh lebih dari satu pihak. Kualitas sistem ini
baik karena mampu meningkatkan transparansi, keteraturan,
serta meminimalisasi risiko kehilangan data. Sistem ini jug
fleksibel untuk dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan
organisasi, sehingga dapat menjadi solusi modern dalam




mendukung tata kelola aset kebudayaan yang lebih|
profesional.

Visi Misi Instansi

Kontribusi  terhadap]Mendorong modernisasi tata kelola aset melalui digitalisasi sehinggaj

data peminjaman lebih akurat, mudah diakses, dan transparan.
Sistem digital terintegrasi membantu mempercepat pelayanan,
mengurangi potensi kehilangan data, serta meningkatkan koordinasi|
antara petugas barang dan bidang kebudayaan.

Analisis dampak jika
aktualisasi tidak|
berdasarkan nilai-nilai
dasar ASN
BerAKHLAK

Apabila pembuatan sistem pencatatan digital tidak berlandaskan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka manfaat dari sistem yangl
Idibua'[ akan berkurang bahkan bisa menimbulkan masalah baru.
Tanpa Berorientasi Pelayanan, sistem yang dirancang bisa jad
tidak mudah digunakan oleh petugas barang maupun bidang
kebudayaan, sehingga tidak mendukung kelancaran kerja. Jik
Akuntabel diabaikan, data yang tercatat tidak dapat dijadikan dasar
pertanggungjawaban karena tidak akurat atau tidak lengkap.
Kurangnya Kompetensi akan membuat sistem tidak terstruktur

dengan baik, rawan error, dan sulit dikembangkan. Tanp
Harmonis, kerja sama antara petugas barang dan bidang
kebudayaan bisa terganggu karena akses dan pembagian peran
tidak jelas. Mengabaikan Loyalitas dapat menimbulkan sikap acuh,
sehingga sistem tidak dimanfaatkan secara konsisten. Jika Adaptif
tidak diterapkan, maka sistem tidak mampu mengikuti
perkembangan kebutuhan atau integrasi teknologi baru. Terakhir,
tanpa Kolaboratif, proses perancangan tidak melibatkan pihak
terkait sehingga sistem tidak sesuai kebutuhan pengguna.
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LAPORAN MINGGU KE-2 KEGIATAN AKTUALISASI|

Nama t Imalatul Husna

NIP 1 19991120 202605 2 006

Unlt Kerja : Baglan Umum Dan Kepegawalan Dinas Pariwisata Pomuda dan Olahraga Kota
Payakumbuh

Jabatan : Penata Laksana Barang Terampll

Isu Keglatan : Masih belum optimainya mekanisme pengelolaan peminjaman aset
kebudayaan di Dinas Pariwisata Pemuda, dan Olahraga sampal tahun 2025,

Keglatan3  : Pembuatan sistem pencatatan digital terintegrasl sederhana (Notion) yang
dapat dlakses oleh petugas barang dan bidang kebudayaan.

Penyelesalan Keglatan Catatan Mentor _—
T n Keglatan :
1.Mendesain format f | ink asset

¥

2.Membuat Notion sesual format ;lng disusun agar lﬂ' .
5 R Ty N c\q‘uﬂ
grasi dengan petugas barang dan bidang
kebudayaan ;b e ‘am :
3.Melakukan uji coba input data untuk memastikan %\ &&
sistem berjalan baik.

Output Keglatan Terhadap Pemecahan Isu :

1. Tersedianya desain form Nation (identitas
peminjam, jenis aset, tanggal keluar~kembali,
lampiran)

2. Tersedianya tautan link terintegrasi

3. Terdapat daftar temuan & perbaikan

Keterkaitan substans| Mata Pelatihan :

a. Berorientasi Pelayanan: format sederhana &

mudah,

. Akuntabel: setiap data memiliki kolom jelas.

Kompeten: format sesual kebutuhan.

. Harmonis: bahasa form ramah.

. Loyal: mendukung

ketertiban organisasi.

Adaptif; bisa disesuaikan.

Kolaboratif: imbangk k t

barang. ] ) -

| Kontribusi Terhadap Vis| Misi Organisasl |
Mendorong modernisasi tata kelola aset melalui
digitalisasi sehingga data peminjaman lebih akurat,
mudah diakses, dan transparan. Sistem digital
terintegrasl membantu mempercepat pelayanan,
mengurangl  potensl  kehilangan data, serta
meningkatkan koordinasl antara petugas barang dan
bidang kebudayaan.

Penguatan Nilal Berakhlak

ST esano

a. Adaptif : Mencerminkan kemampuan ASN dalam
menyesuaikan  dirl  dengan  perkembangan
teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas
kerja.

b. Akg:ubel : Sistem pencatatan digital membantu
memastikan setiap aset tercatat rapl, transparan,
serta dapat dipertanggungjawabkan.

¢. Kolaboratif : Akses bersama antara petugas barang
dan bidang kebudayaan menumbuhkan kerja sama
lintas bidang dalam mengelola aset secara
terpadu.
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LAPORAN MINGGU KE-3 KEGIATAN AKTUALISASI

Nama  imalatul Husna

NIP 1 19991120 202606 2 008

Unit Kerja : Baglan Umum Dan Kepegawalan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota
Payakumbuh

Jabatan 1t Penata Laksana Barang Terampll

Isu Kegiatan ! Masih belum optimainya mekanisme pengelolaan peminjaman sset
kebudaysan di Dinas Partwisata Pemuda, dan Olahraga sampal tahun 2028,

Keglatand  : Soslalisasl Internal kepada pegawal bidang kebudayaan tentang
prosedur baru peminjaman aset.

_______ TahapanKeglatan: 5B T
1. Menyusun materi sosialisasi berisi n
cara penggunaan Notion L{yd!n o oulel,
2. Membuat undangan untuk kegiatan sosialisasl
kepada pegawai bidang kebudayaan Doennden &\ &\
3. Menyebarkan undangan kepada pegawal

n Terhadap Pemecahan Isu :
1. Tersedianya maten sosialisasi

2. Tersedianya surat/email undangan

3. Tersedianya bukti pengiriman
4. Tersedianya daftar hadir dan dokumentasi

Keterkaitan substans| Mata Pelatihan :

a. Berorientasi Pelayanan: materi mudah
dipahami.

Akuntabel: isi sesuai SOP.

Kompeten: penyusunan sistematis.

Harmonis: bahasa komunikatif.

Loyal: mendukung pemahaman organisasi.
Adaptif: materi bisa diperbarui.

f. Kolaboratif: disusun dengan tim.

Kontribus| Terhadap Vis| Misi Organisasi
Meningkatkan pemah dan kedisiplinan pegawal
dalam tata kelola aset, sehingga prosedur baru dapat
dijalankan secara seragam dan berkesinambungan.
Hal inl mendukung Misi (Menghadirkan tata kelola
pemerintahan yang baik dan terarah), karena SOM
aparatur dibekall pengetahuan yang sama mengenal
prosedur kerja. Juga mendukung Misl (Mewujudkan
SDM yang handal, sehat, dan kompetitif), sebab
pegawal yang paham prosedur akan bekerja lebih
profesional dan komp

sang

Penguatan Nilal Berakhlak

a. Berorientasl Pelayanan : Soslalisasl dilakukan agar
pegawal memahaml| prosedur baru, sehingga
pelayanan peminjaman aset leblh mudah, cepat,
dan memuaskan masyarakat,

b. Harmonis : Melalul soslalisas| tercipta komunikasl
yang balk, saling menghargal, dan keterbukaan
antarpegawal dalam menerima perubahan
prosedur.

c. Kompeten : Pegawal dituntut memahaml aturan
baru dengan balk, sehingga dapat melaksanakan
tugas secara profesional dan sesual ketentuan,




LAPORAN MINGGU KE-3 KEGIATAN AKTUALISASI

Nama : Imalatul Husna, A.Md
No. Absen : A5.4.2

Judul Kegiatan 4 Sosialisasi internal kepada pegawai bidang kebudayaan tentangl

prosedur baru peminjaman aset.

Tanggal Pelaksanaan
99 15 September - 17 September 2025

Daftar Lampiran Buktil

. . 1. Tersedianya materi sosialisasi
Kegiatan / Evidence y

2. Tersedianya surat/email undangan

3. Tersedianya bukti pengiriman

4. Tersedianya daftar hadir dan dokumentasi

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar
yang melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Menyusun materi sosialisasi berisi SOP
dan cara penggunaan Notion

Pada tahap ini, saya menyusun materi sosialisasi yang berisi
penjelasan tentang Standar Operasional Prosedur (SOP)
peminjaman aset kebudayaan serta tata cara penggunaan aplikasi
Notion sebagai sistem pencatatan digital. Materi saya rancang di
PowerPoint secara ringkas, jelas, dan mudah dipahami, dengan
memuat poin-poin penting seperti alur peminjaman, serta langkah-
langkah mengisi data di Notion. Penyusunan materi ini bertujua;l

agar pegawai bidang kebudayaan memiliki pemahaman yang sam
Idalam melaksanakan prosedur peminjaman aset sesuai SOP dan
dapat menggunakan Notion secara tepat.

Berorientasi Pelayanan: Materi disusun secara jelas dan mudah
Idipahami agar membantu peserta sosialisasi memperoleh informasil
dengan cepat.
Panduan perilaku relevan: Mengidentifikasi kebutuhan audiens,
menyediakan informasi akurat, dan memperbaiki tata kelola
layanan dengan inovatif.

Akuntabel: Materi sosialisasi mengacu pada SOP yang telah
Idisahkan dan sesuai aturan, sehingga dapa
dipertanggungjawabkan secara resmi.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesuail
|ketentuan, bertanggung jawab atas isi materi, serta menggunakan
sarana prasarana dengan efektif.

Kompeten: Saya mempelajari dan merangkum SOP serta fitur
Notion agar materi sosialisasi tersaji dengan kualitas terbaik.
Panduan perilaku relevan: Meningkatkan kompetensi diri melalui
belajar, berbagi pengetahuan, dan menyelesaikan tugas dengan
kualitas terbaik.




Harmonis: Materi disusun dengan mempertimbangkan masukan
dari atasan dan rekan kerja agar sesuai dengan kebutuhan
bersama.
Panduan perilaku relevan: Menghormati gagasan orang lain,
|menjaga hubungan kerja kondusif, dan berinteraksi dengan sopan.
Loyal: Penyusunan materi ini mendukung kebijakan instansi dalam]
penerapan SOP dan pemanfaatan digitalisasi pengelolaan aset
kebudayaan.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan keputusan pimpinan,
|menjaga nama baik instansi, dan menyebarkan informasi positif.
Adaptif: Materi saya buat dalam format digital agar erksibell
|digunakan, baik untuk presentasi tatap muka maupun berbagi
secara daring.
Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi, berinovasi secara konsisten, danI
memanfaatkan peluang digital.
Kolaboratif: Saya menyusun materi dengan berkoordinasi
bersama petugas barang dan bidang kebudayaan untuk
memastikan iSi materi sesuai kebutuhan mereka.
Panduan perilaku relevan: Memberi kesempatan pihak lain
berkontribusi, membangun komunikasi efektif, dan bersinergi dalam
mencapai tujuan bersama.

Tahapan Kegiatan 2 : Membuat undangan untuk kegiatanj
sosialisasi kepada pegawai bidang kebudayaan

Pada tahap ini, saya membuat undangan resmi untuk kegiatan
sosialisasi yang ditujukan kepada pegawai bidang kebudayaan.
Undangan ini saya susun dengan format tata naskah dinas yang]
berlaku, mencantumkan informasi penting seperti waktu, tempat,
agenda, serta tujuan Kkegiatan sosialisasi. Dengan adanyg]
undangan, kegiatan sosialisasi dapat terjadwal dengan baik dan
peserta yang diundang dapat mempersiapkan diri sebelum
pelaksanaan. Pembuatan undangan ini juga memastikan bahwaj
kegiatan dilaksanakan secara tertib, formal, dan terdokumentasi.
Berorientasi Pelayanan: Saya menyusun undangan dengan
informasi lengkap agar peserta mudah memahami tujuan dan
teknis kegiatan sosialisasi.
Panduan perilaku relevan: Menyediakan informasi akurat,
menuntaskan pekerjaan dengan rapi, dan melayani semua pihak
dengan standar yang sama.

Akuntabel: Undangan dibuat sesuai aturan tata naskah dinas,
sehingga sah secara administrasi dan dapaf
dipertanggungjawabkan.

Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesua
ketentuan, bertanggung jawab atas hasil kerja, dan memanfaatkan
fasilitas secara tepat guna.

Kompeten: Saya mempelajari format undangan resmi serta
memastikan isi sesuai kebutuhan agar tidak terjadi kesalahan
administrasi.

Panduan perilaku relevan: Belajar mandiri maupun kolaboratif,




mengevaluasi hasil kerja, dan menyelesaikan tugas dengan
kualitas terbaik.

Harmonis: Undangan disusun dengan memperhatikan etika dan
tata krama komunikasi resmi, sehingga hubungan antarpegawai
tetap terjaga baik
Panduan perilaku relevan: Berinteraksi dengan sopan,
menghormati orang lain, dan membangun lingkungan kerja]
kondusif.

Loyal: Pembuatan undangan ini mendukung kebijakan instans
dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi sebagai bagian dari
implementasi pengelolaan aset kebudayaan,
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan keputusan pimpinan,
menjaga nama baik instansi, dan memegang teguh aturan yangj
berlaku.

Adaptif: Undangan dibuat tidak hanya dalam bentuk cetak, tetap
juga dalam bentuk digital agar mudah dibagikan melalui media}
daring.
Panduan perilaku relevan: Menyesuaikan diri  dengan
perkembangan teknologi, memanfaatkan peluang digital, dan
menunjukkan keingintahuan terhadap hal baru.

Kolaboratif: Saya berkoordinasi dengan atasan dan panitig
sosialisasi agar daftar penerima undangan sesuai kebutuhan.
Panduan perilaku relevan: Bersinergi dengan pihak terkait,
membangun komunikasi efektif, dan memberi kesempatan
berbag_;ai pihak untuk terlibat.\

Tahapan Kegiatan 3 : Menyebarkan undangan kepada pegawa
bidang kebudayaan

Pada tahap ini, saya menyebarkan undangan kegiatan sosialisasi
kepada pegawai bidang kebudayaan. Penyebaran undangan say
lakukan secara tertib secara langsung agar informasi dapa
diterima dengan cepat dan tepat. Saya memastikan pegawai yang
berkepentingan menerima undangan, sehingga mereka dapat hadir
dan berpartisipasi dalam kegiatan sosialisasi sesuai jadwal.
Dengan langkah ini, saya mendukung kelancaran pelaksanaan
sosialisasi serta memastikan keterlibatan semua pihak terkait.
Berorientasi Pelayanan: Saya memastikan undangan diterimaj
tepat waktu agar peserta dapat mempersiapkan diri menghadiri
sosialisasi.

Panduan perilaku relevan: Menyediakan informasi akurat
menindaklanjuti kritik/saran bila ada kekeliruan, dan menuntaskan
pekerjaan dengan baik.

Akuntabel: Penyebaran undangan dilakukan secara resmi sesua
daftar penerima yang ditentukan, serta saya mencatat siapa sajg
yang sudah menerima,
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesua
prosedur, bertanggung jawab atas hasil kerja, dan siap dievaluasi.
Kompeten: Saya menggunakan media digital untuk mempercepa
penyebaran, sekaligus mempelajari cara distribusi yang efektif aga:l




undangan sampai ke semua pihak.
Panduan perilaku relevan: Belajar menggunakan teknologi baru,
mengevaluasi hasil kerja, dan menyelesaikan tugas dengan
kualitas terbaik.

Harmonis: Saat menyebarkan undangan, saya menjaga sikap
sopan, ramah, dan menghargai setiap penerima undangan
Panduan perilaku relevan: Menjaga hubungan baik, menghormat
gagasan orang lain, dan berinteraksi dengan etika yang baik.
Loyal: Penyebaran undangan saya lakukan dengan penuh
tanggung jawab sebagai bentuk dukungan pada agenda instansi.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan keputusan pimpinan,
menjaga nama baik instansi, dan setia pada aturan organisasi.
Adaptif: Saya memanfaatkan berbagai sarana distribusi (langsung|
maupun digital) untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi penerima
Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi, memanfaatkan peluang digital, dan
proaktif dalam bekerja.
Kolaboratif: Saya berkoordinasi dengan panitia dan atasan untuk
memastikan distribusi undangan merata dan tidak ada peserta
yang terlewat,
Panduan perilaku relevan: Bersinergi dengan pihak terkait,
membangun komunikasi efektif, dan memberi kesempatan pihak
lain untuk terlibat.

Tahapan Kegiatan 4 : Melaksanakan sosialisasi kepada pegawa
bidang kebudayaan

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan sosialisasi kepada]
pegawai bidang kebudayaan mengenai Standar Operasional
Prosedur (SOP) peminjaman aset dan tata cara penggunaan
Notion sebagai sistem pencatatan digital. Dalam sosialisasi ini,
saya menyampaikan materi secara jelas dan interaktif, memberikan
contoh cara pengisian data di Notion, serta membuka sesi tanya]
jawab untuk memastikan pegawai memahami prosedur yang baru.
Kegiatan ini saya lakukan agar pegawai memiliki pemahaman yang]
sama, sehingga penerapan SOP dan sistem digital dapat berjalan
tertib dan konsisten.
Berorientasi Pelayanan: Sosialisasi saya lakukan dengan
penyampaian yang jelas dan interaktif, agar pegawai mudah
memahami prosedur
Panduan perilaku relevan: Menyediakan informasi akurat,
menindaklanjuti pertanyaan dengan solutif, dan memperbaiki tata]
kelola layanan dengan inovatif.

Akuntabel: Materi yang disampaikan sesuai dengan SOP resm
yang telah disahkan, sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesual
ketentuan, bertanggung jawab atas hasil kegiatan, dan siap
dievaluasi oleh atasan.
Kompeten: Saya menguasai materi SOP dan penggunaan Notion




|sebe|um sosialisasi, sehingga dapat menjelaskan dengan baik dan}
membantu peserta memahami,
Panduan perilaku relevan: Membantu orang lain belajar,
membagikan pengetahuan, dan melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.
Harmonis: Dalam pelaksanaan sosialisasi, saya menjaga]
komunikasi yang ramah, menghargai setiap pertanyaan, dan
membangun suasana kondusif,
Panduan perilaku relevan: Menghormati gagasan orang lain, suka
|menolong, dan membangun lingkungan kerja yang harmonis.
Loyal: Sosialisasi ini menjadi wujud dukungan saya terhadap
kebijakan organisasi dalam mewujudkan tata kelola asef]
kebudayaan yang tertib dan transparan,
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan keputusan pimpinan,
Jmenjaga nama baik instansi, dan setia pada tujuan organisasi.
Adaptif: Saya menyesuaikan metode sosialisasi dengan kebutuhan
|peserta, baik dengan penjelasan langsung maupun praktik digital,
Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan
Idinamika, terus berinovasi, dan memanfaatkan teknologi informasi
untuk mendukung tujuan.

Kolaboratif: Sosialisasi dilaksanakan dengan melibatkan kerja
sama antara panitia, petugas barang, dan bidang kebudayaan agai
semua pihak dapat memahami dan menerapkan SOP.
Panduan perilaku relevan: Bersinergi dengan berbagai pihak,
membangun komunikasi efektif, dan mengoptimalkan sumber dayaj
bersama.

yang
dan

Teknik Aktualisasi

dipergunakan

1. Penulis menyusun materi sosialisasi berisi SOP dan card
penggunaan Notion

kegiatan

Penulis menggunakan teknik studi literatur dengan menelusur
peraturan perundang-undangan, peraturan menteri, dan kebijakan
daerah yang mengatur tentang pengelolaan barang milik daerah.
Dengan teknik ini, penulis memastikan bahwa pelaksanaan
aktualisasi memiliki dasar hukum yang jelas, sah, resmi, dan dapat

dipertanggungjawabkan sebagai bentuk akuntabilitas.
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2. Penulis membuat undangan untuk kegiatan sosialisasi kepada]
Ipegawai bidang kebudayaan

Dalam kegiatan ini, saya menggunakan teknik administrasi dan

komunikasi tertulis. Saya menyusun undangan secara forma

dengan memperhatikan format surat dinas yang berlaku, sehingg
sesuai dengan standar tata naskah dinas. Selain itu, say
menerapkan teknik ketelitian dan kerapian agar undangan yang
dibuat jelas, mudah dipahami, serta mencantumkan informas
penting seperti waktu, tempat, agenda, dan pihak yang diundang.
Dengan teknik ini, saya memastikan bahwa undangan dapaf]
menjadi sarana komunikasi resmi dan efektif untuk
menginformasikan kegiatan sosialisasi kepada pegawai bidang]
kebudayaan.

3. Penulis menyebarkan undangan kepada pegawai bidang]
kebudayaan

Dalam kegiatan ini, saya menggunakan teknik komunikasi dan

koordinasi. Saya memastikan undangan yang telah dibuat dapa
tersampaikan dengan tepat waktu kepada pegawai bidang1
kebudayaan secara langsung. Teknik ini menekankan kecepatan,
ketepatan sasaran, serta kejelasan informasi agar pihak yang]
diundang dapat memahami isi undangan dan mempersiapkan dir
untuk mengikuti kegiatan sosialisasi. Dengan menerapkan teknik

ini, saya memastikan penyebaran undangan berjalan efektif dan




efisien sesuai kebutuhan organisasi.

PEMERINTAH KOTA PAYAKUMBUH

DINAS PARIWISATA PEMUDA DAN OLAHRAGA
Jalan Soekamo - Area Medan Nan Ngalau P ot Barat 26226
Telepon ( 0752 ) 90469 Faxsimile 90469
email: disparpora@payakumbuhkota.qo.id website: hitps //disparpora payakumbuhkota.go d

Nomor : 500.13/438DISPARPORA-PYK/2025 Payakumbuh,\& September 2025
Sifat  :Biasa
Lamp :-
Hal : Undangan Sosialisasi
Kepada

Yth. Pegawai Bidang Kebudayaan
pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Payakumbuh

di
PAYAKUMBUH
Dengan hormat,
Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan akurasi pencatatan peminjaman aset
y Dinas Pariwi F da, dan O ga Kota Pay buh akan rakan
Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Notion i media p digital aset.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengundang Bapak/lbu untuk hadir pada kegiatan yang
akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Selasa, 16 September 2025

Waktu : 10.00 - 11.00 WIB

Tempat : Gedung Kebudayaan

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kehadi p: dii terima kasih.
Hormat saya,
CPNS Dinas Pariwisata, Pemuda,
dan Olahg; Kota Payak
IMALATUL HUSNA, A Md.

NIP. 19991120 202505 2 006

y
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4. Penulis melaksanakan sosialisasi

kebudayaan

kepada pegawai

bidang




Dalam kegiatan ini, saya menggunakan teknik presentasi,
komunikasi interpersonal, dan partisipatif. Saya menyampaikan
materi sosialisasi mengenai SOP peminjaman aset dan
penggunaan aplikasi Notion secara jelas, terstruktur, sert
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Selain itu, sayZl
membuka ruang diskusi agar pegawai dapat memberikan
pertanyaan, masukan, maupun saran. Dengan teknik ini, sosialisas
tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga melibatkan partisipasi
aktif peserta, sehingga pemahaman pegawai lebih mendalam dan
|penerapan prosedur baru dapat berjalan dengan baik.
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Deskripsi proses dan

kualitas produk|

kegiatan

Deskripsi Proses
Dalam kegiatan ini, saya menyiapkan materi sosialisasi yangj
berisi penjelasan mengenai SOP peminjaman aset dan

sistem pencatatan digital yang telah disusun. Saya kemudian
mengatur jadwal pertemuan internal bersama pegawai bidang
kebudayaan, memastikan pihak terkait dapat hadir. Proseg




sosialisasi dilakukan secara interaktif, dengan pemaparan|
materi, penjelasan alur kerja baru, serta sesi tanya jawab
untuk memberikan kesempatan kepada pegawail
menyampaikan pendapat maupun kendala. Melalui kegiatan
ini, pegawai memperoleh pemahaman yang lebih jelag
mengenai prosedur baru sekaligus perannya masing-masing
|dalam pelaksanaan peminjaman aset.
Kualitas Produk

Produk dari kegiatan ini berupa materi sosialisasi, daftar hadin
peserta, dan dokumentasi kegiatan. Kualitas produk dapa
|dikatakan baik karena materi yang disampaikan jelas, sesua:l
kebutuhan, dan mudah dipahami oleh pegawai. Selain itu,

kegiatan sosialisasi menghasilkan kesepahaman bersam
mengenai prosedur baru peminjaman aset, sehingg
mendukung penerapan SOP dan sistem pencatatan digital
secara konsisten di bidang kebudayaan.

|Kontribusi terhadap |Meningkatkan pemahaman dan kedisiplinan pegawai dalam

Visi Misi Instansi tata kelola aset, sehingga prosedur baru dapat dijalankan

secara seragam dan berkesinambungan. Hal ini mendukung
Misi (Menghadirkan tata kelola pemerintahan yang baik dan
terarah), karena SDM aparatur dibekali pengetahuan yang
sama mengenai prosedur kerja. Juga mendukung Misi
(Mewujudkan SDM yang handal, sehat, dan kompetitif),
sebab pegawai yang paham prosedur akan bekerja lebih
profesional dan kompeten.

Analisis dampak jika |Apabila kegiatan sosialisasi internal tidak dilaksanakan

aktualisasi —  tidakly e andaskan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka tujuan
berdasarkan nilai-nilai S _ _

dasar ASNI|sosialisasi tidak akan tercapai secara optimal. Tanp
BerAKHLAK Berorientasi Pelayanan, penyampaian materi bisa bersifa

sepihak dan tidak memperhatikan kebutuhan pemahaman
pegawai, sehingga menimbulkan kebingungan. Jik
Akuntabel diabaikan, informasi yang diberikan tidak dapa

Idijadikan pedoman yang jelas karena kurang lengkap atau




tidak terdokumentasi. Tanpa Kompetensi, materi sosialisas
disusun seadanya sehingga tidak sesuai dengan SOP
maupun sistem yang berlaku. Mengabaikan Harmonis dapa
menimbulkan suasana komunikasi yang kaku atau bahkan
konflik kecil antarpegawai. Tanpa Loyalitas, pegawai
mungkin  tidak bersungguh-sungguh dalam mengikut
prosedur baru yang disampaikan. Jika Adaptif tidak
|[dijalankan, sosialisasi tidak akan mampu menjawab kendalaj
atau perubahan kebutuhan pegawai di lapangan. Terakhir,
tanpa Kolaboratif, sosialisasi menjadi satu arah tanp
melibatkan diskusi dan masukan dari peserta, sehingg
prosedur baru sulit diterapkan bersama.




Lampiran Laporan Catatan Mentor Kegiatan 5

Keglatan § : Penerapan SOP terkalt pencatatan digital dengan keglatan peminjaman aset
untuk memastikan efektivitas pencatatan digital,

Penyelesalan Keglatan
Tahapan Keglatan :

Catatan Mentor

Paraf
Mentor

1. Melaksanakan keglatan peminjaman asel
kan SOP dan Notion,
2. Memantau jalannya proses peminjaman mulal
dari pengisian form sampal aset dikembalikan.
3. Mengevaluasi hasil ujl coba dan menyusun
laporan evaluasi serta rekomendasl perbaikan
untuk keberlanjutan program

\cerymnien W S
Nbﬁﬂb‘ bn Pl

Output Keglatan Terhadap Pemecahan Isu :

1. Tersedia Form terisi di Notion App

2. Tersedia daftar pencatatan peminjaman aset
kebudayaan

3. Tersedianya laporan evaluasi

Keterkaitan substansi Mata Pelatihan :

a. Berorientasi Pelayanan: memastikan tidak ada
kendala.

b. Akuntabel: catatan pemantauan rapi.

c. Kompeten: mampu mengontrol sesual
standar. Harmonis: komunikasi baik dengan
peminjam.

d. Loyal: menjaga kepercayaan organisasi.

e. Adaptif: menanggapi kendala.

f. Kolaboratif: bekerja sama memantau aset.

Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi

Mengoptimalkan penerapan tata kelola aset yang
transparan, akuntabel, dan berbasis teknologi
digital. Penerapan SOP dan pencatatan digital
memastikan setiap proses peminjaman aset
tercatat dengan rapi, mudah ditelusuri, serta
meminimalisir risiko kehilangan atau
penyalahgunaan. Hal ini menciptakan pelayanan
yang lebih efektif dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Penguatan Nilal Berakhlak

a. Akuntabel : Penerapan SOP memastikan setlap
peminjaman aset tercatat dengan rapl, jelas, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

b. Adaptif : ASN berani beralih darl pencatatan manual ke
digital, menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi untuk meningkatkan efektivitas kerja.

C. Kompeten : Pegawal dituntut mampu mengoperasikan
sistem pencatatan digital sesuai SOP, sehingga
menunjukkan keterampilan dan profesionalisme dalam
bekerja.




Judul Kegiatan
5

Penerapan SOP terkait pencatatan digital dengan kegiatan peminjaman
aset untuk memastikan efektivitas pencatatan digital

Tanggal
Pelaksanaan 18 September- 23 September 2025
Daftar' 1. Tersedia Form terisi di Notion App
Lampiran . T
: : 2. Tersedia daftar pencatatan peminjaman aset kebudayaan
Bukti Kegiatan . .
/ Evidence 3. Tersedianya laporan evaluasi

Uraian kegiatan

yang dilaksanakan

Uraian
kegiatan yang
memuat nilai

dasar yang
melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Melaksanakan kegiatan peminjaman aset
menggunakan SOP dan Notion.

Saya melaksanakan proses peminjaman aset kebudayaan dengan
berpedoman pada SOP yang telah disusun dan memanfaatkan aplikasi
Notion sebagai sistem pencatatan digital. Setiap peminjam saya arahkan
untuk mengisi formulir sesuai ketentuan, memastikan data tercatat dengan
rapi, serta memantau bahwa aset yang dipinjam didistribusikan sesuai
prosedur. Dengan penerapan ini, saya berusaha memastikan bahwa
pengelolaan aset kebudayaan berjalan lebih tertib, transparan, dan mudah
ditelusuri.

Berorientasi Pelayanan: Proses peminjaman dilakukan dengan cepat,
ramah, dan sesuai prosedur agar pengguna layanan merasa terbantu.
Panduan perilaku relevan: Memenuhi kebutuhan masyarakat secara
responsif, menuntaskan pekerjaan, dan menyediakan informasi yang
akurat.

Akuntabel: Setiap peminjaman dicatat dalam Notion sesuai ketentuan
SOP, sehingga data dapat dipertanggungjawabkan dan bebas dari
penyimpangan.

Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesuai aturan,
bertanggung jawab atas hasil kerja, dan menolak segala bentuk
penyalahgunaan wewenang.

Kompeten: Saya memastikan pelaksanaan peminjaman sesuai standar,
serta membantu pengguna memahami alur pengisian formulir dan sistem
Notion.

Panduan perilaku relevan: Membantu orang lain belajar, mengevaluasi
kinerja diri, dan melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.

Harmonis: Dalam melayani peminjam, saya bersikap ramah, sopan, dan
menghargai perbedaan sehingga tercipta suasana kerja yang kondusif.
Panduan perilaku relevan: Menghormati setiap orang tanpa membedakan
latar belakang, suka menolong, dan menjaga hubungan baik.

Loyal: Kegiatan peminjaman aset ini saya lakukan sebagai bentuk
dedikasi pada instansi dan dukungan terhadap kebijakan pemerintah
dalam pengelolaan aset negara.
Panduan perilaku relevan: Menjaga nama baik instansi, melaksanakan
keputusan pimpinan, dan memegang teguh aturan yang berlaku.

Adaptif: Penggunaan Notion menunjukkan kesiapan saya menyesuaikan
diri dengan perkembangan teknologi untuk mendukung pelayanan yang
lebih efektif.




Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan perubahan,
berinovasi secara konsisten, dan memanfaatkan teknologi informasi.
Kolaboratif: Pelaksanaan peminjaman dilakukan bersama petugas barang
dan bidang kebudayaan agar tercipta sinergi dalam memberikan layanan
yang optimal.
Panduan perilaku relevan: Bersinergi dengan pihak terkait, membangun
komunikasi efektif, dan memberi kesempatan berbagai pihak untuk
berkontribusi.

Tahapan Kegiatan 2 : Memantau jalannya proses peminjaman mulai dari
pengisian form sampai aset dikembalikan.

Saya memantau seluruh rangkaian proses peminjaman aset kebudayaan,
dimulai dari tahap pengisian formulir oleh peminjam, pencatatan di aplikasi
Notion, hingga proses pengembalian aset. Saya memastikan setiap
tahapan berjalan sesuai SOP, data tercatat dengan baik, serta aset yang
dipinjam dikembalikan dalam kondisi semestinya. Pemantauan ini saya
lakukan untuk menjamin keteraturan, mengurangi risiko kehilangan, dan
menjaga keberlangsungan pemanfaatan aset kebudayaan.

Berorientasi Pelayanan: Saya memastikan proses peminjaman berjalan
lancar dan membantu peminjam apabila ada kesulitan dalam pengisian
form maupun pengembalian aset.
Panduan perilaku relevan: Responsif terhadap kebutuhan masyarakat,
solutif dalam menghadapi kendala, serta menindaklanjuti kritik/saran
dengan cepat.

Akuntabel: Setiap proses dicatat dalam Notion agar tercatat resmi, tertib,
dan dapat dipertanggungjawabkan.
Panduan perilaku relevan: Bertanggung jawab atas hasil kerja,
melaksanakan pekerjaan sesuai SOP, serta mengutamakan kepentingan
organisasi di atas kepentingan pribadi.

Kompeten: Saya memanfaatkan kegiatan pemantauan sebagai sarana
pembelajaran untuk memahami lebih dalam praktik pengelolaan aset di
lapangan.

Panduan perilaku relevan: Meningkatkan kompetensi diri dengan evaluasi,
membantu orang lain belajar, dan menyelesaikan masalah secara tuntas.
Harmonis: Pemantauan dilakukan dengan komunikasi yang baik dan
menghargai peran petugas barang maupun bidang kebudayaan.
Panduan perilaku relevan: Menghormati gagasan orang lain, menjaga
hubungan kerja kondusif, dan berinteraksi dengan sopan.

Loyal: Pemantauan ini saya lakukan sebagai bentuk komitmen menjaga
nama baik instansi dengan memastikan aset kebudayaan diperlakukan
sesuai aturan.
Panduan perilaku relevan: Menjaga rahasia jabatan dan aset negara,
melaksanakan arahan pimpinan, serta mendukung kebijakan organisasi.
Adaptif: Saya menyesuaikan metode pemantauan baik secara manual
maupun digital melalui Notion untuk memastikan seluruh data tercatat
dengan baik.
Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan,
memanfaatkan teknologi informasi, dan mengantisipasi potensi masalah di
masa depan.

Kolaboratif: Pemantauan dilakukan bersama petugas barang dan bidang
kebudayaan, sehingga setiap pihak memiliki peran aktif dalam menjaga




ketertiban peminjaman aset.
Panduan perilaku relevan: Bersinergi dengan pihak terkait, membangun
komunikasi efektif, dan memberi kesempatan semua pihak untuk
berkontribusi.

Tahapan Kegiatan 3 : Mengevaluasi hasil uji coba dan menyusun laporan
evaluasi serta rekomendasi perbaikan untuk keberlanjutan program

Saya melakukan evaluasi terhadap hasil uji coba pencatatan digital
peminjaman aset kebudayaan dengan memperhatikan kendala maupun
kelebihan dari sistem yang diterapkan. Saya kemudian menyusun laporan
evaluasi secara sistematis yang memuat temuan, analisis, serta
rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan efektivitas program ke
depannya. Laporan ini menjadi dasar untuk memastikan program dapat
berjalan lebih baik, berkelanjutan, dan sesuai kebutuhan organisasi.
Berorientasi Pelayanan: Evaluasi dilakukan untuk memperbaiki
pelayanan peminjaman aset agar lebih cepat, transparan, dan responsif
terhadap kebutuhan pengguna.
Panduan perilaku relevan: Menindaklanjuti kritik dan saran, melakukan
perbaikan tiada henti, serta menyediakan informasi yang akurat.
Akuntabel: Hasil evaluasi disusun dalam bentuk laporan resmi yang dapat
dipertanggungjawabkan  kepada pimpinan dan pihak terkait.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur,
bertanggung jawab atas hasil kerja, dan siap dievaluasi.

Kompeten: Saya menggunakan hasil evaluasi sebagai sarana
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola program
serupa di masa mendatang.
Panduan perilaku relevan: Mengevaluasi kinerja diri, belajar dari
pengalaman, dan menyelesaikan masalah secara tuntas.

Harmonis: Evaluasi dilakukan dengan melibatkan masukan dari berbagai
pihak dan menghargai pendapat yang berbeda.
Panduan perilaku relevan: Menghormati gagasan orang lain, menjaga
hubungan kerja yang kondusif, dan menyelesaikan konflik secara netral.
Loyal: Laporan evaluasi saya susun untuk mendukung visi dan misi
organisasi dalam mewujudkan tata kelola aset kebudayaan yang tertib dan
berkelanjutan.

Panduan perilaku relevan: Melaksanakan keputusan pimpinan, menjaga
nama baik instansi, dan memegang teguh aturan yang berlaku.

Adaptif: Saya menyesuaikan rekomendasi perbaikan dengan
perkembangan kebutuhan organisasi dan teknologi terbaru agar program
tetap relevan.
Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan perubahan,
berinovasi secara konsisten, dan mengantisipasi masalah ke depan.
Kolaboratif: Proses evaluasi dan penyusunan laporan dilakukan bersama
dengan petugas barang, bidang kebudayaan, dan atasan agar hasil lebih
komprehensif.

Panduan perilaku relevan: Bersinergi dengan pihak terkait, membangun
komunikasi efektif, dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya untuk
tujuan bersama.




Teknik
Aktualisasi

yang
dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan

1. Penulis melaksanakan kegiatan peminjaman aset menggunakan SOP
dan Notion.

Penulis menggunakan teknik penerapan prosedur kerja dengan
melaksanakan kegiatan peminjaman aset sesuai SOP yang telah disusun
dan memanfaatkan aplikasi Notion sebagai media pencatatan digital. Hal
ini mencerminkan nilai Kompeten, karena mampu mengintegrasikan
prosedur dengan teknologi, serta nilai Akuntabel, karena setiap proses
tercatat dengan jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.
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2. Penulis memantau jalannya proses peminjaman mulai dari pengisian
form sampai aset dikembalikan.




Penulis menerapkan teknik monitoring dan evaluasi proses dengan
memantau setiap tahapan peminjaman aset, mulai dari pengisian formulir,
pencatatan ke aplikasi Notion, penyerahan barang beserta BAST, hingga
pengembalian dan pengecekan kondisi aset. Seluruh alur terdokumentasi
secara digital sehingga transparan dan tertib. Kegiatan ini mencerminkan

nilai Akuntabel, Kompeten, dan Harmonis karena proses dapat
dipertanggungjawabkan, menggunakan sistem yang efektif, serta
melibatkan koordinasi yang baik dengan semua pihak terkait.
Laporan Pencatatan Peminjaman Aset Kebudayaan Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga Kota Payakumbuh
No. Kontak T Status  |Kondisi |  Nama
NO| NamaPeminam | AamatPeminim [No.SuatPermoboran peital ek et | | e | = e
Peminjam Peminjaman Peminjaman _ | Barang
1 |Amalia PutriYoseva |Kampus Untuk Penelitian Skrips 089602060636 [Buku March 26, 2025 Dipinjamkan  |Baik
2 |Firman Hadi sanggar Peminjaman Baju Randai 082345456161 |BajuRandai |April 22,2025 |September 29, 2025 |Dikembalikan (Baik  |Adel
3 |Figih Rahmat Dinas Pendidikan Peminjaman Baju 082280628023 [Baju Dikembalikan |Baik
4 |Yenny Gazal enagarian Limbukan 15/NAG-IMBKN/2025  |Satu Nagari Satu Event 081363662571 [BajuTari  |luly30,2025 |August?, 2025 Dikembalikan |Baik  |Rella Elvi Mardiah
5 |Khairun Annisa Kampus Unand Payakumbuh |12/S)5-UNAND/2025  [Bakti FEB 2025 (082285978022 [Baju Tari August 11, 2025 |September 19, 2025 [Dipinjamkan [Baik  |Khairun Annisa
6 |Deswita Sanggar Seni NgalauIndah  |16/5GS-NGALAU/2025 [Tradisi Talang Sarueh Sakato |083837892200 |BajuTari  |August22, 2025 |September 29, 2005 |Dikembalikan [Baik  |Rella Elvi Mardish

3. Penulis mengevaluasi hasil uji coba dan menyusun laporan evaluasi
serta rekomendasi perbaikan untuk keberlanjutan program

Penulis menggunakan teknik evaluasi dan penyusunan laporan dengan
menganalisis hasil uji coba peminjaman aset melalui Notion,
mengidentifikasi kendala, serta merumuskan rekomendasi perbaikan untuk
keberlanjutan program. Kegiatan ini mencerminkan nilai Akuntabel karena
laporan dapat dipertanggungjawabkan, Kompeten melalui kemampuan
menganalisis data dan memberikan solusi, serta Loyal dengan memastikan
program mendukung tujuan organisasi secara berkelanjutan.

LAPORAN EVALUASI b, Aksesbiitas mudah karena dapat dibuka oleh petugas barang dan

Hasil Uji Coba Penerapan SOP dan Aplikasi Notion dalam Peminjaman Aset
Kebudayaan
Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kota Payakumbuh
A. Latar Belakang
Dalam rangka

dan

peminjaman aset kebudayaan, telah dilakukan uji coba penerapan SOP
terdigitalisasi menggunakan aplikasi Notion. Uji coba ini bertujuan untuk memastikan
sistem berjalan baik, mudah d yang
transparan. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai

serta dapat

dengan alur kerja yang telah ditetapkan, serta mengidentifikasi kendala dan potensi
perbaikan
B. Pelaksanaan Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui pemantauan langsung terhadap proses

peminjaman aset mulai dari

digital, hingga
pengembalian aset
C. Hasil Evaluasi
1. Keterlaksanaan SOP
a  SOP peminjaman aset telah digunakan sebagai pedoman kerja.
b. Proses pencatatan digital berjalan sesuai format yang disusun
2. Efektivitas Sistem Digital
a  Data peminjam dan aset tercatat dengan rapi.

bidang kebudayaan.
c. Terdapat kendala teknis saat pengisian data untuk peminjaman dengan
banyak jenis aset (masih perlu penyesuaian format input)
3. Kepatuhan Pegawai
a Pegawai bidang kebudayaan telah menggunakan aplikasi sesuai
arahan
b, Terdapat
digital

terhadap

D. Rekomendasi
1. Melakukan penyempumaan format input agar dapat menampung
peminjaman lebih dari satu jenis aset sekaligus.
2 Melakukan pembiasaan penggunaan aplikasi secara berkelanjutan melalui
pendampingan dan pelatihan singkat
E. Kesimpulan
Penerapan pencatatan digital peminjaman aset kebudayaan sudah berjalan
baik dan sesuai SOP. Sistem digital membantu meningkatkan ketertiban
serta

aset, meskipun masih diperiukan
perbaikan teknis untuk mendukung efektivitas secara penuh




Deskripsi Deskripsi Proses
proses dan Dalam kegiatan ini, saya menerapkan SOP peminjaman aset yang
kualitas telah disusun dengan mengintegrasikannya ke dalam sistem
produk pencatatan digital berbasis Notion. Proses dimulai dengan simulasi
kegiatan peminjaman aset sesuai alur SOP, mulai dari pengajuan,
persetujuan, pencatatan data peminjaman, hingga pengembalian
aset. Pencatatan dilakukan langsung oleh petugas barang
menggunakan sistem digital, sehingga setiap data yang masuk
dapat dipantau secara real time oleh bidang kebudayaan. Selama
penerapan, dilakukan monitoring dan evaluasi untuk menilai apakah
prosedur sudah berjalan efektif serta apakah pegawai dapat
menggunakan sistem dengan baik.
Kualitas Produk
Produk dari kegiatan ini berupa data peminjaman aset yang tercatat
dalam sistem digital sesuai alur SOP. Kualitas produk dapat dinilai
baik karena data terdokumentasi secara rapi, transparan, dan dapat
diakses oleh pihak terkait. Selain itu, penerapan ini membuktikan
bahwa SOP dan sistem digital dapat berjalan efektif dalam
mendukung keteraturan administrasi, meminimalisasi kesalahan
pencatatan, serta memperkuat akuntabilitas pengelolaan aset
kebudayaan.
':z?r?gcljt;upa\/isi Mengoptimalkan penerapan tata _kel_ol_a aset yang transparan,
Misi Instansi akuntabel, da_n. berbasis tgknologl .dlgltal. Penerapan SOP dan
pencatatan digital memastikan setiap proses peminjaman aset
tercatat dengan rapi, mudah ditelusuri, serta meminimalisir risiko
kehilangan atau penyalahgunaan. Hal ini menciptakan pelayanan
yang lebih efektif dan dapat dipertanggungjawabkan.
Analisis Jika penerapan SOP dan pencatatan digital tidak berlandaskan nilai-
dampak jika nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka efektivitas sistem akan sulit
aktualisasi tercapai. Tanpa Berorientasi Pelayanan, pencatatan digital bisa
tidak dilakukan sekadar formalitas tanpa memperhatikan kemudahan
berdasarkan pengguna, sehingga pegawai enggan  menggunakannya.
nilai-nilai Mengabaikan Akuntabel akan membuat data yang dicatat tidak
dasar ASN | konsisten, tidak valid, dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. Jika
BerAKHLAK Kompetensi tidak diterapkan, pegawai bisa kesulitan

mengoperasikan sistem sehingga terjadi banyak kesalahan input.
Tanpa Harmonis, koordinasi antara petugas barang dan bidang
kebudayaan bisa terganggu, menimbulkan tumpang tindih atau
kelalaian pencatatan. Ketiadaan Loyalitas dapat mengakibatkan
kurangnya komitmen dalam menjalankan SOP sehingga prosedur
dilanggar. Jika Adaptif tidak dipegang, sistem tidak mampu
menyesuaikan dengan kebutuhan maupun perubahan teknis,
sehingga cepat ditinggalkan. Terakhir, tanpa Kolaboratif, penerapan
SOP tidak didukung kerja sama antarpegawai, sehingga pencatatan
digital tidak berjalan optimal.




MINGGU KE-4

Lampiran Laporan Catatan Mentor Kegiatan 6

LAPORAN MINGGU KE-4

Nama : Imalatul Husna

NIP

: 19991120 202506 2 006

Unit Kerja  : Bagian Umum Dan Kepegawaian Dinas Pariwisata Pemuda dan

Olahraga Kota Payakumbuh

Jabatan : Penata Laksana Barang Terampil
Isu Kegiatan : Masih belum optimalnya mekanisme pengelolaan peminjaman aset

kebudayaan di Dinas Pariwisata Pemuda, dan Olahraga sampal tahun

2025.
Kegiatan 6 : Melakukan evaluasi dari penerapan pencatatan digital peminjaman
aset kebudayaan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor I::l:;:r
Tahapan Kegiatan :

1.

. Mendistribusikan kuesioner kepada pegawai

. Mengolah dan menganalisis hasil kuesioner

Menyusun instrumen evaluasi berupa
kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai (&90'\'/‘ Wl
kemudahan penggunaan, pemahaman, dan

manfaat sistem pencatatan digital peminjaman M &\ &{\
aset kebudayaan.
bidang kebudayaan.

serta menyusun rekomendasi perbaikan ke
depan.

Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu :

1%

2.
3.

Tersedianya kuesioner dan panduan
pengisian

Terdapat bukti pengiriman

Tersedianya rekapitulasi hasil dan
rekomendasi kebijakan

Keterkaitan substansi Mata Pelatihan :

Qo000

b.
. Kompeten: cara penyebaran efektif.

. Harmonis: pendekatan ramah.

. Loyal: mendukung peningkatan organisasi.

. Kolaboratif: responden diajak berpartisipasi.

Berorientasi  Pelayanan: distribusi  tepat
sasaran.
Akuntabel: jumlah responden tercatat.

Adaptif: distribusi via online/offline.

Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi

Meningkatkan kualitas tata kelola melalul
pengukuran efektivitas dan perbalkan
berkelanjutan. Hasil evaluasi menjad| dasar untuk
melakukan penyempurnaan, sehingga tata kelola
aset lebih transparan, efisien, dan adaptif.

. Kompeten : ASN dituntut mampu menganalisis

. Kolaboratif : Evaluasi dilakukan dengan

Penguatan Nilal Berakhlak
Akuntabel : Evaluasi memastikan hasil
penerapan  pencatatan  digital  dapat
dipertanggungjawabkan serta sesuai standar
SOP.

kekurangan dan kelebihan sistem digital, lalu
memberikan rekomendasi perbaikan yang
tepat.

melibatkan bidang kebudayaan, petugas
barang, dan pihak terkait untuk memperoleh
masukan yang komprehensif.




LAPORAN MINGGU KE-4 KEGIATAN AKTUALISASI

Nama : Imalatul Husna, A.Md
No. Absen : A5.4.2

Judul Kegiatan 6 Melakukan evaluasi dari penerapan pencatatan digital peminjamanl

aset kebudayaan

Tanggal Pelaksanaan
September - September 2025

Daftar Lampiran Bukti] 1. Tersedianya kuesioner dan panduan pengisian
Kegiatan / Evidence 2. Terdapat bukti pengiriman

3. Tersedianya rekapitulasi hasil dan rekomendasi kebijakan

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang|Tahapan Kegiatan 1 : Menyusun instrumen evaluasi berup
memuat nilai dasarlkuesioner yang berisi pertanyaan mengenai kemudaha:|
yang melandasi penggunaan, pemahaman, dan manfaat sistem pencatatan digital

eminjaman aset kebudayaan.
Pada tahap ini, saya menyusun instrumen evaluasi berupal
n

kuesioner yang memuat pertanyaan mengenai kemudaha
penggunaan, tingkat pemahaman, serta manfaat dari sistem
pencatatan digital peminjaman aset kebudayaan. Kuesioner ini
saya rancang dengan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami agar responden dapat menjawab dengan jelas. TujuanI
dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh gambaran objekiif
mengenai efektivitas sistem, sekaligus menjadi dasar dalam
penyusunan rekomendasi perbaikan agar sistem pencatatanl
semakin optimal dan bermanfaat.
Berorientasi Pelayanan: Kuesioner disusun dengan fokus pada]
kebutuhan pengguna agar hasil evaluasi benar-benar
mencerminkan pengalaman mereka dalam menggunakan sistem.
Panduan perilaku relevan: Mengidentifikasi kebutuhan secara]
proaktif, menyediakan informasi akurat, serta menindaklanjuti kritik
dan saran.

Akuntabel: Pertanyaan dalam kuesioner disusun berdasarkan
indikator yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan secara
iimiah maupun administrasi.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesuail
ketentuan, bertanggung jawab atas hasil kerja, dan bersedia
dievaluasi.

Kompeten: Penyusunan kuesioner saya lakukan dengan
mempelajari contoh instrumen evaluasi yang baik serta
berkonsultasi dengan atasan agar sesuai standar.
Panduan perilaku relevan: Meningkatkan kompetensi diri, belajar
dari sumber referensi, dan menyelesaikan tugas dengan kualitas
terbaik.

Harmonis: Saya melibatkan masukan dari rekan kerja/mentor




dalam penyusunan pertanyaan agar instrumen lebih tepat sasaran|
dan dapat diterima semua pihak.
Panduan perilaku relevan: Menghormati gagasan orang lain,
menjaga hubungan baik, dan membangun lingkungan Kkerja]
kondusif.

Loyal: Instrumen evaluasi dibuat untuk mendukung kebijakan
organisasi dalam memperkuat tata kelola aset kebudayaanl
|berbasis digital.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan keputusan pimpinan,
|menjaga nama baik instansi, serta setia pada aturan yang berlaku.
Adaptif: Saya menyesuaikan bentuk kuesioner dalam format digitall
(Google Form/Notion Form) agar lebih praktis, efisien, dan mudah
dianalisis.
Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan|
teknologi baru, berinovasi, dan memanfaatkan peluang digital.
Kolaboratif: Penyusunan instrumen dilakukan dengan koordinasil
bersama bidang kebudayaan dan petugas barang untuk
memastikan pertanyaan relevan dengan kebutuhan mereka.
Panduan perilaku relevan: Bersinergi dengan pihak terkait,
membangun komunikasi efektif, serta memberi kesempatan|
berbagai pihak untuk berkontribusi.

Tahapan Kegiatan 2 : Mendistribusikan kuesioner kepadaj
Ipegawai bidang kebudayaan.

Pada tahap ini, saya mendistribusikan kuesioner yang telah
disusun kepada pegawai bidang kebudayaan. Saya memastikan
bahwa kuesioner tersebut sampai kepada pegawai yang menjad
responden agar data yang diperoleh lebih representatif. Dalamj
proses ini, saya juga memberikan penjelasan singkat mengena
tujuan dari pengisian kuesioner, sehingga pegawai memaham
pentingnya partisipasi mereka dalam mendukung evaluasi sistemj
pencatatan digital peminjaman aset kebudayaan.
Berorientasi Pelayanan: Kuesioner dibagikan secara tepat waktu
dan dengan format yang mudah diisi, sehingga pegawai dapaf
memberikan respon tanpa kesulitan.
Panduan perilaku relevan: Memenuhi kebutuhan masyaraka
Idengan responsif, menyediakan informasi akurat, sert
menindaklanjuti setiap saran.

Akuntabel: Saya memastikan distribusi kuesioner sesuai daftaf
penerima, serta mencatat jumlah responden yang telah menerima]
instrumen evaluasi|
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesua
prosedur, bertanggung jawab atas hasil kerja, dan bersedig]
dievaluasi.
Kompeten: Saya menguasai cara distribusi baik manual maupun
|digital agar proses pengumpulan data evaluasi berjalan efektif.
Panduan perilaku relevan: Meningkatkan kompetensi diri dengan
belajar teknologi, membantu orang lain menggunakan kuesioner
digital, dan melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.




Harmonis: Saat mendistribusikan kuesioner, saya menjagal
komunikasi yang sopan dan menghargai kesibukan pegawai,
sehingga mereka tetap nyaman memberikan jawaban,
Panduan perilaku relevan: Menghormati gagasan orang lain,
menjaga hubungan baik, dan membangun lingkungan Kkerja
kondusif.
Loyal: Distribusi kuesioner ini merupakan bentuk dukungan
terhadap program organisasi dalam mengevaluasi keberlanjutan
Ipenggunaan sistem digital peminjaman aset,
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan keputusan pimpinan,
Jmenjaga nama baik instansi, dan setia pada aturan organisasi.
Adaptif: Saya memanfaatkan teknologi digital untuk distribusi
kuesioner, sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
pegawai di era modern|
Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan
perubahan, memanfaatkan peluang teknologi informasi, dan
proaktif menghadapi dinamika.

Kolaboratif: Distribusi dilakukan dengan berkoordinasi bersam
bidang kebudayaan agar semua pegawai yang relevan dapa
terlibat dalam pengisian kuesioner
Panduan perilaku relevan: Bersinergi dengan pihak terkait,
membangun komunikasi efektif, dan memberi kesempatan
berbagai pihak untuk berkontribusi.

Tahapan Kegiatan 3 : Mengolah dan menganalisis hasil kuesioner
serta menyusun rekomendasi perbaikan ke depan.

Pada tahap ini, saya mengolah dan menganalisis data yang
diperoleh dari kuesioner yang telah diisi oleh pegawai bidang
kebudayaan. Saya mengelompokkan jawaban, mengidentifikasi
kendala, serta menilai sejauh mana sistem pencatatan digital telah
dipahami dan bermanfaat. Berdasarkan hasil analisis tersebut,
saya menyusun rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan
pada masa mendatang agar sistem menjadi lebih efektif, efisien,
dan sesuai kebutuhan pengguna.
Berorientasi Pelayanan: Analisis dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan peminjaman aset agar lebih mudah, cepat, dan
bermanfaat bagi pengguna,
Panduan perilaku relevan: Menindaklanjuti kritik dan saran,
melakukan perbaikan berkelanjutan, dan menyediakan informasi
yang akurat.

Akuntabel: Hasil kuesioner diolah secara transparan dan objekti
sehingga laporan evaluasi dapat dipertanggungjawabkan kepad
pimpinan.

Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesua
ketentuan, bertanggung jawab atas hasil kerja, dan bersedia
dievaluasi.

Kompeten: Saya menggunakan hasil evaluasi sebagai bahan
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan dalam penyusunan
kebijakan dan pengelolaan aset berbasis digital.




Panduan perilaku relevan: Mengevaluasi kinerja diri, belajar dar
pengalaman, serta melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.
Harmonis: Analisis dilakukan dengan tetap menghargai setiap
masukan yang diberikan responden, baik berupa kritik maupun
saran.

Panduan perilaku relevan: Menghormati gagasan orang lain,
menjaga hubungan baik, dan membangun lingkungan kerja yang|
kondusif.

Loyal: Laporan evaluasi disusun sebagai bentuk dukungan
terhadap kebijakan organisasi untuk mewujudkan tata kelola asef
kebudayaan yang tertib dan berkelanjutan,
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan keputusan pimpinan
menjaga nama baik instansi, dan memegang teguh aturan yangj
berlaku.

Adaptif: Saya menyesuaikan rekomendasi perbaikan dengan
kebutuhan terkini organisasi dan perkembangan teknologi agar
sistem tetap relevan,
Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan
perubahan, memanfaatkan peluang digital, serta berinovasi dalamj
memberikan solusi.
Kolaboratif: Proses analisis dan penyusunan rekomendasi
melibatkan diskusi dengan atasan, petugas barang, dan bidang]
kebudayaan agar hasil lebih komprehensif,
Panduan perilaku relevan: Bersinergi dengan pihak terkait,
membangun komunikasi efektif, dan memberi kesempatan semua]
pihak untuk berkontribusi.

Teknik

yang
dan

kegiatan

Aktualisasi
dipergunakan

1. Penulis menyusun instrumen evaluasi berupa kuesioner yang
berisi  pertanyaan  mengenai  kemudahan  penggunaan,
pemahaman, dan manfaat sistem pencatatan digital peminjaman
aset kebudayaan.

Dalam kegiatan menyusun instrumen evaluasi berupa kuesioner,
saya menggunakan teknik aktualisasi berupa literatur review dan
benchmarking, vyaitu dengan mempelajari referensi terkai
penyusunan kuesioner evaluasi sistem pelayanan publik sert
menyesuaikannya dengan kebutuhan di lingkungan Dinas
Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga. Selain itu, saya jugdl
menerapkan observasi dengan menyesuaikan pertanyaan
berdasarkan pengalaman penggunaan sistem pencatatan digital,
Teknik ini membantu saya menyusun kuesioner yang relevan,
mudah dipahami, serta mampu mengukur tingkat kemudahan
penggunaan, pemahaman, dan manfaat sistem secara objektif.




KUESIONER EVALUASI

Pemuda. Kota Payakumb

waperbakan yamg perks diakkan ke e

2. Penulis mendistribusikan kuesioner kepada pegawai bidang]
|kebudayaan.

Dalam kegiatan mendistribusikan kuesioner kepada pegawai
bidang kebudayaan, saya menggunakan teknik aktualisasi berupa]
komunikasi langsung dan pemanfaatan media digital. Saya
menyampaikan kuesioner baik secara tatap muka untuk
memastikan semua pegawai dapat menerima instrumen evaluas
dengan mudah. Selain itu, saya menerapkan pendekatan
partisipatif, yaitu dengan memberikan penjelasan singkat mengenai
tujuan kuesioner agar pegawai termotivasi untuk mengisi secar
jujur dan objektif. Teknik ini memastikan distribusi berjalan efekt:I

dan respon yang diperoleh lebih representatif.

3. Penulis mengolah dan menganalisis hasil kuesioner sertal
menyusun rekomendasi perbaikan ke depan.




Dalam kegiatan mengolah dan menganalisis hasil kuesioner serta)
menyusun rekomendasi perbaikan ke depan, saya menggunakan
teknik aktualisasi berupa analisis data sederhana dan refleksi hasil,
Dari jawaban responden yang sebagian besar memilih du

kategori teratas (misalnya “Sangat Puas” dan “Puas”), say:|
melakukan tabulasi untuk melihat kecenderungan penilaian,
Selanjutnya, saya melakukan interpretasi data dengan mengaitkan
hasil evaluasi terhadap tujuan penerapan sistem pencatatan digital,
Teknik ini saya padukan dengan problem solving approach, yaitu
menyusun rekomendasi perbaikan berdasarkan kekuatan yang
sudah diapresiasi responden sekaligus memperhatikan kelemahan|
yang masih perlu ditingkatkan. Dengan cara ini, hasil analisis tidak
hanya menggambarkan kondisi saat ini, tetapi juga menjadi dasar
perbaikan berkelanjutan.

—_—

KUESIONER EVALUASI
Penerapan Sistem P Digital ¥ Aset Kebud
Dinas Pariwlisata, Pemuda, dan Olahraga Kota Payakumbuh

Petunjuk:
Ist kuesioner inl dengan memberi tanda (v) pada Jawaban yang sesual dengan pendapat Anda.
Jawaban  Anda  bersifat rahasla dan hanya digunakan untuk evaluasl.

A. Identitas Responden i
1.Nama 9= !

2Jabatan/Bagian : GTAE_EeBuDA7AAN

B. Pertanyaan
. Kemudahan Penggunaan Sistem

-

[\] Sangat mudah digunakan
[ ]Mudah digunakan

[ ]Cukup mudah

[ ]Sulitdigunakan

~

. Kejelasan Format dan SOP Peminjaman Aset

e [ ]Sangatjelas
e []Jelas

e [ ]Cukup jelas
o [ ]Tidak jelas

3. Kecepatan Proses Pencatatan dengan Sistem Digital

¢ [v]Sangat cepat
e [ ]Cepat

e [ ]Cukup cepat
e [ ]Lambat

-

. Manfaat Sistem dalam Mendukung Pekerjaan

* [V Sangat bermanfaat

* [ ]Bermanfaat

* [ ]Cukup bermanfaat

¢ [ ]Kurangbermanfaat

S. Tingkat Kepuasan Anda terhadap Sistem




* [ )Sangatpuas
¢ [\APuas

¢ [ ]1Cukup puas
¢ [ ]Tidak puas

6. Apakah sistem Inl ) tertib aset?

* M Ya, sangat membantu

* [ 1Ya, cukup membantu

¢ [ ]Kurang membantu

* [ ]Tidak membantu sama sekall

7. Menurut Anda, apa perbaikan yang perlu dilakukan ke depan?

Unive Qesinyaeman (ebd dar | Macan Penye Lag e

Aoy Déral .

Deskripsi proses dan

kualitas
kegiatan

produk|

Deskripsi Proses

Dalam kegiatan evaluasi, saya mengumpulkan data dari hasi
penerapan SOP dan pencatatan digital pada proses
peminjaman aset kebudayaan. Evaluasi dilakukan dengan
cara meninjau kelengkapan dan kerapian data di sistem
Notion, mencatat kendala yang dialami pegawai dalam
penggunaan sistem, serta mengumpulkan umpan balik dar
petugas barang dan bidang kebudayaan. Proses ini jugal
dilengkapi dengan diskusi bersama mentor dan atasan untuk
mengidentifikasi aspek yang sudah berjalan baik maupun
yang perlu perbaikan. Dari hasil evaluasi tersebut, sayd
menyusun laporan evaluasi yang berisi temuan, analisis, dan
rekomendasi untuk penyempurnaan sistem pencatatan
digital.

Kualitas Produk

Produk dari kegiatan ini berupa laporan evaluasi penerapan
pencatatan digital peminjaman aset kebudayaan. Kualitag
produk dapat dinilai baik karena laporan memuat analisis
yang jelas, didukung data nyata, serta memberikan




rekomendasi yang relevan untuk perbaikan sistem. Dengan
adanya laporan evaluasi ini, organisasi memiliki dasar untuk]
memastikan bahwa sistem pencatatan digital terug
dikembangkan, lebih mudah digunakan, dan semakin efekti
dalam  mendukung akuntabilitas  pengelolaan ase]
kebudayaan.

|Kontribusi terhadap
Visi Misi Instansi

Meningkatkan kualitas tata kelola melalui pengukuran
efektivitas dan perbaikan berkelanjutan. Hasil evaluas
menjadi dasar untuk melakukan penyempurnaan, sehinggal
tata kelola aset lebih transparan, efisien, dan adaptif.

Analisis dampak jika
aktualisasi tidak|

berdasarkan nilai-nilai
dasar ASN
BerAKHLAK

Apabila kegiatan evaluasi tidak berlandaskan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK, maka hasil evaluasi akan kehilangan makna dan
tujuan. Tanpa Berorientasi Pelayanan, evaluasi hanya menjad
formalitas tanpa memperhatikan kebutuhan pengguna sistem,
sehingga perbaikan tidak tepat sasaran. Jika Akuntabel diabaikan
laporan evaluasi bisa dibuat tanpa data yang valid dan tidak dapaf
dipertanggungjawabkan. Tanpa Kompetensi, proses evaluas
dilakukan asal-asalan sehingga tidak mampu mengidentifikas
kekuatan maupun kelemahan sistem secara tepat. Mengabaikan
Harmonis dapat menimbulkan resistensi atau kurangnyal
keterbukaan dari pegawai yang seharusnya memberikan masukan,
Tanpa Loyalitas, hasil evaluasi tidak ditindaklanjuti dengan
sungguh-sungguh, sehingga sistem tetap berjalan apa adanya.
Jika Adaptif tidak diterapkan, rekomendasi yang diberikan tidak
menyesuaikan perkembangan teknologi maupun kebutuhan
lapangan. Terakhir, tanpa Kolaboratif, evaluasi tidak melibatkan
pihak terkait, sehingga hasilnya tidak komprehensif dan sulif

diimplementasikan.




Lampiran Laporan Catatan Mentor Kegiatan 7

Keglatan 7 : Melaporkan hasll keglatan kepada pimpinan

e e

Penyelesalan Keglatan

C Tahapan Kegiatan :

1. Menyusun laporan lenpkap hasil aktualisasi
2. Membuat agenda pertemuan dan
penyampaian laporan kepada mentor dan

pimpinan
3. Mendiskusian tindak lanjut hasil kegiatan

| Output Keglatan Terhadap Pemecahan lsu :

| presentasi, jadwal
| 3. Tersedia notulen presentasi dan keputusan
\__pimpinan

, Keterkaitan substans! Mata Pelatihan :

am Pelayanan: agenda sesual

‘b wwmmw

¢. Kompeten: disusun rapi.

d. Harmonis: menghormati waktu pimpinan.

e. Loyal: mendukung tata kelola organisasi.

| 1. Adaptif: agenda menyesuaikan jadwal
pimpinan,

8. Kolaboratff: disusun bersama mentor.

Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi

Mewujudkan akuntabilitas dan transparansi dalam
pelaksanaan program serta  memperkuat
pengambilan keputusan berbasis data. Dengan
adanya laporan, pimpinan dapat menilai capaian,
hambatan, dan tindak lanjut yang perlu diambil
nhngoa mor\dt.#.ur\g terciptanya tala kelola

Catatan Mantor E4
Sude, Ldermdbnn,




Judul Kegiatan 7

Melaporkan hasil kegiatan kepada pimpinan

Tanggal Pelaksanaan

September - September 2025

Daftar Lampiran Buktij 1. Tersedianya Laporan akhir

Kegiatan / Evidence

2. Terdapat dokumentasi pertemuan
3. Tersedia notulen konsultasi

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang

memuat nilai dasar

yang melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Menyusun laporan lengkap hasil aktualisasi

Pada tahap ini saya menyusun laporan lengkap hasil aktualisasil
dengan memuat seluruh tahapan kegiatan, capaian, kendala, serta
rekomendasi perbaikan. Saya merangkum setiap proses mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, lalu menyusunny
Idalam bentuk laporan tertulis secara sistematis, jelas, dan mudah
dipahami. Penyusunan laporan ini menjadi bukti
pertanggungjawaban saya terhadap pelaksanaan aktualisasi
sekaligus sebagai bahan evaluasi bagi instansi untuk perbaikan ke
|depan.

Berorientasi Pelayanan: Laporan disusun untuk memberikan
informasi yang jelas, transparan, dan dapat digunakan sebagai
acuan peningkatan pelayanan organisasi.
Panduan perilaku relevan: Menyediakan informasi akurat,
menuntaskan pekerjaan, dan menindaklanjuti kritik/saran yang]|
diperoleh selama pelaksanaan kegiatan.

Akuntabel: Seluruh isi laporan berbasis data dan fakta dari
kegiatan aktualisasi, sehingga dapat dipertanggungjawabkan
secara resmi.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan pekerjaan sesuail
ketentuan, bertanggung jawab atas hasil kerja, dan bersedial
dievaluasi.

Kompeten: Saya menyusun laporan dengan mengacu pada]
pedoman penulisan dan memperhatikan kualitas penyajian agar
mudah dipahami.
Panduan perilaku relevan: Meningkatkan kompetensi diri, belajar
dari referensi, serta menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik.
Harmonis: Laporan disusun dengan mencantumkan apresiasi dan
kolaborasi dari pihak-pihak yang terlibat, sebagai bentuk menjagal
hubungan baik.
Panduan perilaku relevan: Menghormati gagasan orang lain,
menjaga kerja sama yang kondusif, dan berinteraksi dengan
sopan.

Loyal: Laporan disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban
sekaligus dukungan terhadap kebijakan organisasi dan misiI
pemerintah.

Panduan perilaku relevan: Menjaga nama baik instansi,
melaksanakan keputusan pimpinan, serta setia pada aturan yang
berlaku.




Adaptif: Saya menyusun laporan dengan menyesuaikan formatl
baik cetak maupun digital, sehingga dapat diakses sesuai
kebutuhan.

Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengan
perubahan, memanfaatkan teknologi informasi, dan berinovasil
dalam penyajian.
Kolaboratif: Penyusunan laporan dilakukan dengan meminta]
masukan dari atasan, mentor, dan rekan kerja agar hasilnya lebih
komprehensif.

Panduan perilaku relevan: Bersinergi dengan berbagai pihak,
membangun komunikasi efektif, serta memberi kesempatan pihak
lain untuk berkontribusi.

Tahapan Kegiatan 2 : Penyampaian laporan kepada mentor

Pada tahap ini saya menyusun agenda pertemuan untuk
menyampaikan laporan hasil aktualisasi kepada mentor dan
pimpinan. Saya menyiapkan jadwal, poin-poin pembahasan, serta
dokumen pendukung agar pertemuan berjalan efektif. Selanjutnya,
saya mempresentasikan isi laporan secara jelas dan komunikatif,
sekaligus menerima masukan untuk penyempurnaan laporan.

0 Berorientasi Pelayanan: Penyampaian laporan dilakukan
dengan jelas agar mentor mudah memahami isi laporan dan dapaf]
memberikan masukan yang tepat,
Panduan perilaku relevan: Menyediakan informasi yang akurat,
menindaklanjuti saran/masukan, dan menuntaskan pekerjaan
sesuai harapan mentor.
Akuntabel: Laporan disampaikan sebagai bentuk
pertanggungjawaban resmi atas pelaksanaan kegiatan aktualisasi,
Panduan perilaku relevan: Bertanggung jawab atas hasil kerja,
melaksanakan pekerjaan sesuai ketentuan, dan siap dievaluas
oleh mentor.

Kompeten: Saya menguasai isi laporan sehingga mampu
menjelaskan kepada mentor secara ringkas namun komprehensif,
Panduan perilaku relevan: Membagikan pengetahuan melalu
diskusi, mengevaluasi kinerja diri, dan melaksanakan tugag
dengan kualitas terbaik.

Harmonis: Penyampaian laporan dilakukan dengan komunikas
sopan, penuh rasa hormat, dan menghargai peran mentor sebaga
pembimbing.

Panduan perilaku relevan: Menghormati gagasan orang lain,
menjaga hubungan baik, dan berinteraksi dengan etika yang baik.

Loyal: Penyampaian laporan ini merupakan bentuk kepatuhan
terhadap mekanisme Latsar dan arahan instansi,
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan keputusan
pimpinan/mentor, menjaga citra instansi, dan memegang teguh
aturan organisasi.

Adaptif: Saya menyesuaikan cara penyampaian laporan, baik
secara cetak maupun dig_]ital, sesuai kebutuhan mentor)




Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri dengarvl
dinamika, memanfaatkan teknologi informasi, dan proakti
menghadapi perubahan.
Kolaboratif: Penyampaian laporan dilakukan dengan membuka]
ruang diskusi agar mentor dapat memberikan masukan untuk
penyempurnaan laporan
Panduan perilaku relevan: Bersinergi dengan pihak terkait,
membangun komunikasi efektif, serta memberi kesempatan pihak
lain untuk berkontribusi.

Tahapan Kegiatan 3 : Mendiskusikan tindak lanjut hasil kegiatan

Pada tahap ini saya mendiskusikan tindak lanjut dari hasil kegiatan
aktualisasi bersama mentor dan pimpinan. Saya menyampaikan
hasil evaluasi, poin perbaikan, serta rekomendasi agar progrargl
dapat berkelanjutan. Diskusi dilakukan secara terbuka sehingg
saya dapat menerima arahan dan masukan untuk penyempurnaan
tata kelola aset kebudayaan di masa depan.

Berorientasi Pelayanan: Diskusi dilakukan untuk memastikan
hasil kegiatan aktualisasi memberi manfaat nyata bagi organisas
dan masyarakat pengguna layanan.
Panduan perilaku relevan: Mengidentifikasi kebutuhan organisasi,
menindaklanjuti masukan, dan memperbaiki tata kelola layanan
secara berkelanjutan.

Akuntabel: Hasil diskusi didokumentasikan agar dapaf
dipertanggungjawabkan sebagai tindak lanjut resmi kegiatan.
Panduan perilaku relevan: Bertanggung jawab atas hasil kerja,
melaksanakan keputusan sesuai prosedur, serta mengutamakan
kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi.
Kompeten: Saya memanfaatkan diskusi sebagai sarana belajan
untuk meningkatkan kompetensi diri dan memahami strateg
implementasi kebijakan ke depan.
Panduan perilaku relevan: Belajar dari pengalaman mentor,
mengevaluasi kinerja diri, dan melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.
Harmonis: Diskusi dilakukan dengan komunikasi yang sopan,
menghargai pendapat mentor, dan menjaga suasana kondusif.
Panduan perilaku relevan: Menghormati gagasan orang lain,
menjaga hubungan baik, dan menyelesaikan perbedaan secarg]
netral.
Loyal: Tindak lanjut yang disepakati merupakan bentuk dukungan
terhadap kebijakan instansi dan visi pemerintah dalam pelayanan
publik.
Panduan perilaku relevan: Melaksanakan keputusan
pimpinan/mentor, menjaga nama baik instansi, serta setia kepada]
aturan yang berlaku.
Adaptif: Saya menyesuaikan rekomendasi tindak lanjut dengan
perkembangan kebutuhan organisasi dan teknologi terbaru,
Panduan perilaku relevan: Cepat menyesuaikan diri menghadap
perubahan, berinovasi secara konsisten, dan mengantisipasi




permasalahan ke depan.
Kolaboratif: Diskusi dilakukan secara terbuka sehingga terjalin]
kerja sama yang baik antara saya, mentor, dan pihak terkait untuk
implementasi hasil kegiatan
Panduan perilaku relevan: Bersinergi dengan berbagai pihak,
membangun komunikasi efektif, serta memberi kesempatan semua
pihak untuk berkontribusi.

Teknik Aktualisasi | 1. Penulis menyusun laporan lengkap hasil aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan

Saya menggunakan teknik menulis dan dokumentasi dengan carg
mengumpulkan seluruh data, bukti kegiatan, serta hasil evaluas
untuk disusun secara sistematis ke dalam laporan aktualisasi,
Teknik ini saya padukan dengan analisis data sehingga laporan
yang dihasilkan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi jugdq
memberikan gambaran evaluatif serta rekomendasi. Dengan
demikian, laporan menjadi bentuk pertanggungjawaban yang
transparan dan dapat dijadikan acuan tindak lanjut oleh organisasi.

PELATIHAN DASAR CPNS GOLONGAN || ANGKATAN V.
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA
TAHUN 2025
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2. Penulis membuat agenda pertemuan dan penyampaian laporan]
kepada mentor

Saya menggunakan teknik perencanaan dan komunikasi efektif]
dengan menyiapkan dokumen pendukung sebelum pertemuan
dilaksanakan. Selain itu, saya menerapkan penyampaian is
laporan secara jelas, runtut, dan komunikatif agar mudah dipaham
oleh mentor. Teknik ini memastikan bahwa penyampaian laporan
berjalan efektif, transparan, serta membuka ruang diskusi untuk

mendapatkan masukan yang konstruktif.




3. Penulis Mendiskusikan tindak lanjut hasil kegiatan
Saya menggunakan teknik diskusi partisipatif dengan melibatkan
mentor untuk membahas hasil kegiatan, mengevaluas
kekurangan, serta merumuskan langkah perbaikan. Teknik in

memungkinkan adanya keterlibatan aktif semua pihak, sehingg
tindak lanjut yang dihasilkan lebih komprehensif dan mendukunZl
keberlanjutan program.




NOTULEN KONSULTASI

Harl/Tanggal: Senin, 20 September 2026

Waktu 14.00 WiB

Tompat  : Kantor Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kota Payakumbuh
Peserta

dan

1. U
2. Peserta Aktualisasi

Agenda Konsultas!

laporan hasil O Asot
Kebudayaan melalui Sistom Digital di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kota
Payakumbuh® dan tindak lanjut pelaksanaannya.

Pokok-Pokok Diskus!

1. Peserta menyampaikan hasil kegiatan aktualisas yang sudah dilakukan mulai
dari SOP, istom digital melalui Notion,

sosialisasi, hingga evaluasi.
2. Mentor memberikan masukan agar tindak lanjut tidak hanya berhenti pada
bidang kebudayaan, tetapl diperiuas ke bidang pemuda, olahraga, dan
kesekrotariatan
sistom digital agar manfaat

3.0
dapat dirasakan secara berkelanjutan.

Kesimpulan
+ Laporan aktualisasi dapat diterima dengan beberapa perbaikan kecil.
+ Disepakati bahwa hasil akan dongan
penggunaan sistem pencatatan digital ke bidang lain.
+ Mentor mendukung penyusunan laporan final dengan melengkapi dokumen
pendukung

Rekomendas!

1. Melengkapi laporan dengan lampiran dokumentasi

2. Menyusun rencana tindak lanjut untuk perluasan sistem digital.

3. Mengajukan usulan pelatihan intemal bagi pegawai terkait penggunaan aplikasi
Notion.

Mengetahul
M.m:Z.
[¢

NIP. 197108117200701 1 007

Deskripsi proses dan

kualitas
kegiatan

produk|

Deskripsi Proses
Dalam kegiatan ini, saya menyusun laporan hasil aktualisasi|
yang berisi rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan,
penyusunan SOP, pembuatan sistem pencatatan digital,
sosialisasi, hingga evaluasi. Laporan disusun secarg|
sistematis dengan  melampirkan data  pendukung,
dokumentasi, serta hasil capaian kegiatan. Setelah laporan
selesai, saya menyampaikan dan mempresentasikan
hasilnya kepada pimpinan untuk memperoleh tanggapan
serta masukan. Proses ini memastikan bahwa pimpinan
mengetahui perkembangan dan hasil nyata dari kegiatan
aktualisasi yang telah dilakukan.

Kualitas Produk

Produk dari kegiatan ini berupa laporan hasil kegiatantl
aktualisasi yang lengkap, valid, dan dapa
dipertanggungjawabkan. Kualitas laporan dinilai baik kareng

memuat deskripsi kegiatan, capaian hasil, serta rekomendasi
tindak lanjut yang relevan bagi organisasi. Selain itu, laporan
ini menjadi dasar bagi pimpinan untuk melakukan monitoring,




memberikan arahan, dan mendukung keberlanjutar]
penerapan sistem pencatatan digital dalam pengelolaan ase
kebudayaan.

Kontribusi terhadap
Visi Misi Instansi

Mewujudkan  akuntabilitas dan transparansi dalam
pelaksanaan program serta memperkuat pengambilan]
keputusan berbasis data. Dengan adanya laporan, pimpinan
dapat menilai capaian, hambatan, dan tindak lanjut yang
perlu diambil sehingga mendukung terciptanya tata kelol
pemerintahan yang baik.

Analisis dampak jika
aktualisasi tidak|

berdasarkan nilai-nilai
dasar ASN
BerAKHLAK

Apabila kegiatan pelaporan hasil tidak berlandaskan nilai-nilai
dasar ASN BerAKHLAK, maka laporan yang disampaikan
tidak akan memberikan manfaat maksimal bagi pimpinan
maupun organisasi. Tanpa Berorientasi Pelayanan, laporan
bisa dibuat sekadar formalitas tanpa memperhatikan
kebutuhan informasi yang benar-benar dibutuhkan pimpinan
untuk pengambilan keputusan. Jika Akuntabel diabaikan, is
laporan berpotensi tidak lengkap, tidak akurat, dan sulif
dipertanggungjawabkan. Kekurangan Kompetensi akan
membuat laporan disusun dengan struktur yang kurang rapi,
minim analisis, dan tidak sesuai standar penulisan.
Mengabaikan Harmonis dapat menimbulkan komunikas
yang kurang baik antara pelapor dan pimpinan, sehinggaj
masukan tidak tersampaikan dengan jelas. Tanpa Loyalitas,
laporan mungkin tidak mencerminkan komitmen terhadap
tujuan organisasi, sehingga hasil kegiatan dianggap kurang|
penting. Jika Adaptif tidak diterapkan, laporan tidak mampu
menyesuaikan format maupun kebutuhan pimpinan yang|
dinamis. Terakhir, tanpa Kolaboratif, Ilaporan tidak
melibatkan masukan dari pihak terkait sehingga kurang]

komprehensif dan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya.




Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama IMALATUL HUSNA, A.Md.
Instansi Dinas Pariwisata Pemuda Olahraga Kota Payakumbuh
NIP. 19991120 2025 2 006
Coach ANNA FEBRINA SUGIARTI, M.E.
No Tanggal/ Catatan Hasil Media Paraf
Waktu Bimbingan Capaian/Output Komunikasi Coach
» Tambahkan
panduan
perilaku tiap
NND
BerAKHLAK » Melengkapi
dan hubungkan | nilai-nilai
dengan tahap| BerAKHLAK di
kegiatannya laporan .
1 | 7/10/2025 | =Tambahkan mingguan Tatap Muka /%' VA
rumusan isu di | * Menambahkan J
bab 111 rumusan isu di
= Bagian manfaat | bab Il
dan capaian
buat dalam
bentuk poin-
poin
Finishing .
2 Sempurnakan laporan .
9/10/2025 Iaporzfl)n dan PPT athuaIisasi dan Tatap Muka /%' EA
PPT




